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AsjrSyaiJth Abdurrahman bin Haun 


KATA PENGANTAR 
PENERBIT 


esungguhnya selain puji hanya bagi Allah. Kita memuji- 
meminta pertolongan-Nya dan ampunan-Nya» Kita 
berlindung kepada Allah $Ej dari kejahatan-kejahatan jiwa kita 
dan kejelekan-kejelekan amal kita. Barangsiapa yang diberi 
hidayah oleh Allah maka dia adalah orang yang mendapa tkan 
petunjuk. Dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak 
ada yang dapat memberinya hidayah, Aku bersaksi bahwa 
tiada iiah yang berhak disembah dengan haq kecuali Allah 
semata, tiada sekutu bagj-Nya< Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

Adapun selanjutnya : 


Sesungguhnya kirab ” Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah " 
merupakan kitab yang paling terpenting karya Syaikhul Islam 
Ibiui Taimiyyah yang mana kitab tersebut termasuk kitab 

yang membantu seorang muslim untuk menentukan manhaj 
yang benar didalam perkara ushuluddm, menurut Ahlus 
Sunnah waljama'ah, sebagaimana bahwasanya kitab Minhajus 
Sunnah ini berisi bantahan terhadap hid'ah-hid'ah dan firqah- 
firqah yang sesat, dan kitab “ Minhajus Sunnah An- 
Nabawiyyah " ini termasuk kitab yang menyeru kepada kaum 
muslimin yang berpegang teguh dengan kitab Allah tlan 
sunnah KasubNya M Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah 
memberikan bantahan Ilmiyyah penuh dengan kesungguhan 
dan sikap amanah terhadap firqah-fjrqah yang telah menjauh 
dari sunnah yang shahih. 



| Ringkasan Minhajus Simnah Ibnu Taimiyyah 

Diantara firqah-firqah sesat yang beliau bantah didalam 

kitab ini adalah fjiqah RaRd I al v'S y i’ ah yang juga berpahaman 
Qadaiiyyah beliau didalam bantahannya tidaklah 
menyisakan sedikitpun syubhat-syubhat kaum Rafidlah 
kecuali beliau telah mematahkannya syubhat-syubhat 
tersebut dengan bujjah-hujjab yang tidak terbantahkan lagi, 
dan kitab ini banyak diringkas oleh para ulama diantaranya 
Asy- Sy a i kh Abdurrahman btn Masa n yang merupakan 
cucu dari Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahbab 
ringkasan ini benar-benar ringkas tidak seperti ringkasan yang 
disusun oleh Asy-Syaikh Abdullah Al-Ghunaiman dalam jilid 
yang agak lebih tebal dari ringkasan yang disusun oleh Asy- 
Synikh Abdurrahman yang ada pada kita saar ini Namun 
demikian semoga buku Ringkasan Minhajus Sun nah An- 
Nabawiyyah yang disusun oleh Asy-Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan bermanfaat bagi orang-orang yang senantiasa 
merindukan kebenaran terutama dklalam masalah-masalah 
yang bersilat prinsip dan mendasar seperti masalah tauhid 
nama-nama dan sifat-sifat Allah ^jg dan lainnya. 

Disamping itu pentahqiq kitab Ringkasan Minhajus Sunnah 
ini diakhir kitab menyertakan fatwa-fatwa Asy-Syaikh 
Abdurrahman bin I lasan seputar masalah aqidah atau makna 
kalimat Am Haaha illallGah dan lainnya. Dan Allahdah Dzntyang 
memberi tauHq kepada hambaNya. 

Selamat membaca...! 


Solo. 24 Januari 2007 
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KATA PENGANTAR 
Fadhilatusy Syaikh Isma'il 
bin Sa'd bin 'Atiq 

{OMWf- 

_^?lhamriulil]ah 1 para pemilik fa d bilah 

(keutamaan) dan para reformis senantiasa berusaha 
dengan gigili Linuik memperbaiki apa yang telah rusak. 
Merekalah glmraba' (orang-orang asing) yang memperbaiki 
apa yang dirusak oleh manusia. Maka keberuntunganlah bagi 
mereka. 

Awal dari fitnah sepeninggal Nabi adalah |>erselisihan 
seputar khilafah dan tentang siapa yang paling utama 
menduduki jabatan imttmuh (pemimpin), sekalipun khilafah 
telah berakhir setelah lewat tigapuluh tahun sesuai dengan 
sabda Rasulullah ^ 

“Khthifah sddahku pada umatku tigapuluh tahu n." 1 11 

Dan sekalipun Al- H asan bin 'Ali - telah mengambil 
sikap mengalah pada tahun 40 H. yang disebut dengan 
tahun persatuan. Beliau mengambil sikap , mengalah 
terhadap musuhnya agar fitnah tidak menjalar 
panjang. Inilah salah saLu bukti kenabian Rasulullah 
Muhammad M. 

Akan tetapi benih kemunafikan telah menyelap air yang 
berbau busuk T sehingga tumbuh di dada banyak manusia. 


|]] HR. Ahtmad dalat?i Al^Musuad dan Al TiruiidzL seria dishahihka» oleh 
Al-'AUamah Al-Albani dalum Studiih Al-fami' iw. 3341. 
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Mereka pun terus menuntut ag nr imaniah dan khifofah 
dibelikan kepada ahliil ba’il, sehingga mereka membentuk 
negara-negara kecil di Maghrib, Mesir, dan Persia. 

Dari sinilah awal berakarnya aqidah-aqidnh tersebut dan 
meluasnya madzhab-mad^iab itu yang merupakan salah satu 
sebab ke bany a lain manusia menganutnya, Tersesatlah orang 
yang tersesat, semakin jauh dan semakin meninggalkan 
manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam perkara sumber- 
sumber hukum. Lalu dikaranglah kitab-kitab, dan bangkitlah 
para pembela masing-masing kelompok untuk menjelaskan 
ajaran mereka dan membantah dalil-dalil orang yang 
menyelisihinya. 

Pada abad ke-7 H, tampillah Syaikhul Islam Ahmad bin H Abdil 
Halim Al-llanani menjelaskan aqidnh mereka tentang 
qadha v dan gocJor, asma" dan sifat Allah Beliau juga 
membantah syubhat yang pertama muneul yaitu syubhat 
khilafah dan i mamah. Hal ini tampak pada kitab beliau yang 
masyhur Minhajus Sunnah. Kitab ini senantiasa terpelihara 
dan beredar serta mendapatkan bantuan dari Allah 
sehingga senantiasa diterbitkan, disebarkan, dan ditahqiq 
(diteliti). Sebab, kitab ini termasuk rujukan yang paling 
penting dan paling luas dalam tema ini. 

At-Imam Abdurrahman bin Hasan bin Syaikhul Islam 
Muhammad bin Abdul Wahhab tife telah mengumpulkan 
sebagian faedah dan beberapa intisari istimewa dari kitab 
Minliajus Sunnah, Beliau kumpulkan dalam sekumpulan 
lembaran yang tidak banyak jumlahnya. Barangkali beliau 
memilihnya untuk membantah syubhat yang terjadi pada 
jaman beliau, atau syubhat yang hampir serupa dengan itu. 

Ringkasan ini sampai ke tanganku sebagai hadiah dari 
sebagian orang yang cinta dan dekat dengan Asy-Syaikh Abdul 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

ttziz bin "Abdurrahman bin Nashir Alu Bisyr Sayap u n 
segera menerbitkannya dan menyebarkannya, meskipun 
telah didahului oleh saudara-saudara di M akta bah Darul 
Hidayah beberapa tahun lalu, dan buku tersebut telah habis. 

Saya telah menunjuk saudara yang mulia ‘Abdul Ilah bin 
‘Utsman Asy-Syayi' untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
kitab ini, meiuahqiq, membandingkan naskah cetakan dengan 
naskah tulisan tangan t dan merujuk kepada sumber kitab ini 
sebisanya, Diapun bersegera merealisasikan tawaran ini dan 
mengharapkan pahala dari Allah Setelah terkonsep, saya 
mengoreksinya. Saya melihat bahwa dia benar-benar telah 
memberikan bantuan yang berarti untuk kitab ini, dan 
menampakkan dengan jelas kandungan kitab ini dengan 
memberikan judul masing-masing tema, serta benar-benar 
mengerahkan tenaga dalam mengerjakannya. Semoga Allah 
memberinya taufkj dan meluruskan jalannya menuju 
ke haj ikan, Sh a lawat dan salam bagi Nabi kita Muhammad 
keluarga dan para shahabatnya. 

Ditulis oleh : 

Isina'il bin Sa'd bin 'Atiq 
Senin, 5 RabPul Awwal 1422 H 



FOR PUBLIC RELEA5E 
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MUQADDIMAH 

PENTAHQIQ 


,j@egala ptiji bagi Allah Rabb sekalian alam* Tirfak ada 
permusuhan selain terhadap g reng- orang yang zhalim, 
seperti Rafidhah yang menyimpang dari kebenaran, Khawarij 
yang melesat melewati kebenaran, dan Murji'ah yang lalai 
dari kebenaran. 


Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Nabi 
lagi Rnsui termulia, keluarga, para shahabatnya yang baik dan 
suci, seria kepada orang-orang yang mengikuti mereka hingga 
hari Kiamat. Adapun kemudian: 


Sesungguhnya Allah telah menyempurnakan H[en 
dengan Rasul-Nya Muhammad ££ sebagai penutup para nabi. 
Allah ^ berfirman: 


* ■ - 




J 


Ij j£L ? ^ cOiH £JI.. 


‘ l Jtoda hari ini idah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan leiuh Ku- 
ridhai telan i itu jadi agama bagi kalian” (Al-Maaldah : 3) 


Allah telah menjamin sendiri penjagaan kitab-Nya dan 
Sun nah Nabi-Nya Allah berfirman: 




"Sesungguh riya Kami lah yang menurunkan Al-Ottr'tir i, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (AI-Mijr : 9) 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

Agama Islam ini sempurna, tidak mempunyai 
kekurangan, dan terbebas dari perubahan. Sangat pantaslah 
bagi Aldus Sunnah untuk bersyukur kepada Allah akan 
nikmat ini T dan merasa mulia lagi bangga dengan aqidah 
mereka, memegangnya dengan teguh, dan mendakwahi 
manusia kepadanya. 

Dahulu, para ulama wbham berhasil mencapai prestasi 
yang tinggi dan kedudukan yang mulia, karena mereka 
membela aqidah yang benar, yang memancar dari A]-Qur‘an 
dan As-Sunnah atas dasar pemahaman Salafush Shalih. 

Di amara ulama besar tersebut adalah Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah -semoga Allah ^ menyucikan tulinya dan 
memberikan cahaya bagi kuburnya (wafat tahun 728 H). 
Berbagai karangan imam, tokoh, dan ulama ini mempunyai 
pengaruh yang sangat jelas terhadap umat Islam, di mana 
beliau i.t: telah menenungkan acpclah Ahlus Sunnah wul 
Jama'ah dan membantah firqah-firqah bid + ah. Di antaranya 
bantahan beliau terhadap Rafidhah di dalam kitab beliau 
Miiihajus Sunnah An-Nabawiyyah t[JMai|di Kalam i Asy-Syi + ali 
wal (Jadariyyah. Semoga Allah ^ merahmati beliau dan 
menjadikan Surga sebagai tempat kembalinya. 

Para Ulama betul-betul memberikan perhatian terhadap 
kitab ini dengan meringkas, mengajarkan, serta memotivasi 
para thalibui ‘ihni (penuntut ilmu) untuk memperhatikan kitab 
ini 121 . Di antara mereka adalah Asy-Syaikh Al-hnam 
'Abdurrahman bin ] [asan bin Muhammad bin Abdul Wahliab 
£& (wafat tahun 1285 H) . Beliau telah meringkas sebagian 
permasalahan penting dari kitab tersebut. 



I?J Sfel ini akan kila bicarakan dalam ba^in studi, hisyn AUnh. 


Lfi 


■■■ ij i ^ t ■■■ 


| Ringkasan Minfiajus Sunnah Ibnii Taimiyyah 

Kemudian. karena pertimbangan bahwa kitab ringkasan 
ini belum mendapatkan perhatian yang sepantasnya, saya pun 
berusaha untuk memberikan khidmat bagi kitab ini sesuai 
dengan kemudahan yang Allah '% berikan di dalam mentah qiq 
naskah tulisan tangannya.. 


ifii 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan j gfm 

METODOLOGI 

PENTAHQIQ 


^Qmdara pembaca, berikut saya jelaskan metodologi yang 
^2) saya gunakan dalam memberikan khidmat untuk kitab 


• Bagian Pertama: STUDI 

Saya menjadikannya dua pasal: 

*> l*asal Pertama : Biografi Asy-Syaikli Abdul rahman bin 
Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab. Pasal ini 
mencakup pembahasan: 

1. Namanya. 

2. Tempat lahir dan pertumbuhannya. 

2. Guru-gurunya. 

4> Pujian ulama terhadapnya, 

5. Kitab-kitab karangannya. 

6. Murid-muridnya. 

7. Anak anaknya. 

8. Wafatnya. 

9. Sumber biografinya. 

Pasal Kedua: Memperkenalkan kitab ini, yaitu kitab 
MuLakhkhash Minjahus Sun nah (Ringkasan Minhajus 
Sunnah). Pasal ini mencakup pembahasan: 

1. Kitab asli Minluijus Sunnnh An-Nabawiyyah, 

2. Pembuktian kebenaran penisbaum kitab ini kepada 
pengarang. 
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3. Nama kitab. 

4. Pembahrisan-pembdhasrn terpenting kitab ini. 

5. Naskah tulisan tangan dan naskah cetakan. 

6. Metode tnhqiq. 

• Bagian Kedua: TAHQIQ MULAKHKHASH MiNJAHUS 
SUNNAH 

Yaitu mentnhqiq kirab Mulakhkliash Minjalms Sun nah 

Saya telah mengerahkan segala kemampuan yang menurut 
saya pantas untuk kitab ini. Kalau saya benar, maka itu 
berasal dari Allah Dia lah sebaik-baik yang mencukupi 
dan sc baik-baik Pelindung. Sedangkan kalau saya salah, 
maka kesalahan itu dariku dan dari syaitan. 

F 

Saya -setelah bersyukur kepada Allah S-- mesti 
berterima kasih kepada Syaikli kami yang muiia, Asy-Syaikh 
Isma'il bin Sa'd bin Atiq |31 yang telali dengan senang hati 
memberiku naskah tulisan i angan kitab ini. dan 
memotivasiku untuk mcntahqiq, mengedit, serta 


131 Beliau adalah Asy-SyaiHi A r-i-tiihhdsiii Isrtif/ il b in Sa' d bin [sirna Ll bin Asy- 
Syaikh Hamd bin 'Atiq. Belian dilahirkan tahun 13S7 N di Wadi Ad- 
Dawasir. hrlian Infus dari l'akul tas Ilmu -Ilmu Syari r ahdi Uidversitaslslani 
Al-Imam Muhammad binSu'ud pada tahun 1384 H. Beliau meraih gelar 
magistetdakim bidang ilmu-ilmu Islam di Universitas Punjab di Pakistan. 
Kemudian belian menjadi hakim. Selelah itu menjadi Bunga w as 
rvncrbihiii, lalu menjaili I^inektu r Lmum wtfsrf jdati Jrr? lalu menjadi 

IJirektur Umum Ifl imttflbfi'ph, kemudian menjadi Peneliti Ilmiah pada 
Badan Riset Ilmiah dan Fytwy Kerajaan Saudi Arabia. Beliau mengunjungi 
lebih dari 50 nu^ara di dunia untuk berdakwah di jalan Allah Beliau 
pensiun pada tahun 1417 H, 

R*: Imu m^iujTiki Iurnya k kcirr.ngrrv di antaranya lliwai ma'a Al- 
Qadiyaniyyah Wajhan liWajhiti, ... Nur minai (Jharb H A]-\1awarid Asy- 
Syurlj'yih fil Makasib An-Naqdiyyah r Arba'im Yauman fi Albania, 
MQ>jktjw Al-Lali Syahadttiha, dan karangan lainnya, bilik yan^ sudah 
dketak maupun yang masih dalam buntu k manuskrip. 


Asy-Syaikh Abduirahntan bin Hasan 


menyajikannya dalam bentuk siap terbit. Akhir dari 
ucapan kita: Segala puji bagi Aliah M Rabb sekalian alnm. 

Ditulis oleh ; 

Abu Mu'adz 'Abdul liab bin 
'Utsman bin Abd illah Asy-Syayf 
Sabtu, I g/2/1 422 H 

PO.BOX 2309 1 R1YADH 1 1426 
Aboer noaz44 @hnt mai 1 xom 
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Bagian Pertama 
STUDI 


PASAL PERTAMA 

BIOGRAFI ASY-SYAIKH ABDURRAHMAN BIN HASAN BIN 
MUHAMMAD BIN 'ABDUL WAHHAB 

L Namanya 

2. Tempat lahir dan berkembangnya 

3, Guru-gurunya 

4 r Pujian ulama terhadapnya 
5. Kitab-kitab karangannya 
G. Murid-muridnya 

7. Anak-anaknya 

8. Wafatnya 

9. Sumber biografinya 

Pasal ini mencakup sembilan hal: 

1 1 j Namanya : 

Nama beliau adalah Al-Imam Asy-Syaikh AI-'Ailamah 
Abdurrahman bin t [asan bin Syaikhil Islam Muhammad bin 
Abdil Wahhab, 

[2] Tempat laliir dan pertumbuhannya : 

Asy-Syatkh Abdurrahman dilahirkan di kampung Dirdyyah 
pada tahun 1 193 t L Beliau tumbuh di sana dan dididik oleh 
ka ke k nya> Al-Imam Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab 
fcfe, setelah terbunuhnya ayah beliau di perang Charabah. 
Beliau Lumbuh di keluarga ilmu yang berberkah lagi shalih, 
sehingga beliau mencintai ilmu dan halaqah-halaqahnya. 


Asy-Syaikh Abdurrahman bin H asan 


menghafal AI-Qur' an selelah mencapai umur tamyiz, dan 
selalu ikut di dalam pelajaran kakeknya meskipun umur beliau 
belum mencapai baligh, Beliau belajar Ki Labut Tauhid kepada 
kakeknya walaupun tidak selesai sempurna. Beliau mulai 
membaca fiqih dan sering membaca beh Aduh Berjalan Memijit 
Masjid, Beliau juga mendengarkan pelajaran yang disampaikan 
oleh para murid senior kakeknya yang menyajikan kitab- 
kitab induk dalam bidang tafsir, hadits, dan hukum. 

Kakeknya, Al- Imam Muhammad ufc wafat keiika beliau 
berumur 13 tahun. Selelah itu pengarang bermula/amah 
kepada para ulama yang berada di Dir’iyyah. 

[3| Guru-gurunya : 

□, Kakeknya, Al-lmnm Muhammad bin ‘Abdul Wahhab. 

b. Pamannya. Al-Allamali Abduilah bin Asy-Syaikh 
Muhammad. 

c. Asy-Syaikh Al-Facjih Hamd bin Nashir bin Mu’ammar. 

d. Asy-Syaikh Abdullah bin Fadhil. 

e. Ahmad bin Hasan bin Rasyid bin l Afaliq Al-Ahsa'i. 

f. 'Abdurrahman bin Khumnis* 

g. Asy-Syaikli Elusain bin Channam. 

[4| Pujian ulama terhadapnya : 

AI- l Allamah Ibnu Bisyr berkala memuji pengarang: 
'*la seorang alim yang ulama, Leladan bagi orang-orang 
yang mulia, dan mata bagi orang-orang yang 
semisalnya. Beliau menghidupkan madrasah-madrasah 
ilmu setelah terputusnya tinta pena. Beliau 
mengembalikan masa mudanya setelah berlalu. 
Pelajaran beliau menghicTsi masjid-masjid dan sekolah- 
sekolah. Semua orang yang belajar butuh kepada 
pemahaman beliau. Beliau adalah orang mulia di antara 
para guru. Beliau memberikan manfaat pada para 



Rmgka^n Mmhajus SunnaJi Ibrtu Taimiyyah 

Lhalibul Beliau adalali kepala hakim bagi kaum 
muslimin, ucapan dan perbuatan beliau senantiasa 
lurus dan benar. Beliau adalah Abdurrahman bin Hasan 
bin Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab.... 1, i' ; i 

Asy-Syaikh ‘Abdurralimar. bin Qasim berkata: 'Beliau 
adalah seorang imam, ‘alim, Wamah, lautan ilmu yang 
memberikan faedah kepada ihtilibul * iimi T rujukan para 
fuqaha dan ahli aqidah. Beliau diliputi oleh perhatian 
Kabbul ftlamin, Beliau seorang ‘alimrabiMinr (seorang yang 
berilmu dan beramal dengan ilmunya serta 
mengajarkannya, perierbiij, mujaddid yang kedua, 
mengumpulkan segala macam ilmu syari’at... ,|S| 

Asy-Syaikh Abdul I.athif bin Abdurrahman berkata: 
"Beliau memposisikan dirinya -aiftamditliilaah— sebagai 
penjaga agama ini, membelanya dari para musuh, dan 
menghadang para ahli bid’ah. Allah telah memberinya 
nikmat berupa menyebarkan ilmu. Manusia memperoleh 
manfaat dari ilmu tersebut setelah hampir saja hilang dari 
negeri Najd disebabkan suatu musibah, l.alu Allah 
memperbaharui jejak Salafusli Shalih melalui beliau. 

Mayoritas orang yang mempunyai ilmu tentang ajaran 
para rasul yang ada di negeri Kajd adalah hasil usaha beliau. 
Mereka mendengarkan, ilmu dari beliau dan terdidik di 
hadapan beliau. Orang umum maupun khusus telah 
mengenal sikap beliau dalam memberikan nasehat kepada 
pemerintah dan memotivasi mereka agar berhukum 
dengan Kitabullah dan berjihad untuk meninggikan kalimat 
Allah Si. Beliau juga menasehati pemerintah agar tidak 
cenderung kepada orang-orang yang menyimpang. Beliau 


H I ‘Unwanul Maj d, 1 /93-94. 

w A d-DuraT A h-S&niy yah, 1 2/ 60. 



J Ajy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | 

berkedudukan sebagai hakim di negeri Najd, dan Allah 
telah menggerakkan lisan kaum muslimin untuk memuji 
dan mendo akan Asy-Syaikh ini/ h|61 

Asy-Syaikh Ibrahim bin Shalih bin 'Isa berkata: “Beliau 
efe selalu mengajar, selalu memotivasi kepada ilmu, 
membantu, dan sangat berbuat baik kepada thalibul "ilmi, 
lembut, mulia, murali hati, tenang, berwibawa, dan banyak 
beribadah/ 1 ^ 

[5| Kitab-kitab karangannya : 

f. Fa t hal Majid tym/i Kttab At-Tmhid, telah diterbitkan 
berulang kali, 

2. Qurratu Vyisnil Mitwahhidm t d i terbitkan berulang kali. 

3 . Al-Qauhti bashl An-Nafis fir Raddi 'ala AI-Mn/tari Dawud 
Ibtii farjis, telah terbit. 

4. Mukhiashar AI-‘Aqli wan Nayli, belum tercetak. 

5. MLrfflfchA'farsfr Miahaji As-iunrzfl/i karya Synikhul Islam 
lhnu Thaimiyah, yaitu kitab ini. 

6. M itkh t a sher Tafsir Su rat AHkh las , be lu m dicetak, 

7. Af-lman war Raddu *akt Ahlii Rida*, tercetak, 

& Tahrim Shiyarnisy Syakki t tercetak. 

9. Sabilun Hajah Wal Falah, tercetak. 

10 . Al-Mahajjah fir Raddi *alad D uijah f tercetak. 

J h Al-Mttqamtit, tercetak, 

72, /reyflrf Thalibil Hitda lima Yuba'idu hnir Rada, tercetak 
13, Dan lain-lain. 

|6| Murid-muridnya : 

1. Anaknya, Asy-Syaikh Abdul Latliif bin Abdurrahman 
bin Hasaiu 


Aj-R^m il wal Wasa'il, 3/2Mr236. 
pl 'A(jdud Durar, hal. 
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2. Asy-Syaikh Hasan bin Husain Alu Asy-SyaEkh. 

3. Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin Husain Alu Asy-Syaikh. 

4. Asy-Syaikh Elusain bin llamd Alu Asy-Syaikh. 

3. Asy-Syaikh Abdul Malik bin Husain Alu Asy-Syaikh. 
b. Asy-Syaikh Abdul 'A/i z bin ‘Utsman bin Abdul Jabbar. 
7 Asy-Syaikh Abdurrahman Ats-Tsamiri. 

S r Asy-Syaikh Abdullah binjibi; 

9, Asy-Syaikli Hamd bin Alit]. 

10. Asy-Syaikh Abdul Azi z Al-fadhilk 
1 L Asy-Syaikh Muhammad bin l Ujlan. 

12. Asy-Syaikli Abdnrraliinan bin Udvvan. 

13. Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin SaiL 

14. Asy-Syaikh Abdullah bin Mardhan. 

15. Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin Manik 

1G. Asy-Syaikh Muhammad bin Abdullah bin Salin* 

17. Asy Syaildi Muhammad bEn 'l.niar bin SaliTi. 

18. Asy-Syaikh Ahmad bin Isa. 

19. Asy-Syaikh Ibrahim bin l Isa. 

20. Asy-Syaikh Ali bEn 4sa, 

21. Asy-Syaikh Abdullah bin Kashir. 

22. Asy-Syaikh Nasliir bin 'Ubaid, 

23. Dan masih banyak lagi, 

[7] Anak-anaknya : 

l r Muhammad, terbunuh dalam perang Dir'iyyah tahun 
1233 H. 

2. Abdul Laihifj wafat tahun 1293 II. 

3. Ishaq, wafat tahun 1319 II. 

4. Abdullah. 

5. Ismn'il. meninggal ketika bapaknya masih hidup. 
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|S[ Wafatnya : 

Asy-Syaikli 'Abdurrahman hin E lasan «fe meninggal pada 

hari Sabtu soic. tanggal 11 Dzul Cia’dah talum 1285 H, 

dimakamkan di pekuburan AI- J Ud, Riyadh. 

(9| Sumber biografi beliau : 

1. Al-A'lam, A/.-Zarkali (111/304). 

2 . Mu 'jamt Mu L a liifin , Rid ha Ka li ala h ( 1 1/88 ) . 

3. Jdbcjhuf AfnfcnwiT, Al-Uaghdadi (11/1 72). 

4. Majmu'atur Rasa'ii wal Masa'il (11/20-24)* 

5. Vnwanut Majdi (J/1 9 1 ) r (11/4 1 ,4G). 

6. Hadiyyatul 'Arifin (1/558). 

7 . Ad-Di i ro r As-Snn iyyahfi Al-Ajwiba f i An-Najdiyyah ( ha L 60) . 

8. 'AqduAd-Durar [ha). 54-S2). 

9. Masyahirit ‘Utama Najd (hal. 78)* 

10. Fa tim! Majkl Syarh Kitab At -Tauhid, tahq:q Dr. AbWalid 
Al - J ; i irayy an (Mu ejadd i ma h) . 

11 r Asy-5ycriJdr Abdurrahman bin Alu Asy-Syaikh wa 
Thaiiquluhuji TaqririAi-'Atiidah, penulis Khalid bin Abdul 
Aziz Al-Chanim* 

12. Alu Su'ud, oleh Ahrnad Ali (hal. 199-201). 

13. Mu'jam Al-Mathbu'at AhAiabiyyah fi At-Mamlakah AI- 
'Arabiyyah As-Su’udiyytA i, Ali Jawad Ath-Thahir (U/714- 
722). 

14. Cr. Ahmad hin Hafizh Al -Ha kami memiliki 
pembahasan tentang Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin 
Hasan wfe yang diterbitkan dalam majalah Ad'Darati. 

15. Mausu’atu Tarikhi AtTci'Iimifi Ai-M tiadakah Al-Arabiyyah 
As-Su'udiyyah Khilala Mi'ati 'Am (1V/251). 
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PA SAL KEDUA 

| MEM PERKENALKAN RINGKASAN MINHAJUS SUNNAH] 

f 1 1 Kitab asli Mi n haj u s Sun nah An-Nabawiyyah 

Kirab Minhajns Sun nah An-Nabawiyyah fi Naqdi Kalami 
Asy-SyTah wal Qadarlyyah merupakan salah satu karangan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && (wafat 728 H), Kitab ini 
telah diterbitkan -aihtrniihttilfauh- dan telah memperoleh 
khidmat ilmiah yang sangat menarik, di mana kitab ini relah 
ditaliqiqolch Dr. Muhammad Kasyad Salim yang diterbitkan 
oleh Universitas Al-lmam Muhammad bin Su'ud AJ- 
Islamiyyah dalam sembilan jilid. 

Kitab Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah adalah sebuah 
kitab yang telah mendapatkan pujian dari banyak ulama. 
Mereka menganjurkan untuk membaca kitab tersebut dan 
memilikinya. Di antara mereka adalah: 

1 . Al-Allamah Al-lmam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah afr; (wafat 

75 1 H}. Beliau mengatakan tentang kitab ini dalam kitab 
beliau Al-Kafiyah Asy-Syafiyah [hal, 268): 

Demikian pulti kitab Min hajnya di dalam membaulah 

ucapan Rafidfah (syi'ah) song perigiku L syti i t m 

f tiga kaum Mu'tazifah, simggufi Asy-5ynflrJr 

telah melemparkan mereka ke dalam lubang para 

pengecut 

2. Al-Hafizh Ibnu Katsir (wafat 774 H} berkata - 
sebagaimana dalam kitab KasyfiiAdz Dzunun(2'lf570)- 
t c utang kitab Minhaju Al-lstiqaniah li Llsbathil linamah 
yang ditulis oleh Ibnul Muthahhir, seorang tokoh 
Ralidhah: '"Ibnul Muthahhir telah kacau di dalatn 
argumen akal ataupun naq!nya. Dia tidak tahu 
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bagaimana akan berbuat, karena dia telah keluar dari 
kcistiqamahan. Abui H Abbas Ahmad bir Taimiyyah && 
tampil membantahnya dalam beberapa jilid kitab. Di 
sana beliau menjelaskan perkara yang begitu indah. 
Kitab itu merupakan sebuah kitab yang sarat dengan 
faedah, dan beliau namakan Minhajus Sunnah." 

3. Al-lmam Muhammad Asy-Syaukani (wafat 1250 H) + 
dalam biogi ali yang beliau tuliskan tentang Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitab Al-Badru Ath- 
Thali' (hak 587), Ketika Al-Imam Asy-Syaukani 
membicarakan kitab-kitab Syaikhul Islam, bcliaupun 
mengatakan tentang kitab Al-Minhaj: “Sungguh sangat 
indah. Hanya saja beliau terlalu bersemangat di dalam 
membantah (Syi’ah dan Miftazilah), sehingga terdapat 
beberapa ungkapan dan lafazh yang mengandung 
makna yang berat," 

4, Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan *aEs (wafat 1285 
H) berkata sebagaimana yang tercantum di dalam fatwa 
beliau yang juga dibarengkan penerbitannya dalam 
kitab ini (Ringkasan Minhajus Sunnah): “Ibnnl 
Muthahhir telah menulis satu kitab yang membela 
kelompok ini (SyTali). Dia menyebutkan banyak 
kesyiiikan dan ke sesatan kelompoknya. Lalu Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah 6%z membantahnya dalam kitab 
beliau yang berjudul Minhajus Sunnah dalam dua jilid 
besar. Sehingga, akhirnya kitab ini menjadi bendera 
bagi para ahli tauhid dan menjadi hujjah terhadap ahlul 
bkfoh yang menyimpang. Semoga Allah -^j merahmati 
Syaikhul Islam. Beliau telah menenangkan Aldus 
Sunnah dengan bantahan beliau terhadap para pelaku 
bid’ah." 




Ringkasan Mlnhafus Sunnah Ibnu Taimiyyah 




5. Demikian pula Samaliatusy Syailch ‘Abdul Aziz bin Baz 
&& (wafat 1420 H). Beliau memuji kitab ini sebagaimana 
yang tercantum dalam Majmu’ Fatawa beliau (1/150), 
r> , L) a n A i-Lajnah Ad-Da 'imah !il fjin r ( Dewa n fti Lwa Ke raj nan 
Saudi Arab ia) juga memuji kitab ini. 

Khidmat yang Diberikan para Ulama terhadap Kitab 
Min ha jus Sunnah 

SeEiagian ulama -baik yang terdahulu maupun yang 
belakangan- memberikan perhatian yang besar terhadap 
kitab ini, baik dengan meringkas ataupun memisahkan satu 
tema pada buku tersendiri. Di antara khidmat mereka yang 
telah diterbitkan 1 * 1 : 

1 . Al-Muniaqa min Minhaji Al-i'lidal AM lafizh Adz-Dzahabi 

(wafat 748 H). 

2. Mulakhkhash Minhaji As-Sttnnah, Asy-Syaikh 
Abdurrahman bin I lasan bin Muhammad bin Abdul 
Wahliab (wafat 1285 H), yaitu kitab ini. 

3. Tanzihujanabi Syari'ah ‘a n Tamwih Madzchibi Asy-Syi'ah, 
Asy-Syaikh ilamd bin Muthalliq bin Ibrahim Al-Chufaili 

(wafat 1 H), yang merupakan saduran dari kitab 
Minhajus Sunnah dengan jumlah sekitar 120 
halaman J 1 

4. Mukhiashar Minhaji As-Sunnnft, Asy-Syaikh Abdullah Al- 
C.hunaiman 

5. Asy-Syaikh Muhammad Malukah mengeluarkan satu 
seri dari kitab AI-Minhaj dalam membela para sbahabat: 


Lihat kitab At’-Tat^ib 11 Millhujib Surniah An-Nabaiviyyah (buT, 5-fi), 
kitab Al-Qa*va'itl svflt Fawa'id Al-Haditsiyyah iriin Minhajis Surinab 
An-Nabawiyyah (hal. 17-21 ) r ilnn kitabku Kutub Msiu Al- 

J LUama. 

^ 'Ulama Najd fihila] THamaniyaK Quviit\, 2/liy. 
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Abu Bakr h H l. ; mar, Utsman, Aesyah. Mu'awiyah, dan 
IChalid bin Al-Walid 

6, Abu Bakr Ash-Shiddiq , pembahasan yang diringkas dan 
disusun oleh Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdurrahman 
bin Qasim 

7. Alu Rasulullah \va Auliya'alut, Mauqijii Ahli As-Surmah 
uvt Asy-Syiah min ‘Aqa1dihim wa Fadha'ilihim, wa Fiqfrihi;n t 
wa Fuqaha‘}him, Ushutu Fiqih Asy-SyFuh wa Fiqhihim, Asy- 
Syaikh Muhammad bin Qasim rJte. 

8 . At-Taq ribu li Min haji As-Sun nah An-Nc bawiyyah li Syatkhil 
/.r/n jn Ibmt 'iaiiTiiyyah, dikumpulkan dan disusun oleh Dr* 
Abdullah bin Shalih Al-Barrak. 

9 , A i-Qawt j *idu wn Al-Fa wrs Vrfu Al-Hoditsiyyah m'm Mm h aji As- 
Stmnah An-Na bawiyyah t Asy-Syaikh 'A! i bin Muhammad 
Al-‘lmran. 

[2] Pembuktiii n Kebenaran Petiisbatatt Kitab Eni kepada 
Pengarang 

Ada beberapa bukti yang menunjukkan keautentikan 
kitah ini sebagai karangan Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin 
Hasan Di antaranya: 

1. Orang-orang yang menuliskan biografi Asy-Syaikh 
Abdurrahman juga mencantumkan kitab Miilakhkhash 
Minhaji As-Sunnah di antara kitab-kitab karangan 
beliau, sebagaimana dalam Ad-Durar As-Saniyyah (12 f 
53), ‘Ulama Najd Khilal Tsamaniyali Qurun (1/bO), dan 
Raudhatun Nazhiiin (1/703). 

Namun hanyak pula peneliti yang tidak menyebutkan 
ringkasan ini, di antaranya Dr. Abdurrahman Al-rwaiwa’i 
dalam kitabnya Juhud Syaikhil Islam Ibnu Taimiyyab fil 
Haditsi wa ‘Ulumihi, Dr. Abdullah bin Shalih Al-Barrak 
dalam muqaddirnah kitabnya At-Taqribu li Minhaji Afr 
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Sumidh Au-Nahawiyyah, dan A_sy- 5yaikh H Ali bin Muhammad 
Al-lmran dalam kitabnya AL-Qawa1du wal Fatwa ' i du AI- 
tladitsiyyah min Min haj i As-Sunnah An-Nabawtyyah. 

2. Kitab ringkasan ini diterbitkan bersama sekumpulan 
k ir ab be ! i au . di a ntnra ny a Ai-Qa u I u I lushi An-Na fi s yang 
menjadi judul bagi kumpulan kirab tersebut. Demikian 
juga kitab Al-Mauridu Al- l Ad/bu Az-Zulal. Kumpulan 
kitab ini diterbitkan oleh Mak tabah Daru! Hidayah h 
Riyadh, yang diedit oleh Asy-Syaikh fsma'il bin Sa'd bin 
'Atiq pada tahun 1405 91. Dalam kumpulan kitab 
tersebut 1 kitab Mulakhkhusli tercantum pada halaman 
279 sampai 312, 

2, Pada naskah tulisan tangan kitab Miilakhkhash ini 
tertulis: Yang telah meringkasnya adalah Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan. 

4. Kitab ini ditulis dengan tulisan tangan salah seorang 
murid pengarang, yakni Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Ujian. 

|3| Nama Kitab 

Tertulis pada halaman pertama naskah tulisan tangan: 
MufcrAMfrflsfr Minhaj As-Simnah, li Abi Al-Abbas /bn u Taimiyyah. 
Wai Mtilakhkhash ii Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan - 
waj]cqahu!lah-.' t Demikian pula dalam naskah cetakan 
menggunakan nama ini* 

Al-Lsradz Khalid bin L Abdul ‘A/i/ Al-Ghunaim berkata 
dalam kitabnya Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan Alu 
Asy-Syaikh wa Thanqamhu fi Taqriri AK‘Aqidah (Asy- 
Syaikh H Alxiu nal iman bin Hasan dan Metodologinya dalam 
Menetapkan Aqidah): “Saya berpan dangan bahwa kitab 
ini lebih tepat dinamakan Mulakhkhash mm MinhaiAs-Sunnah 
(Ringkasan Sebagian Minhajus Sunnah), Sebab kitab 
Minhajus SimnaJi adalah sebuah kitab yang besar dan 
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mencakup banyak pembahasan, yang sc bagiannya tidak 
terdapat dalam ringkasan ini.” 

|4| Pembahasan-pembahasan Terpenting dalam Kitab ini 

Kitab ringkasan ini -walau jumlah halamannya tidak 
seberapa- mengandung pembahasan-pembahasan yang 
berkualitas tinggi dan penting. Di antaranya tentang: 

1 . Taqd i r, hikmah p ke ad i I an , dan pe njelasan te nta ng o rang- 
orang yang menyelisihi dalam perkara ini. 

2, Mad/hab Salaf temang Asma 1 dan Sifat Allah ^ serta 
bantahan terhadap para penyelisihnya. 

i. Sikap Salaf terhadap kata-kata yang global, seperti a\- 
jisi r? (jasmani) dan lain-lain, 

4. Makhluk yang pertama, dan pembicaraan tentang 
bahwa perbuatan hamba adalah makhluk. 

5. Pembagian tauhid menurut kaum Sufi dan bantahan 
terhadap mereka. 

6 . M acatn-ma cam ikhtilaf (pe r bed a an pend a pa t) teri t ang 
Kitabullah, dan penjelasan tentang apa yang harus 
dilakukan tatkala terjadi ikhtilaf, 

7. Ikhtilaf yang tercela dan contoh-contohnya; 
perselisihan tentang pelaku dosa besar, qadar t dan 
imam ah. 

Dan tema-tema penting lainnya, 

|5| Keadaan Naskah Tulisan Tangan dan Naskah Cetakan 
1 , Naskah tulisan tangan 

Naskah tulisan tangan yang berharga lagi langka ini 
berjumlah 44 lembar kertas, jumlah barisnya 7U. Ini 
merupakan sebuah naskah yang sempurna, tulisannya jelas. 
Koreksi dan komentar terhadapnya sangat sedikit. 
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Di akhir setiap halaman, orang yang menyalin kitab 
ini memberikan catatan, sebagaimana kebiasaan banyak 
orang yang menyalin karya tulis. 

Awal dari naskah tulisan tangan berbunyi; 

d ' H ls miUaa h in rj hmaanirrahi i m. segala puji bagi Allah tabhalam 
semesta. Inilah intisari ringkasan kitab Ninhsjus Sunnah katya Abui 
'AbbasAkmad bin Abdul Halim bin Aforfus Salam bin Wtmiyyah Al- 
Hanurti, yang tlipilih oleh Sydikh kita 'Abdurrahman bin i Jusan, 
Setelah itu Syaikhul Islam jifr mengatakan: \ . .Adapun orang yang 
meyakini adanya qadar adalah mayoritas umat tefarn dan para 
imamnya, seperti para shahabai, tabiin yang mengikuti mereka 
dengan baik , ahlul bait , dan selainnya .*/* 1 

Di akhir naskah tulisar tangan, ada sekitar sepuluh 
lembar kertas yang berisi faiwa-fatwa, di mana Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan memberikan jawaban terhadap 
beberapa pertanyaan. Di antaranya pertanyaan tentang 
hadits: "Seimitf bid'ah adalah sesat 1 dan pertanyaan tentang 
ziarah kubur bagi kaum wanita. 

Kelebihan dan ketinggian nilai naskah tulisan tangan 
ini adalah bahwa naskah ini ditulis tangan oleh murid 
pengarang sendiri, yaitu Asy-Syaikh Ibrahim bin l Ujlan |101 . 

1 Reli n u 3 ( la [ah Asy-Sya i kh Ibrahim bin M » ha rrmln cf bi n 'T ijlan. Dila hirkan 
secita t tahun 12JT" Tl di J Ainul Jawa', propinsi AI-Qashim. Beliau 
melakukan perjalanan mCnunlut ilmu -setclali ayahnya wafut- ke kuta 
Bui-aidah, lalu hvt-rmtlazfflniih dongan QekJ1ii E'uraidah, Asy-Svaikh 
Sulaiman bin Muqbil dan mengambil faedah darinya. Beliau lalu 
melakukan perjalanan ke Baghdad dan niE'ngamhi] iTmu dari para ulama 
Baghdad. Mami m gurunya yang paling masyjiur ketika di sana ada] a h 
Asy-Syaikh Ku' mari bin MEibmud Al-Alush penulis kilabjala'ul 'Ainain. 
Beliau ju^a menKuuibil ilmu dari ulm^ Baghdad lainnya. Setelah itu belian 
kembali ke Buraklah dan membuat knlaqttk pengajian di salah satu masjid. 
Sfi[ Langka n orang* yang paling masyhur mangan hil ilmu darinya adalah 
Ibrahim binjasir. A^y-Syaikli Ibrahim bin 'Ujian wafat sekitar tahun 
1^16 H. {Ringkasan dari kitab TJJunna Najd Khilal Tsumaniyall Quruil, 
1/40CM02}. 
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Beliau menyalinnya paila tahun 1283 H ketika pengarang 
masih hidup. 

Maskah tulisan tangan ini belum pernah diterbitkan 
secara tersendiri dan belum mendapatkan tahqiq ilmiah, 
di mana sebelumnya naskah ini hanya diikutkan di akhir 
kitab Al-Qnulul Pashl An-Nafis karya Asy-Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan, 

Dan di awal halaman naskah tulisan tangan tertulis: 
"Wakaf Asy-Syaikh Abdul 'A/i / bin Bisyi:" ri 

Nampak halnva naskah tulisan tangan ini -waHahu a'lam- 
adalah naskah tulisan tangan satu-satunya bagi kitab ini r 
Saya tidak mendapatkan naskah lain di banyak 
perpustakaan yang telah saya datangi untuk mencari kitab 
ini, seperti perpustakaan Al-Malik Fahd Al-Wathaniyyah, 
perpustakaan Marka/ Al-Malik Faishal, perpustakaan 
Universitas Al-Malik Su N ud f dar perpustakaan lainnya. Saya 
telah tuengkopi naskah tulisan tangan ini dari perpustakaan 
Syaikh kami, Asy-Syaikh !sma T il bin Sa’d bin E Atiq -semoga 
Allah memorinya taufiq- 

2. Keadaan naskah cetakan, 1 

Kitab MulakhUhash Min haj As-Sunnah ka iya Asy* Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan dicetak di akhir kitab beliau AU 



Beliau Asy-Syaikh Abdul Aiit bin Abdurrahman, bin Nashif bin Risyr 
AI-1 3iii.ii n i Al-Alaivi Al-Fathimi, lahir tahun 1275 H diknta Kiyadh 
memegang kepemimpinan sebagai t[adli diknta Flu raklah, dan mengajar, 
dianiam para tiuirhlnya yang paling nienonjnl ditata Eluraidah adalah . 
Asy 'Syaikh Umar binSalini, Asy-Svtiikji \ r trshir bin Suliiiman bin Yusuf, 
Asy-Syuikli Mulia mati Adi-5hak j h Al-Mulhim"tvi\ r . .dan selain mereka. 
Scd#Tigkm dikolp Al-lhnfl r , Ajy-iryaikl i Abdullah Abu Y dail A*y- 
Syaikb Abdullah bin IJuhaisy. Relian ( Asy -Syaikh Abdul Azi/, jvtrl) 
rnemiliki falalan kaki yang bagus atas * ktukhla&liai AI-Mll^ul' " ditclak 
berhuma aslinya, bcliuL wafat dikota Eiyadl tahun 1359 H. Jihat " 
Ulama Najd '■ (3/421-427). 
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Qauluf Pasti! An-Nafis fir Ratldi ‘alu Al-Muftairi Dawud [btil 
jarjis. Diterbitkan oleh Darul Hidayah pada tahun 3 405 
H. diedit dan diberi kata pengantar oleh J-adhilarusy 
Syaikh Isma’il bin Sa’d bin l Atiq Ini merupakan 

naskah cetakan satu-satunya bagi Mitlakhkhash tersebut, 
terletak pada halaman 279 hingga halaman 323, 

Keutamaan cetakan ini adalah bahwa cetakan inilah 
yang lebih dulu, sebagaimana Asy-Syaikh Isnia'il bin Atiq 
-semoga Allah fa memberi beliau tauliq-mem punyai 
keutamaan -setelah taufiq Allah dalam hal menjaga 
naskah tulisan tangan kirab ini, kemudian menerbitkannya 
dalam benruk tercetak. Saya memohon kepada Allah ^ 
agar menjadikan amalannya ini masuk di dalam timbangan 
kebajikannya pada hari Kiamat, 

Akan tetapi naskah tercetak Ini belum mendapatkan 
tahqiq ilmiah dan belum mendapatkan banyak perhatian. 
Hal ini nampak pada beberapa point: 

K Banyaknya kata yang hilang. Seperti di halaman 2S8, 
ada yang hilang satu baris penuh. Juga di halaman 319 
juga hilang satu baris penuh. Saya telah mengingatkan 
hal ini di catatan kaki sebagaimana yang akan Anda 
lihat, tosya Allah. 

2. Banyaknya kesalahan. Saya telah mengingatkan 
kesalahan terpenting di catatan kaki, alhamdtilillah, 
di mana sebagian kesalahan tersebut terjadi pada ayat- 
ayat Al-Qiir‘an» 

3. Belum dicantumkan nama surai dan nomor ayat pada 
ayat-ayat AI-Qur + an yang ada. 

4. I-iadUs-hadits nabi yang ada helum di-ftikhrij, 

5. Teks Idtab ini belum mendapatkan khidmat ilmiah. 
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[G| Metode Tahqiq 

Secara ringkas, metodologi yang saya pakai di dalam 

menrahqiq kirab ini adalah sebagai berikut: 

1 . Saya menyalin dari naskah tulisan tangan sesuai dengan 
kode etik penyalinan yang telah diketahui. 

2 . Saya membandingkan kembali apa yang telah saya salin 
dengan naskah tulisan tangan tersebut* 

3. Saya membandingkan antara n askah yang telah dicetak 
dengan naskah tulisan tangan, lalu saya memperhatikan 
perbedaan pentingnya saja h 

4. Saya membandingkan antara apa yang telah saya salin 
dengan kitab aslinya Minhajus Sunnah. 

5. Saya memberikan keterangan surat dan nomor ayat- 
ayat Al-Quhan. 

b. Saya mcntakbrij hadits-hadUs nabawi secara ringkas. 
Saya juga menukilkan ucapan para Ulama dalam 
memberikan derajat shahih arau dha T if terkait dengan 
haditsdiadits yang tidak terdapat dalam Ash-Shaluhain 
atau salah satunya. Karena sebagian liadits disebutkan 
secara berulang dalam kitab-kitab liadits dan 
disebutkan oleh penulisnya di beberapa tempat dalam 
kitabnya. Maka dalam ha! ini saya merasa cukup untuk 
menyebutkan sebagian tempatnya saja guna 
meringkas, sebagaimana yang terjadi pada banyak 
liadits yang diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhari 
dalam Shaluh-nya. 

7. Saya mengambil faedah dari tahqiq Dr Muhammad 
Rasyacl Salim «fe terhadap Minhajus Sumiab, dan dari 
tahcjkj Asy-Syatkh Muhibhuddm Al-Khaihib ii&& 
terhadap kitab Al-Muntaqa min Minhaji AlTtidal karya 
Al-lmam Adz-Dzahabi. 
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tt. £aya memberikan keterangan biografi setara ringkas 
bagi para imam yang tidak masyhur. Dan tidak 
diragukan bahwa kemasyhuran adalah perkara yang 
relatif, akan tetapi saya berusaha melakukannya, 

9. Saya memberikan komentar secara ringkas pada 
sebagian tempat yang diperlukan, agar tidak 
memperbanyak catatan kaki. 

10. Saya melakukan studi kitab ini, di mana saya 
menampilkan biografi pengarang dan membicarakan 
kitabnya. 

11. Saya jelaskan delinisi kelompok-kelompok dan finjah- 
f:rqah yang disebutkan dalam kitab ini. 

12. Saya membuat daftar isi bagi ldtab, berupa daftar ayat 
AI-Qtir J an, daftar hadits nabawi, daftar para imam yang 
saya sebutkan biografinya, daltar firtjah-firrjah, 
nadzhab, dan jamaah, daftar sya ir-sya'ir, daftar nama- 
rama kitab r111 , dan daltar rujukan umum serta daftar 
isi kitab. 

Saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
menyajikan kitab ini dalam bentuk sa jian yang memuaskan, 
sekalipun dengan lemahnya bekal dan banyaknya 
kesibukan. 

Saya memohon kepada Allah ^ agar menjadikan Idlab 
ini masuk didalam timbangan kebajikan saya pada liari 
Kiamat 1 dan memberikan manfaat kepada kaum Muslimin. 


l' 1 ' Dafhr ini iIeiti yang sebelumnya tidak kami cantumkan dalam buku 
tmyejnal’ianini, peiti. 

1,21 Demikian pu b ha rapan ka mi {penerjemah dan penerbit) kepada Al lah 
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Baaian Kedua 


TAHQIQ RINGKASAN MINHAJUS 
SUNNAH ABIL 'ABBAS IBNI 
TAIMIYYAH 


Asy-Syaikh Al-'Allamah 'Abdurrahman 
bin Hasan bin Muhammad bin 'Abdil 
Wahhab (1193-1285 H) 



'Abdul Ilah bin 'Utsman Asy-Syayi' 


/thfhy. 


'cgala puji bagi Allah 3£ h Rabb alam semesta. 


Inilah intisari ringkasan kitab MinhajusSLinnah karya Abil 
Abbas Ahmad bin Abdil Halim bin Abdis Salam bin Taimiyyah 
AJ-Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kita Abdurrahman bin 
Hasan. 


Syaikhul tslam Ibnu Taimiyyah m berkala -setelah 
kalimatnya yang sebelum ini-: 'Adapun orang yang meyakini 
adanya qada r (taqdir) adalah mayoritas umat Islam dan para 
imamnya, seperti para shahabat, generasi tabi in yang 
mengikuti para shahabat dengan baik, ahlul ba’il, dan 
selainnya.../ 1 

Mereka berselisih dalam penetapan silat adil dan hikmah 
bagi Allah dan kezhaliman yang Allah ^ wajib disucikan 
darinya. Mereka juga berselisih dalam menyebutkan sebab 
perbuatan dan huktEm Allah dan lain-lain. 
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Sekelompok mereka berkata: "Sesungguhnya kezhaliman 
tidak mungldn dilakukan oleh Allah ^ dan tidak ditentukan 
untuk diri-Nya. Kezhaliman itu mustahil bagi Allah laksana 
mengumpulkan dua hal yang berlawanan. Sesungguhnya 
semua yang mungkin dan disanggupi Allah bukanlah 
ke /hal iman." 


Merekalah orang-orang yang memaksudkan untuk 
membantah mereka. Dan merekalah yang mengatakan bahwa 
seandainya Allah mengadzab orang-orang yang laai dan 
memberikan nikmat kepada orang-orang yang bermaksiat, 
maka Dia bukanlah Dzat yang zhalim. 

Mereka juga mengatakan: "Kezhaliman adalah melakukan 
sesuatu terhadap apa yang bukan miliknya. Padahal Allah 
adalah Pemilik segala sesuatu. Atau, kezhaliman adalah 
melanggar perintah. Sedangkan Allah ^ tidak ada yang 
memer intah-Nya / 1 

Inilah pendapat banyak dari ahli kalam yang menetapkan 
masalah taqdir, juga pendapat orang-orang yang menyepakati 
mereka dan para fugaha 1 yang mengikuti imam yang empat. 


Kelompok yang lain mengatakan: “Kezhaliman itu 
disanggupi dan mungkin bagi Allah namun Allah -jjfe 
tersucikan darinya. Allah - tidak akan melakukan hal tersebut 
karena keadilan-Nya. Oleh karena itu Allah ^ memuji Diii- 
Nya ketika Dia ^ mengabarkan bahwa Diri-Nya tidak 
'menzhalimi manusia scdikltpun, Sedangkan pujian hanyalah 
didapatkan dengan meninggalkan sesuatu yang disanggupi, 
bukan meninggalkan sesuatu yang tidak disanggupi," 


Mereka mengatakan: "Allah telah berfirman; 


^1^ btlJ " y * g_-q t* ^l L 1 1; ^ 
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"Dan barangsiapa mengerjakan amat-amat yang shalih dan 
ia dalam keadaan beriman p maka ia tidak khawatir akan 
kezhaliman dan hadhtna . " (Thaahaa ; 1 12) 

Mereka mengatakan: “Yang dimaksud 'ftezfidirnar? 1 adalah 
jika Allah memikulkan keburukan orang lain kepada 
seseorang 1 n[ . Dan yang dimaksud dengan Tiadhma' adalah 
Allah menyia-nyiakan (tidak membalas) kebajikannya. 

Allah berfirman; 

t* 

J.- /i l^wi ^1-1 & [Ljl 

■■■ ?4-^ 1 b^c^j ^ jO l * ^ 

“7tw ddafah sebagian dari berita-berita negeri (yang telah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad). Di 
antara negeri-negeri itu ada yang masih didapati bekas- 
bekasnya * dan ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah 
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri/* (Huud : 100-101) 

Di sini Allah mengabarkan bahwa Dia tidaklah 
menzhalimi manusia tatkala membina-sakan mereka. Bahkan 
mereka dibinasakan disebabkan dosa-dosa mereka sendiri. 

Allah berfirman: 

V Cr^^i ^ 

4 5a> Oy&i 

a Dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi, dari diberi 
keputimn di antara mereka dengan adil , sedangkan mereka 
tidak dirugikan/* (Az-Zumar : 69) 

I 13 * Ar-Ltaghib Al-Afihfahani ^ hetkAFa iinEin:i MnFradat Alfaihil Qnr y Ati 
(hal. 537); "Menunai ahli bahasa dan banyak uIae^j, kczhaliman ialah 
meletakkan sesualu bukaan F ? ada tempatnya yang khusus unhiknya r baik 
dengan pengurangan atau penambahan.... 1 v 
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Ini menunjukkan bahwa memberikan keputusan di antara 
mereka tanpa keadilan adalah kezlialiman, sedangkan Allah 
disucikan dari hal tersebut. 


Allah berfirman: 


t lb" VlS ^ *■ 1 ^ ° h ■ ■■ J ll I 





f 


“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada liari 
kiamat, maka tiadalah seseorang dirugikan barang 
sedikitpm" [Al-Anbiyaa 1 : 47} 


Maksudnya: Kebajikannya tidak akan dikurangi dan dia 
tidak akan disiksa kecuali karena keburukannya sendiri. Ini 
menunjukkan bahwa hal tersebut (merugikan seseorang) 
adalah kezhaliman yang Allah ^ disucikan darinya. 


Allah berfirman: 



bl - 


k 

■ y 


"Dan Afcw seka/r-kr/i tidak menganiaya hamba-hatnba-Ku," 
(Qaaf : 29) 


Allah hanyalah menyucikan Diri-Nya dari perkara yang 
Dia ^ sanggupb bukan dari perkara yang tidak Dia 
sanggupi. Ayat-ayat semacam ini tidak hanya terdapat pada 
satu tempat dalam A!-Qur'an> yang hal ini menjelaskan 
bahwa sesungguhnya Allah ^ berbuat adil dan memutuskan 
secara adil di antara manusia. Sedangkan menghukumi 
mereka tanpa keadilan adalah suatu kezhaliman, yang Allah 
Maha Suci dari melakukannya* Serta Allah tidak akan 
membebankan dosa orang lain kepada seorangpun. 

Aliah berfirman: 

t „ f * ji 
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"Dan seseorang tidak akan memikul dm- a urung lain/' 
(Faathir : 18} 

Disebutkan di dalam hadits shahih dari Nabi M bahwa 
Allah berfirman dalam hadits Qudsi: 

^ ^ j- j a ^ > 

L L*f*y J ^ ^ ^ l 1 - 1 1 ^ - J T' 1^ 

^ l£jV^ i 

"Wa/mi /?fl/p?bfl-/T«jTTj(?t3-/<tj' P sesungguhnya Aku teluh 
mengharumkan kezhaliman alas diri-Ku, dan Aku 
menjadikannya di aniara kalian sebagai sesuatu yang 
diharamkan. Maka janganlah kalian saling menzhaiimi."^ 

Allah telah mengharamkan atas tliri-Nya kezhaliman, 
sebagaimana Dia telah menetapkan kasih sayang unmk 
dit'i-Nya, Allah berfirman: 

"Jtabb ^fl/idn telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang." 

(Al-An'am : 54) 

Dan dalam Ash-Shahih disebutkan: 


iji 'Jy^' *■ fofy ^ l£ ^ ^ 

* ,■ ^ T* " 

■r* ■ * -'i L 

■Lsc^’^r 6 ' 

“Tatkala Allah telati selesai menciptakan makhluk, Dia 
menuliskan pada satu kitab yang diletakkan di sisi-Nya di 
atas ‘Arsy: ’ Sesungguhnya kasih sayang-Ku mengalahkan 
murka-Ku \ ^ 

M HR. Muslim dalam Shahih-nya^ Kiinft Al-Riir ivnsh SUtiltih frw! Adab, itnb 
TflhtiittMh Z Jmlmi (4/1994, haditeuo. 2577): A t Timiidzi dalam Jami' nya, 
Kitalt Shifatul Qhfamah (bab 15, hatlit> nu. 2613); Ibnu Majali dalam Sunan- 
u ya r Ktlnb Az-Zuhd, bab Dzikrit IfiiiiWi (2/1422); dan Al-Tuiaui Ahmad 
dalam AI-Mutmad (3/ T 54, 160, dan 177). 

||:J M K. At-Rukhari dalbin 1 . JiLiahih-nya, k' r Jni? fi prf'H tvili Riwayat [fc'v.C-iii^ 

Jijman Allah. 


"> j. ^ i 


r°‘ y jg *i y» a 
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Perkara yang Allah ^ tetapkan untuk Diri-Nya aiau Dia 
haramkan untuk Diri-Nya, tentu Dia ^ sanggupi. Apa yang 
Dia tidak sanggupi tentu tidak Dia Tetapkan atas Diii- 
Nya dan tidak akan Dia haramkan atas Diri-Nya.” 

Ucapan ini wajib diyakini. Inilah ucapan banyak dari Ahlus 
.Sunnah yang menetapkan masalah taqdir, yaitu golongan ahli 
hadits, tafsif, fiqih p kalam, dan ‘tasawwuf' 1 " 1 . Berdasarkan 
ucapan ini r merekalah orang-orang yang berpendapat bahwa 
Allah ^ Maha Adil dan Maha Berbuat baik. Berbeda dengan 
Qadariyyah [,71 yang mereka itu adalah Mu'tazilah i:!y U Mereka 


<' 


' i: 


J >*) ^ 


.Lvw i 1 riillah i {fwg ,'>•* H- • firiorrt.cirjj titiri perF?ff;/.nrj7], ^rin s f :V !.:ir 

{itietrghiAupiani} ttyak-afbt rfi." (Ar-Kumn : 27) 

Uan Malam Kifflf 1 M-Ttttihitt, tab^rntf» AJlah *S: 

"Bflhktltr yfllig Djffpirt itu Milh A!-Qur' , (lti ytfjig ppntim . " (AI- 

Eumnj : 21 ) 

Dari Abu Hurairah ^ (hadits no 3194 dan lompat-lompat lainnya). 


J u ^ a diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahih n ya, Kitab Al 
Taubah, bab Luasnya rahmat Allah (4/ 2'L 07-21 08, had i Es no. 275'L); Ibnu 
Majah dalam Sunan~nyii, Kitab Zuhud, bab Rahmat Allah yang 
diharapkan pada hari Kiamat (7./143S); At-Tirmid/.i dalam .Sunan-Tiyn, 
Kitab T\ia, (bah 109,5/209-710); Al Imam Ahmad dalam Al-Musnad (2/ 
ai3, 358, 3H1 dan 13/23,213, dan 265). 

Jlt l Tasawwuf yang 5yaiklu.il Islam maksudkan adalah ilmu tentang 
pony uc:iai l )i wa y a ng .SErjylan dengan Al-Onr'an dan As-Sunnah. Adapun 
yang menyelidiki AhQur'an dan As-Sunnah seperti yang dianut pada masa 
ini liukan Tali anutan Aldus Sunnah, Wflfinftti fl r i(trn, pent. 

l |7 J Dinamakan tyarftiriifyati karena mereka mengangkat pembicaraan yang 
^pnyjmppng tmEang laqdir, Mereka berprasangka bodoli bahwa para 
hamba sendirilah yang incncifjtakanpLTljualannya.siTarii bebas, ,sehirigga 
nu-rt: kapuri munE^liipkiin adunya pcncipta selain Allah $5*. Mereka juga 
berprasangka licdoh bahwa Allah Si tidak sanggup campur tungau dalam 
perkara yangdisan^upiolehyang.'adafn-Nya. Inilah pendapat Mu'la^iLah 
tentang. taqdir. Lihat Al-MiTal wan Kihal karya Asy Syikristani (1/54). 

^ AJjv'fiiziJnh: salah satu fir^nl j (kelompok sempalan) dalam Islam yang 
masyhur. Finqah ini adalah sebuah finqah ahli kalam, dan disebut juga 
dengan kelompok (ya n g m cn d LSIlgiMg-dor.gu ngka i 1) kuadilm s dil n tauhid. 
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mengatakan: "Sesungguhnya barangsiapa yang melakukan 
dosa besar, maka terhapuslah keimanannya." 

Ini adalah salah satu bentuk kczhaliman yang telah Allah 
sucikan Diri-Nya dari hal tersehut. Allah ^ berfirman: 


JUL 



jLaL. O* 5 ^ 


J? .Ai """" L 'S" J. 

X J0 .ji 'j*» 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
m scaya dia akan melihat (balasan) nva. Dan barangsiapa yang 
menger jakan kejahatan seberat dzarrah pura niscaya dia akan 
melihat (balasan) nya pula" (Az-ZaUalali : 7-8) 


Allah Mempunyai Sifat Hikmah 


Demikian pula dengan hikmah, kaum muslimin ber-ijma' 
(sepakat) bahwa Allah ^mempunyai sifat hikmah (bijaksana). 
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna 
hikmah. 

Ada yang berkata: "Hikmah kembali kepada ilmu Allah 
tentang perbuatan para hamba, yang Allah membuatnya 
terjadi sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya." Kelompok 
ini tidak menetapkan kecuali ilmu, kehendak, dan qudrah 
(kemampuan). 

Adapun jumhur {mayoritas) Ahhis Sunnah dan selainnya 
berkata: “Bahkan Allah jjfc Maha Bijaksana di dalam 


FLrqah ini mempunyai batiyak cabaup, yan^ dipersatukan oleh lima 
prinsip, yaitu; tauhid, keadilan, janji dan ancaman, al- maiizilnh imiuni 
mnuzUnfijin (sua lu posisi di antara dua posisi), dan amar ma'ruf nah i 
mungkar. Inilah prijLsip yan^> iliLnutri py.dika.n sek^gai bin^garjin d^^ar, 
yang nu--reka memberikan loyalitas atau permusuhan karenanya. Lihat 
Maqalatul Lslamiyyin karya Al-Asy'ari (1/2^5-149 dan 2/29&-33B), juga 
Al-Milal waa Nihal karya Asy-Syihrislani (1/43-85). 
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penciptaaivNya dan pei intah-Nya, Hikmah bukanlah kehendak 
saja. Karena seandainya demikian, tentu semua yang 
berkehendak itu adalah orang yang bijak. Dan diketahui 
dengan jelas bahwa kehendak itu terbagi menjadi kehendak 
yang tercela dan kehendak yang terpuji." 

Bahkan hikmah adalah segala akibat yang terpuji dan 
kesudahan yang disukai pada penciptaan-Nya dan pada 
perintah-Nya, Pendapat yang menetapkan hikmah yang 
seperti ini bttkan hanya ucapan Mu'tazilah dan yang sejalan 
dengannya yaitu Syi T ah ll?| saja. Bahkan ini adalah pendapat 
jumhur kaum muslimin dari kalangan ahli hadits, tafsir, fiqih, 
tasawwuf, dan kalam. 

Para imam ahli fiqib bersepakat untuk menetapkan hikmah 
dan kemaslahatan pada hukum-hukum syari'at Allah Hanya 
saja terjadi perselisihan dalam perkara itu antara kelompok 
yang menafikan qiyas dan kelompok yang tidak menafikannya. 

Demikian pula manfaat, hikmah, dan maslahat yang ada 
pada penciptaan-Nya terhadap para hamba, hal itu sudah jelas. 

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat pertama 
(kelompok yang tidak menetapkan selain ilmu, kehendak, 
dan kekuasaan, pent.) seperti AhAsy'ari 1 ™ 1 danJahm pL| serta 

Jl9t Siji'filf. keloinpck yang mengikuti 'Ali bin. Abt Thalib ^ secara khusus. 
Mereka berpendapat bahwa bahan t lierhak unhik mt'niEg^ng ijjjfiFFrnh 
(kepemimpinan) dan kkhitlil^an secara nash dan wasiat. Mereka 
meyakini bahwa jiFfrjiJudr tidak bule h dipegang kecuali oleh keturunan 
'Ali ■ &. Adapun bila dipe^an^ oleli selain mereka, maka itu karena 
kezlialimar, y ang ditaki] kar oleh orang bersuit] tv atau karena dari 

'Ali 4i. Merekn terdiri dari banyak fircjah, sebagiannya mengkafirkan 
sebagian yang lain, 

|Hfl A&y-J3yaikh Muliibbuddin AMChathib berkala dalam komentarnya 
tcrhfdap Al-MuutatjaoiiiMiiihaj Al-J'tidal (hal. 44) ketika menyebutkan 
biografi Al-Asy'ari; 

"Abui 1 lasai l 'Ali bin IsiL'.a'il At-A.'iy'arj (2^0-334 H), termasuk salah 
seorjng pembusur ilmu kalam dalam Islam. 
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yang menyepakati mereka dari pengikut Al-lmam Malik, 
Asy-Syafi'i , Ahmad dan yang selainnya, mengatakan V:ahwa 
di dalam Al-Qur'an tidak ada lam ta'lii (huruf lam yang 
bermakna sebab) untuk perbuatan-perbuatan Aliah 
bahkan yang ada hanyalah lam al-'aqibah (huruf lam yang 
bermakna akibat). 


Di awal perkembangannya, beliau menganut hihoni M u' Labial l t!an 
berguru kepada At-Jubba'i (235-307 H). Lalu Allah membuka 
pandangan []iit3 hatinya c! i pHrl^EigahzlTi lilllur beliau, yang sekaligus 
merupakan awal kematangan (tahun 3U4 1 L). Maka hE^iau mengumumkan 
Tujuknya dari kesesalan Mu' tadilah- Beliau menjalani fase kedua ini 
dengan giat mengarang, berdebat, dan meyampaikar, pelajaran-pelajaran 
yang membantah k'Tu r ta7ilahdE i ngar. menempuh jala n tengah a n lara jalan 
debat dari ta' wll dengan jalan Salaf. 

Selelah ilu beliau fVS memurnikan dai l mengikhlas kaujalani iya untuk 
AlTah ‘k dengan kembali .secara keseluruhan kepada jalan Salaf dalam 
menetapkan semua perkara ghaib yang tsnfat (shahih) l>erdasarkan nasH 
yai’g Allnh 'k, wajibkan para hamba Nya untuk memurnikan iman 
terhadap perkara ilu. EiJiau menuliskan hal lereubut dalam kilab 
kiittbnya yang tertkhir, di antaranya adalah kitab Al-[banah yang sudah 
bcTedar di tengah-tengah masyarakat. Orang-orang yang menuliskan 
biografi beliau menyebutkan hahwn Al-Ibanah adalah akhir dari kitab- 
kitab beliau, (f.ihat biografinya dalam SyadT-arahudz Dzabab). 

Tnilah yang Allah kehendaki untuk Dia berikan kepada beliau. 
Sedangkan apa saja yang bertentangan dengan hal ilu yang dinisbalkan 
kepada beliau, atau yang diaku-aku oleh kaum Asy'ariyyah sebagai 
ucapan beliau, maka beliau telah meninggalkannya, menuju apa yang 
beliau tulis dalam kitab Al-Ihanah dan semisalnya" 

Lihat kitab MftUqif Ibni Taimiyyah mirtal rt^a'irah, karya Asy- 
Syaikh 'Abdurrahman Al-Mahinud, di dalamnya ada keterangan yang 
mencukupi. 

|il] Dia adalah Al Jahm bin Shafwan As-Sumar^andi, Abu Muhrim aeoranfi 
mau la Bani Rasib- Dja merupakan pimpinan Jahiniyyah, dan kelompok 
ini menisbatkan diri kepada namanya- 

Al- Imam Adtf-Dzahabi berkata fen tangnya: "Dia seorang yapg 
sF.sat, ahli hid r ah, pimpinan Jaliiniyyali. Mati di masa labirin yang paling 
muda. Saya tidak mengetahui ada yang dia rjwayatkan, bahkan d;a telah 
menanam keburukan besar. Dia dibunuh otehSfllimbin Akhuz. /Akhwaz 
pada tahun 12fi }i" 
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Adapun jumhtir mengalakan babwa lam la’lii masuk dalam 
perbuatan-perbuatan Allah 

Sedaugkdii A!-Qadlii Abu Yd s la |HF dan Abui Hasdii bin Az- 
Zaghuni^^dan pengikut Al- Imam Ah ma d selainnya, meskipun 
berpendapat dengan pendapat pertama, namun di lempat 
lain mereka juga berpendapat dengan pendapat yang kedua. 
Demikian pula para fi^aha 1 lainnya. 

Adapun Ibnu 7Vqil |141 , AI Qadhi pada beberapa tempat. Abu 


i°i Al-Oadld Abu Ya'la, Muhammad bin AJ-Husain bin Muhammad Al- 
Faghdadi Al-IIanhali Tbrul FnrrFT. Belimu dilabilkan pada tahun 380 II. 
Beliau seni angulama 'Irak di wmernya dan ahli ibadah, hany; saja sedikit 
ilmunya dalam hadiLs. Beliau [iifnjahal lukiM di negeri khilafeh, 

Al-hferim r Hiirran r ilan I laluan. beliau menulis banyak kitab, di antaranya 
Ahkamui Qur'an r Al-Mu'tamad, Al-'Uddah, dan selainnya. Beliau wafat 
pada tahun 4?fi 1 1. Lihai Siyar A'lam An-Nubala' (18/89) dan AI-A'Iam 
(«/99). 

I* 3 * Abui Hasan bin An-ZaghunL 'Ali bin 'Ubaidillah bin N^lir As-Sini. 
Dilahirkan pada tahun 455 II. Beliau .seorang ahli sejarah, faqih, dan 
termasuk tokoh Hmabilali. Ilmu Itajab Iterkata: "’Dtfi n em punyai ilmu 
dalam banyak hidang berkaitan dt*ngnn iishuk fnru\ hadils, dan nasehaL. 
Dan dia menulis kitab dalam rr.asing inasing bidang itu." Di antara 
kitabnya adalah Tarikh 'alas Sinin, Al-Iqna' r , dan Al-Wndhih. lhdiau 
wafel tali u i l 527 H, 

Lihat Dzail Thabaqat Al-tLmabilah karya Ibnu Rajab (1 /1HU-1B4) dan 
Al-A'lam (4/310). 

^ Abui IWfa' 'Ali bin J Aqil bin Muhammad Al-Baghdadi At-Hanbafe 
seorang ahli kalam. Dilahirkan pada tahun 431 II. Dia mempelajari 
argumen akal d ari Abu 'Ali bin AT-VVgiid dan Abui (Jasim bin A t- Tabiin, 
sehingga dia pun melenceng dari As-Sunnah. Dia seorang yang cerdik. 
Teman -temannya di madidiab HanabiLah rneln ran gny a duduk bersama 
kaum M u' tadilah. Namun djn tidak mau mendengarkannya sehingga 
diapun jatuh dalam jeralan meieka. Dia telah menampakkan tau liatnya 
dan faham \tu' tadilah. DLa mempunyai tanya k karangan, di antaranya 
AT-Funun yang dikatakan berisi B00 jilid. Urammut Tasybih wa Ttsbatut 
Tan^.ih, Aj>Kadd 'afel AsyaTrah wa Jta batui llarfi sva.sh Shaut, dan 
selainnya. Wafel pada tahun 513 H. Lihat Siyar A' la m An-Nubala' m/ 
443), dan Al-A'lam (4/313). 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hawn 

dan Abui Khaththab Ash-Shaghir ,7h , semuanya 
dengan tegas mengatakan adanya sebab dan hikmah pada 
perbuatan-perbuatan Allah Mereka bersepakat dengan 
kelompok yang berpandangan demikian dari kalangan para 
pemikir. 

Sedangkan Uanafiyyah (pengikut Abu Hanifah) termasuk 
Aldus Sunnab yang membenarkan adanya qachr. Junihitr 
Uanafiyyah berpendapat adanya to'lii dan maslahat dalam 
perbuatan Allah Si. 

Adapun Kanamiyyah 1 ^ 1 dan yang semisal mereka, juga 
meyakini kebenaran qadar dan membenarkan kekhilafahan 
para khalifah yang utama: Abu Bakr, ‘Umar, dan ‘IJtsman 
Mereka juga mengatakan adanya sebab dan hikmah pada 
perbuatan Allah S&. 

Banyak dari pengikut Ahmad dan Asy-Syaffi yang juga 
mengatakan bahwa perbuatan Allah Si mempunyai sebab dan 
hikmah, dan mereka juga mengatakan tahsin (perbaikan) dan 
iaqbih (penjelekan). 



^ A^y-Sy aikh Muham r.i lLL L Li ■r-vsi^.S ^aliin % ££ berkata: " Abu 1 1 Lii'.i [M s i 'i i , y d 1 1 j; 
benar namanya, adulah Abu Khazim. Dia Adalah Muhammad bin 
Muhammad Nn Ai-I [afian bin Al-batraV Waf al tahun 527 1 1 Lihat Ait- 
P^ful karya Thm] Rajab (1/1&H8S). 

|Vh| Asy-Kyaikh Muhammad Rasyad ?EiIim SSs§£ berkala: "Abui Khaththab 
Ash-Shaghir, ini salah. Mungkir. yany benar udalah Abu Ya' la Ash- 
SbavjLir, yaiiu Muhammad bir lVl u hammnd bin Al-Hasan bin Muhammad 
bin Al-Farra Abu! Hasan, penulis kitab Thabaqat Al-Iianabilah.'' Lihat 
Ad^-llzail{1/17fi-178). 

l27 * A 1-Karram Ly yah ialah salah satu firqab Murji J afi. i’irqah ini dinamakan 
d f? i'ii i kian sebadai rumbai- Vupachi Muhammad bin KairBin, 

JungTLn ai^gapan yang keliru bahwa iman hanyalah ikrar dan 
pembenaran yang dilakukan dengan lisan, bukan deripn hatt Mereka terliagi 
menjadi banyak flrqah; Atti-Thariqah, Al-Ishaqiyyal\, Al-'Ahidiyyah, Ab 
HaLsbiyyah, dan selainnya. LiluiL Al-MiM wan Nihal (1/144). 



Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 


Ahlus Sunnah Menetapkan Tali! 


Ahlus Sunnah mem benarkan adanya ta’lil (sebab) dari 
perbuatan Allah . Mereka juga mengatakan bahwa 
sesungguhnya Allah £& mencintai dan meridhai, sebagaimana 
yang ditunjukkan dalil-dalil Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Dati 
mereka juga mengatakan bahwa sesungguhnya :inta dan 
ridha lebih dari sekedar kehendak. 

Adapun Muhazilah dan mayoritas pengikut Al-Asy’ari 
mengatakan bahwa sesungguhnya cinta, kehendak, dan ridha 
itu sama. 

Sedangkan jumliur Ah h si Sunnah mengatakan bahwa 
sesungguhnya Allah tidak menyukai kekafiran, kefasikan, 
dan kedurhakaan, serta tidak meridhai semua itu; meskipun 
semua itu masuk dalam kehendak Allah # -sebagaimana 
seluruh makhluk ini ada karena dikehendaki oleh Allah 
karenn adanya hikmah yang terkandung di dalamnya. 

Semuanya itu (kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan, 
pent.) sekalipun buruk jika dinisbatkan kepada pelakunya, 
akan 1 et api tidaklah segala sesuatu yang buruk jika dinisbat- 
kan kepada seseorang menunjukkan tidak adanya hikmah. 
Balikan Allah ^ mempunyai hikmah yang berkaitan dengan 
makhluk-Nya, yang terkadang diketahui manusia dan 
terkadang lidak diketahui, 




Asy-Syaikh Abdurrahman bm Hasan 

Bantahan terhadap perkataan: "At-Qadim adalah 
asa ! alam ini, seperti falak, jenis kejadiannya, 
bukan bagian-bagiannya, "t 281 



Hinggs perkataan Syaiktiul Islam di dalam diskusinya 
menghadapi ahli kalam tentang sifat-sifat perbuatan Allah 
' Ini tidak mengharuskan qadim - nya seluruh kejadian atau 
hirduls (baru) semuanya. Balikan hal ini mengharuskan 
fjfjfliitj-nyA jenis dan /jnrMs-nya bagian-bagian. S c bagai -mana 
yang dikatakan oleh para imam As-Stinnah: 'Sesungguhnya 
Rabb senantiasa berbicara jika Dia menghendaki/ 
Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya perbuatan 
adalah konsekuensi dari kehidupan, Rabb senantiasa 
hidup, sehingga Dia senantiasa berbuat. Hal ini dikatakan 
oleh para imam kalian juga, seperti Ahmad bin Hanbal, AI- 
Bukhari, Nihaiin bin ilammad Al-K[uiza’i |W| , 'Utsman bin 
Sa'id Ad-Darimi 1 -’" 1 , dan orang-orang sebelum mereka, 
seperti Ibnu 'Abbas.Ja'far Ash-Shadki 1 " 1 . dan selain keduanya 
serta orang-orang setelah mereka. 

m Judul ini dibuat oleh DR. Muhammad Rasyad Salim dSs . 

,K| Beliau adalah AUinam Nu'aim binHammad bin Mu'awiyah Al KhuTa'i 
Al-Mafwazi, beliau memiliki banyak karangan. 11 i uni*™ y;ing 
luevivvayRttELn fiadits darinya a dai r h Al-RukJiari.. Abu Dfiwud, At- 
'limud/.i, tbnu MaRiE’ molalui orang laiu. dan selainnya, beliau wafat 
di pt-njiira pada tali u n 229 H. Lihai Eiysr A r tam An-NubaJa' flO/S95-) 
cUm A r-'R 3 sol ,-ibi Al-MustaUlrifah, luil. -Vj. 

1301 BcJiaiiaiiabili Al- [mana Al 3 iafi/h Abu Sidid '"tlLsmnn bin Sa'id bin Khnlid 
binSa'id Ad-Darimi AvSijisliiiLi. Dilabilkan ketika hanipH' masuk lahuii 
20D H. Ibnu Kliu^LimaEi meriwayatkan hadits darinya Heliair adalah 
seorang u Lama dalam hadils. 'iM.dan rijaf. Demikian pula dalam bijanfi 
fh]h, ImImsei AfELl^dan As dimuali. Re linu menjadi musuh ahli bid J ah 

dan pembela As Sun nah. Di ariEara karangarmya ada kik Ar-TEadd DiL^il 
Jnhmiyjnh tl/ici An-NacjdJi 'ii[j UisyL A T- FVtrf r ! n ■ Wal^i di | Jiidli piitla 
tahun 2t(J I [. Lihat _\hi<jiUldinmh kilab Naqdli Ad-Dariini ' ala IJisyr Al- 
Marisi, tahqiq DF. Rasyid Al-Alma'i. 

111 1 Beliau adalah A bn ' A bd illah Ja' far Ash-Sluidu] bin Muhammad A E baqir 
bin 'Ali /aumi 'Abirfin Ihn Al-llubiain bin J Ali biu Abi 'l'halib. RoJiau 




dii 

Ujf Ringkasan Mmhajus Sunnah Ibnil Taimiyyah 

Para Imam As-Sunnah dan Hadits adalah Orang 
yang Paling Berilmu tentang As-Sunnah dan Atsar 


Mereka (para imam yang disebutkan di tema sebelum ini* 
pcnt.) menerima bal tersebut di atas dari para imam As* 
Sunnah. Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya 
bataiigsiapa yang menyelisihi ucapan ini, maka dia adalah ahli 
bitkah yang sesat. Mereka dan yang semisalnya adalah para 
imam As-Sunnali dan hadits menurut kalian. Merekalah 
orang yang paling berilmu tentang sabda Rasulullah 
ucapan para shahabat, maupun tabi'itu diantara orang yang 
paling mengikuti terhadap mereka dan selain mereka adalah 
seperti Sufyan bin 'Uyainah |32r . Mereka semua berhujjah 
bahwa kalam Allah bukanlah makhluk karena Allah $£■ 
tidaklah mcnciptakan sesuatu melainkan dengan kata “kun" 

hiingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
"Sebagaimana jika dikatakan bahwa Allah ^ tidaklah 
menjadi Khalk|/pcndpta melainkan dengan ilmu dan qudraii 
(kemampuan)* maka tidak mungkin ilmu dan qudrah itu 


merupakan salah satu dari 12 orang yang dianggap imam oleh madzhab 
Inismniyyah. beliau dilahirkan pada tahun £0 f i. Ibunya adalah Ummu 
barwah bin lu Al-C?&fiim bin Muhammad bin Alli Tkihr Ash-flhi[Miq ofc. 
beliau wafat pada tahun 14£ If di Madinah. T .i Hat Wafiyatul A'yan (1/ 
307) dan AI-A'lam (2/126). 

1311 beliau adalah AMmarn Al Hafizh Sufyan bin 'Uyainah bin Abi 'Imran 
M&Limin MaiiL Muhammad L>Lil M u /: ahini. d AiliLL Muhammad Al-ITiLili 
Al-Kufi lalu Al-Mnkki, beliau dilahirkan di Ku fa h pada tahun 107 H, 
IJcliau mencari hadits sejak belia, bertemu dengan banyak utama besar 
dar mcmliawa ilmu vang banyak dari meTPkbi, tekor, bagus ilmunya, 
mengumpulkan, mungil rau^ P lEucl dikaruniai umur panjang. Manusia 
berkerumun di majelisnya. Terkumpul padi beliau sanatl yang tinggi, 
didatangi dari segala negeri, flctfci belum mengumpulkan cucu dengan 
kakek, beliau iv alat tahun 193 11. Ulut Slyar A'I™ An-NubtiliV 
{£/454). 




Asy-Syalkh Abdurrahman bin Hasan 




makhluk. Oleh karena itu maka Allah wajib mendahului 
semua makhluk. Allah berfirman: 

i jjj i o 'j aa i lu y o ^ ^ 

.^bjl JjMj 

L* ^ ^ apjl 'J] Uiki-I Lij ljjJiS-t 

UJ IjoUt j r Jijt jif (_^JL^i Jk^JU LJLj 

— , .. - ^ ^ , 'J V J-'^ i* 

U jV ^Jj t Lio -Lp_; 4iilj 


tf Ji 


“Manusia itu adalah awal yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), muka Allah mengutus paia nabi sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Aliah menurunkan 
bersama mereka Kitab dengan benar t untuk memberi kepuiusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang lelah 
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah d a ia n g kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyala, karena dengki 
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang- 
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendakinya kepada jaian 
yang lurus." (Al-Baqarah : 213) 

Maka Al-Khaliq ^ tidak mungkin disertai oleh sesuatupun 
dari alam ini dalam hal q\dam (keletdaluduan), apapun itu. 
Sama saja, baik dikatakan bahwa Aliah Si menriprakan dengan 
kehendak-Nya dan gudra/r-Nya, sebagaimana yang dikatakan 
oleh kaum Muslimin dan selain mereka; ataupun pendapat- 
pendapat lain yang menyelisihi al-haq, semuanya bathil. 





| Ringkasan Mlnhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 

Tatkala Allah mengiiins M u ha m m ad manusia berada 

{talam kescsatan yang besar sebagaimana disebutkan dalam 
Shahih Muslim dari iiadits ‘lyadh bin Himar, dari Nabi ££ p 
bahwasanya beliau jjS bersabda: , . 

"5es;rrrggi^i/iyn/i//rtfi melihat kepada penduduk bumi, maka 
Dia murku kepada mereka baik Arab maupun ‘ajamnya r kecuali 
ahli kitab yang tersisa saat itu. Dan sesungguhnya Rabbku 
berfirman kepadaku: ‘Bangkitlah di tengah-tengah Quraisy dan 
j berilah mavka peringatan / Aku berkala: ‘Wahai Rabb, jika 
demikian maka mereka akan memecahkan kepalaku dan 
merenmkkannya' Ailah M berfirman: 'Sesungguhnya Aku akan 
mengujimu dan menguji (manusia) denganmu. Aku akan 
menurunkan kepadamu kitab yang tidak terhapus oleh air 
Engkau bha membacanya baik sedang tidur maupun sadar. 
Maka utuslah pasukan , niscaya Aku akan mengutus unlukmu 
dua kali lipatnya. Dan perangilah orang-orang yang 
mendurhakaimu bersama orang-orang yang menaatimu* dan 
berilah nafkah maka Aku akan memberikan nafkah kepadamu,* 
Dan Allah sfc berfinnan: 'Sesungguhnya Aku telah menciptakan 
pura hamba-Ku dalam keadaan lurus. Kemudian para syaitan 
menyimpangkan mereka dan mengharamkan kepada mereka 
apa yang ulah Aku halalkan untuk mereka. Dan Aku 
memerintahkan mereka untuk tidak mempersekuiukan-Ku 
dengan sesuatu yang Aku tidak turunkan kekuasaan 
tentangnya.... (dan seterusnya dalam h adi L s yang 
panjang)/' 1331 


1111 HR, Muslin, Ki teriuri Jfliruflh ClVI Shijnti Na'imiha zm Ahliha (Surga,. serta 
gELTnhnran lenikmatan dan per d u d u kny ?,), bab Ciri ciri yang jfrjr^rrpruyn 
dihrtnhui di dunia ini f.wudfniftk surga dan penduduk jimifrj (4/2197-2199), 
hadib. jiu. 2865 duri f Iyadli bin 1 Timur Al-Mujasyi'i dengan peiLsednELii 
s«bagimn Iniozlmyii, Jugu diim nyeitkanolch Al-invim Ahmad dalam Al- 

Musnad (4/ T 621, 



Asy-Syafkh Abdurrahman b|n Kasan 


Kemudian SyaiJduN islam Ibnu Taimiyyah sampai kepada 
bantalannya lerhartap ahli kalam. Beliau menyebutkan 
pendapat golongan Al-Kti ] ] a binali :=p41 tentang Al-.Qur‘an: il Ai- 
Qadim maknanya satu, yaitu yang memerintah semua orang 
dan yang mengabarkan semua orang, Ku pulalah makna 
Taurat, Injil, dan Al-Qur l an, serta itu juga makna ayat Kursi, 
ayat tentang utang piutang, surat Al-lkhlas, dan AJ-FalaqT 

Mereka tidak mengatakan bahwa Allah berbicara 
dengan kehendak dan gtrdrtfh-Nya. Mereka juga mengingkari 
bahwa bahasa Arab itu bahasa Allah 

Kelompok yang kedua mengatakan; "Bahkan huruf dan 
suara adalah sesuatu yang qQdim dan uzaii adanya. 1 ' Dan 
mereka mengatakan: "Tertib urutannya hanya pada dzatnya, 
bukan pada wujudnya/’ 

Mereka membedakan antara hakekat dan wujud hakekat, 
sebagaimana banyak dari ahli kalam membedakan antara 
wujud Rabb dan hakekat-Kya. Dan banyak di antara mereka 
dan ahli filsafat membedakan antara wujud hal-hal yang 
mungkin dengan hakekatnya. Mereka mengatakan: “Tertib 
urutannya hanya ada pada hakekatnya, bukan pada wujudnya* 
Bahkan ia adalah azali dan ada selama-lamanya, tidaklah 
sesuatu darinya mendahului yang lain. Sekalipun hakekatnya 
berurutan sesuai dengan pengurutan akal, tapi tidak sama 
dengan tertib urutan dzat terhadap sifat atau urutan akibat 
setelah sebabnya/’ 


Al-KtiJIabiyyah: pengikut Abu Muhammad 'Abdullah bin Sa r id bm 
KulJaLi. Murtka berprasangka bodoh bahwa sifat-sifat Allah & itu 
bukELnlahDia^t dan bu k?, n pula scIain-i'Jya Mereka juga mengatakan 
bahwa sifat-sifat Allah semuanya tir.ia (lidat berbeda antara yang 
Sahi dengan yang lain), dan haliwa ilmu bukanlah t yndr«/; juga bukan 
lainnya. Dan dciiiikiuniah semua sifat Allah (inemitiit mereka). 
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Mereka menjadikan hal mendahului. belakangan* dan 
berurutan, menjadi dua macam: ‘aoji dan vjujitdi. Dan mereka 
mengatakan bahwa apa yang mereka tetapkan berupa 
keadaan berurutan, mendahului, c'an lx?lakangan. termasuk 
dalam urusan yang berkaitan dengan akal dan Lidak berkaitan 
dengan wujud. 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin 3 lasan -semoga Allah- ^ 
memberinya taufiq-- berkata: -Kedua ucapan Ini lebih buruk 
daripada ucapan Jahmiyyah tentang Al-Qur'an. Karena 
Jahmiyyah'^ 1 mempunyai syubhat dalam ucapan mereka 
bahwa AbQur'an itu makhluk. Sedangkan mereka ini tidak 
memiliki syubbat sama sekali. Yang ada pada mereka hanyalah 
berkata tentang Allah tanpa ilmu. Maha Tinggi Allah 
setinggi-tingginya dari apa yang mereka katakan." 

Mayoritas orang yang berakal cerdas mengingkari hal 
ini dengar ucapan: "Sesungguhnya ucapan mereka sangat 
jelas dan pasti rusaknya. Sesungguhnya berurutan, 
mendahului, dan belakangan, tidaklah dipahami oleh akal, 
kecuali jika sesuatu itu ada setelah selainnya, bukannya 
bersamaan. 1 ' Sebagaimana mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya akibat tidaklah ada melainkan selelah 
sebabnya, bukan ada secara bersamaan.” 

Hal yang hendak kita katakan: Sesungguhnya jalan ahli 
kalam yang tela h diada-adakan oleh Jahmiyyah dan Mu'tazilah 
-yang diingkari oleh Salaf umat Islam dan para imam mereka 


13:1 Ai-Jahm iyya h : j kut Al-JahmWn Shafwan. Al-Jaluniy yali mampukan 
fifbutih finjiitisesalyan^bcrkayakirLiin bkihivji makhluk tidak mem punyai 
pilihan (yaitu dipakai) ih tlELlacn berbuat, sedangkan amaEiir. hanyalah 
tlinlsLv.tka]’. kepada makhluk secara majaii sei[el. Mereka krrp ras angka 
bodoh bahwa iman ia [ah mendera i AIIelIi saja, sedangkan kekafiran 
ialah lidak mangcnal AIEelI^ Surga Hnr Merak?, adalaEi fanil, srvta 
Icei bagai inatam bifi'ah lainnya. lilnat Al-Mikil wan Nihal, 1/SMj, 



II 

ini- pada liari ini telah menjadi ajaran Dienul Islam, menurut 
para ahli debat dan orang belakangan. Bahkan mereka 
meyakini bahwa ba tangsi apa yang menyelisihinya berarti 
telah menyelisihi Dienul Islam. Padahal kesimpulan seperti 
ini tidak pernah dikaLakan oleh satu ayatpun dari Kita builah 
dan tidak pula oleh satu haditspun dari Sunnah Rasulullah 
tidak pula dari seorangpun sbahabat atau tabiin. Maka 
bagaimanakah dikatakan bahwa ini adalah Dienul Islam, 
sementara tidak ditunfukkan demikian oleh AKJur'an, As^ 
Sunnah T serta ucapan seorangpun dari Salaf umat Islam?!! 

Kenuid ia n muncullah dalam Islam orang-orang yang nwlhid 
(menyimpang)* yaitu kalangan ahli filsafat dan selainnya. 
Mereka muncul dan tersebar setelah berlalunya masa-masa 
yang utama f iga abad awal Islam). Cahaya Islam pun menjadi 
lemah pada semua zaman dan tempat yang mereka berkuasa 
di sana. Di antara sebab berkuasanya para penyimpang ini 
adalah sangkaan kaum muslimin bahwa Dienul Islam itu tiada 
lain adalah apa yang diucapkan oleh para ahli hid’ah itu. 
Mereka lalu memandang Dienul Islam yang sejati sebagai 
sesuatu yang rusak. Orang ekstrim di kalangan mereka 
menikam Dienul Islam dengan lisan dan tangan mereka. Kiia 
katakan kepada para penyimpang itu: “Dari mana kalian 
mengatakan ada sesuatu dari alam ini yang rjrcriif?! (terdahulu 
atau mendahului)? Sedangkan dari akal tidak ada yang 
menunjukkan hal tersebut?" Maka pertama kali mereka kita 
tuntuL untuk mendatangkan dalil dan tidak ada dalil shahih 
yang mendukung meteka. 

Makhluk yang Pertama 


Aiy“Sya|kh Abdurrahman bin Masan 


Syaikhul Islam [bnu Taimiyyah mengatakan: "Jumhur 
penduduk alam semesta dari semua kelompok mengatakan: 






Ringkasan Mmhajus Sunnafi IbtHJ Taimiyyali 


'Sesungguhnya segala ^esuaLu selain Allah ^ adalah 
makhluk, yang ada setelah semula tidak ada 1 . Inilah ucapan 
para rasul dan para pengikut mereka dari kalangan 
muslimin, Yahudi, Nasrani, dan selainnya. Ulama muslimin 
dari kalangan shahabar, tabi’in, dan orang-orang yang 
setelah mereka, telah berbicara Lemang makhluk yang 
pertama aila, Mereka terbagi menjaili dua pendapat 
sebagaimana disebutkan oleh Abui 'Ala' dan selainnya: 

- Pendapat pertama: H Arsy. 

Pendapat kedua: Opium (pena). 

Mereka menguatkan pendapat pertama, karena hal itulah 
yang ditunjukkan oleh AI-Qur l an dan As-Sunnah, bahwasanya 
tatkala Allah menakdirkan taqdir bagi seluruh makhluk 
dengan (pena) yang Al I ah perintahkan untuk menulis 
di Lauliul Mahfuzh, ketika itu 'Arsy sudah ada di atas air. 
Sehingga 'Arsy telah tercipta sebelum qatam. 

Ketika berinteraksi dengan dalil-dalil ketuhanan, wajib 
untuk menempuh jalan ini. I lendaklah diketahui bahwa segala 
kesempurnaan yang dimiliki oleh makhluk, maka Sang Khaliq 
lebih berhak lagi untuk memilikinya. Sebab kesempurnaan 
makhluk menunjukkan kesempurnaan Khaliqnya. Sehingga 
apabila Allah lebih berhak untuk mendapatkan 
kesempurnaan, tentu Dia lebih berhak untuk ternafikan dari 
kekurangan, Persoalan ini sangat jelas dan meyakinkan, di 
mana mereka semua menei ima-nya. Allah berfirman: 



-■ '■-■f ff*-- v z, ■ |C *-' , . 

J J Nil ,3!^ ^1 ^ 


"Moka apekah (Allah) yang maiciptakan itu satpifl dengan yang 
tidak dapat mcndptakan (apn-apu)?” (AmNalil : 17) . 
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Madzhab Salaf Umat ini menyifati Allah 
dengan sifat yang Dia dan Rasul-Nya tetapkan 
untuk Diri-Nya 



Apabila demikian halnya, adalah sesuatu yang bisa diterima 
oleh akal bahwa pelalai yang berbuat dengan qudrah dan 
kehendaknya tentu lebih sempurna daripada yang tidak 
memiliki qudrah dan kehendak. Mad7hab Salaf dan para imam 
umat Islam adalah bahwa Allah ^ disifati dengan sifat yang 
Dia tetapkan bagi Diri-Nya maupun yang Rasulullah ^ 
tetapkan bagi Allah tanpa melakukan IcrhuJ (mengubah) 
atau tcbUk/ (menghilangkan maknanya), serta tanpa takyij 
[menggambarkan) ataupun tamtsd (menyatnakan-JNya dengan 
makhluk). Mereka menetapkan .sifat-sifat, yang Allah ^ 
tetapkan untuk Diri-Nya, dan menafikan adanya kesamaan 
antara Allah dengan makhluk. Penetapan yang mereka 
lakukan lidaklnh disertai dengan menyerupakan Allah 
dengar makhluk H dan pensucian yang mereka lakukan 
terhadap Allah ^ tidaklah disertai dengan la'lhiL Allah # 
berfirman: 




f h 

rWKr ■ 






"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" (Asy-Syuura : 1 1) 


Ayal ini membantah ahli la’thil. Maksud yang hendak kami 
kemukakan adalah bahwa meneLapkan nama dan sifat bagi 
Allah ^ tidaklah mengharuskan Allah # itu serupa atau sama 
dengan makhluk-Nya* 


Kemudian kita katakan sebagai yang kedua: Yang tersebut 
di dalam Kitabullah, bahwa Allah ^ memiliki kekhususan 
ilahiyah, sehingga tidak ada itah (sesembahan yang haq) 
kecuali Allah gL Inilah tauhid yang Aliah # utus para rasul- 
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Nya dengannya dan Allah & menurunkan kitab-kitab-Kya 
untuknya, sebagaimana firman Allah 

“ Dan Rabb kalian adulah Rubb \bng Muha F.sa; tidak ada Rabb 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha ftnyayang." (Al-Ka^arah ; 1fi3) 

Dan firman Allah 

.-'-Y J-J 

4 ■- H ?-'! 1 - ■ ■ V J ] jJH blj } I ] i ^ ■ J jinij 

"Janganlah kaiian menyembuh dua luhati; sesungguhnya Dia- 
iah Rabb Ytmg Maha bsa” (An-Nalil ; 5 'l) 


Dan firman Allah Wi: 
aJ l j*. j l aJ I . * 1 jJ ^ i ’ 




^1 M AJI ^1 Jy~j q* 

s "" = d 

4 sE’ oj-C-^5 \S\ 

“fton ffnwi lidak mengutus seorang rasuipim sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada 
sesembahan {yang hak) melainkan Aku. muka sembahlah Aku 

{AL-Anbiyaa’: 25) 

Yang semisal dengan ini sangat banyak di dalam Al-Qur\in, 
seperti firman Allah 

i .;;Tp % Sl Jl S ,0 Ji ii } 

"Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya iidak ada sesembahan 
(YangUaq) melainkan Allah.*' (Muhammad : 19) 

Dan firman Allah 3^: 

i <£> bj^i 0 vj J| S' ji ji isj iji r ^ 

"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada 
mereka; *l.aa iluaha Ulailaah* friada ilah yang berhak disembah 
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melainkan Aliah), merek-;, menyombongkan dir f." (Ash- 

Shaaffat: 35) 

Prioritas Materi Dakwah Rasulullah ^ 



Ringkasnya, inilah awal materi yang didakwahkan oleh 
Rasulullah $£ tatkala beliau ^bersabda: 


. y»: j, * % 3 ? 5' ly^'cP- :-ai 3® y ^ 

d/p£Tfflf.nfifcjn Ufrfuft /tiejNcnwTgi jrfflfiwsin sampar mereAa 
bersaksi bahwa tidak ada sesembuhmi yang haq selain Aliah 
dan bahwasanya aktt adalah utusan Allah.” w 

Dan Rasulullah % bersabda kepada Abu Thulib, pamannya: 

4i'j% 'iik.1 ks'.’iii v; 

“Wahai panmu, katakanlah Laa ilauha illdlaah, setiuah kalimat 
yang dengannya engkau akan kuhela di sisi Allah nanlL^ 

Rasulullah £& bersabda; 


'i t i 

T*l I i L -■ I t 


s * 


* i > s r * s * 




•** HE. AT-Bukhari, /ftfrffw/ Itwm, Bab firman Aliah 

fKffiflir rttcrefw irertauhaf d<m mendirikan shnlut...), dan k'iifliiMtvjiifthji ftM'al 
crnugyang pprdjrffirf dm r ftfMriMNgfcrmg, Bati Membunuh orang y ar g enggan 
menerima kewajiban-kewajiban (l/'LO dan 9/15, 1 m elitis nn. 1399 dail 
2946) At-Iniam Al-Biikii^ri mengulanginya di tcinp^t lain, T Iddits ini 
juga diriwayatkan oleh Muslim, taifitoijj' im(m r Uab rerintai’. menukangi 
mamjiia 33. hadits no 20, 21 r dan 22). IladiLs itif diriwayatkan 

dari sejumlah shahabEi' dengan periwayatan yang beragam. 

HR. Al-Bukhari, KiffTtod inna'iz. Bab Jika orang musyrik yang akan 
moniriggai mengata kan “l.aa jujaIpu r juga dalam Kdirfr Mtwr f\qibtd 

Aiifihnv, TiaE^ Kisah Abu ThaTib. Juga disebutkan pada beberapa [empat 
lain (2/95 dari 6/69j hadUs 1360 J; Difm-uyalkLi]’. plLlni oliJi Muslin^ Kfffff’Pll 
luuui, libtt. Dalil tiMitang sjhnyiL keislaman orang taikala akan meninggal 
fl/S-l/jn, hadits 2 i>). 
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“Barangsittpti yang akhir ucapannya ada i ah ia a i ia a h n 
iHallaah, niscaya dia mnsuk Srrrgo, " |1E| 

Dan Rasulullah M bersabda: , 

.%\y\Z\'i \J2 

"Tajinlah orang yang akan mati dan kalian dengan iaa ilaaha 
illaUctah."^ 

Semua haditsini disebutkan dalam kitab-ldtab Shahih. 

Dan perkara ini termasuk yang paling jelas diketahui 
sebagai bagian dari Uicn Nabi Muhammad H, yaitu Tauhid 
Uluhiyyah; bahwasanya tidak ada sesembahan yang hacj 
kecuali Allah 


Macam-Macam Ucapan 


Ucapan ada dua jenis: 

1. Apa yang dinashkan oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah, malta 
wajib atas seriap muslim untuk membenarkannya > 

2. Apa yang tidak mempunyai dasar dari uash maupun ijma 1 , 
maka tidak wajib untuk diterima dan tidak pula dibantah 
sampai diketahui maknanya. 

•“t HP. Abu Dawud, Kitabitl fnita'iz, Bab Talqin p/25H-25yj. |uga 
diriwayatkan olf-h Al-Hakim dalam AI-MuKtadrak. H Kitafar! Jtnui'iz, Hah 
Siapa yang akhir urapanny*. .. (1/3S1). A| l-iakiin berkata: J 'Tni hadits 
yang slialuh sana d ny a, namun tidak dikeluarkan oleh Syuikhan (Al- 
BuUiari dan Musi ini)" 

Disiiai Lihkau olrli Ai-Albaui 4.1 llI>j eJI fcliahlh Sunan Abi D&wud (2 / 
602, nv. 2674), «rt. Al -Maktab Al- Islam i. 

|M I IR. Muslim, Kitabul Jctfiu'iz, Bab MEinfcaltjin orang-orang yang akan 

meninggal dengan Lcra Hantui illallnnh (2/fdl) iiEidibi no. 916 dari Abu 

Sa'id Al-Khudri dan Abu riUrEtirali clivm'avatkan pn la ftte-h Abu 
Dawud, RVJnftiTfJ' ]nnn r i7. r Bab Talqin juga A t Tirinid/i, Kifnbiil 

[fuifi'iz, Bab tentang McntiilLjin Diang sakit ralk.Eila akan meninggal dan 
mendoEikau kebajikan untuknya (2/22S); yi:rta Ibnu Majali, Kitafrni 1 Janu'iz, 
Bab Riwayat tentang talqin Um itaalm tlhilLinh (1/464). 
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Adapun ucapannya; 


r 1 > v ^ 

- OJit* L*j 

“Apa yang selain Allah & adalah muhdats (bam)'\ maka mi 
benar. 


Dhanhr (Icata ganti) pada ^ - kembali kepada Allah 

Ketika digebui ka n sebuah nama secara zhahir atau dengan kata 
ganti, maka kandungan nama sifat-sifatnya termasuk dalam 
yang dinamai it lu Jadi nama silat-silat itu lidaklah keluar dari 
namanya. Siapa yang mengata kaEi: 1 Saya berdo a kepada Allah 
**%" atau ‘Saya beribadah kepada-Nya'\ maka ia hanyalah 
berdo a kepada DzatYang Maha Hidup, Maha Mengetahui, lagi 
Maha Ku as a f Dzat yang memiliki sifat ilmu, kekuasaan, dan 
seluruh sifat yang sempurna. 


Adapun ucapannya: 




^ //j 


tatvmi Dia adalah satu, bukannya jasmani/* 


jika aug dia maksud dengan kata 
sebagaimana yang d i maksud kau oleh Allah v 


‘satu' adalah 
: dan RasuhNya 


seperti dalam Einnan-Nya: 


J=T 



" Dan Rabb kalian adalah Rabb Yang Maha Esa/* (Al- 
Baqarah : 163) 


Dan ftrman-Nya J £\ 


^ ^ I “t*" 'jj 1 J . r , ^ 

"Ban. Dia-kth Rabb Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa/* (Ar- 
Ra + d : 16), maka hal ini benar. 

Kaimm jika yang dia kehendaki dengan kata 'satu' itu 
adalah sebagaimana yang di maksudkan oleh Jahmiyyah - 
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yang menafikan silat-sifat dari Allah S-- y^iitu bahwasanya 
Allah adalah Dzat yang Lidak memiliki sifat; maka cUat 
yang satu ini tidaklah mempunyai hakekat dalam kenyataan, 
hanya ada dalam khayalan dan tidak ada bentuknya, Sebab 
tidak mungkin ada dzat yang tidak memiliki sifat. Dan lidak 
mungkin pula ada cb-.al yang hidup, tahu, dan kuasa namun 
tidak mempunyai kehidupan, pengetahuan, dan kekuasaan. 
Sehingga, sekedar menetapkan nama namun tanpa sifatnya 
merupakan pemutarbalikan terhadap dalil akal dan 
pemahaman yang pendek terhadap dalil naqlh 

Dasar dan Inti Kebahagiaan 


Hingga ucapan Syaikhul Islam IbnuTaimiyyah ' Sebagai 
kesempurnaan hal tersebut kita katakan: Sesungguhnya 
manusia wajib beriman kepada AJI ah ^ dan Kasul-Nya. Mereka 
harus membenarkan apa yang beliau kabarkan dan menaati 
apa yang beliau perintahkan. Inilah poros kebahagiaan/' 


Al-Qur J an seluruhnya membenarkan dan menetapkan 
asas ini. Allah ^ berfirman: 

0 v-JJ "1 4 ^ 4 =$ lHJ;S 0 

SjiiajT Oj+cfjj OibJl 

t J ,hf: " . Z . '\r. .iiTi'i W! 


f-* }4p Cr" l ^^j l ij l 

4 ^ J i*. ■' 


..**■ ^ J i’ ■' 


"Alif la m M/m. fC/tob (AI-Qur‘ nn) ini tidak ada keraguan 
pada } iya; p etu nj'u k bagi mereka yang bertaqwa t (ya itu ) m ereka 
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shakn dan 
menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada 
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nmcka. dan mereka yang beriman kepada Kitab {Ai-Qur'an} 
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 
diturunkan sebeiumnm, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan} akhirat. Mereka itulah yang tetop mendapat 
petunjuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-orang yang 
hcrurcfii!tg.“(Al-Baqarali : 1-5) 

Dalam ayat-ayat ini Allah - telah menyifati kaum Mukminin 
yang memiliki keyakinan penuh, bahwasanya mereka 
mendapatkan hidayah dan keberuntungan. 


Dan Allah berfirman tatkala menurunkan Adam 
dari Surga; 


V i, * * * * > ^ * i, j * v 

/>■ g ^ 


r * Z v .- s 


■H T f _ K 


- 


-A V-J £ip ls*-^ 

I^L^ia LilJlp Ali:! AuOlT Jli -'T} J Jij 

* Tff J " 

3 iS; ^ rP' 


'Vffeci kepadamu petunjuk dari-Ku t maka barangsiapa 

yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak nAon sesat dan tidak 
cifccrn celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada bar i kiamat dalam 
keadaan buta. Berkatalah ia: ‘Wi Rabbku , mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan bara. padahal aku 
dahulu adalah seorang yang melihat?" Aliah berfirman: 
‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami f maka 
kamu melupakannya. Dan begitu (pula) pada hari ini kamupun 
dilupakan \ " (Thaahaa : 123-126) 



Ringkasan Minharus Sunnah Ibmi Taimiyyah 



Allah Lelah mengabarkan bahwa barang-siapa mcngiktiii 
hidayah yang telah datang dari sisi-Nya, berupa apa yang dibawa 
oleh para rasul maka dia tidak akan tci^esat dan Lidak pula 
akan sengsara. I lidayah im adalah Adz-Dzikr (Peringatan) yang 
Allah ^ turunkan, yakni kitab-kiiab yang dengannya Allah ^ 
utus para rasul. Dalilnya adalah firman Allah # setelah itu: 


>< 


i- un a _ 


I I 



“Demikianlah, telah d ain n g kepadamu ayat-ayat Kami , maka 
kamu melupakannya.” (Thaalian : 126) 


Penetapan yang terperinci bagi sifat-sifat 
kesempurnaan Allah d- dan Penafian secara global 
terhadap sifat-sifat keKurangan dari-Nya 


Hingga ucapan Synikhul Islam l( AIIpi1i ^ telah mengutus 
para rasul dengan membawa ajaran yang menetapkan 
kesempurnaan nama-nama dan sifat-sifat Allah ge secara 
terperinci, serta secara global menafikan kekurangan dan 
penyamaan Allah ^ dengan nuikhluk^L' 1 

Rabb grs memiliki sifat-sifat yang sempurna dengan 
kesempurnaan yang tidak terbatas. Dia Sk Maha Suci dari 
segala bentuk kekurangan, sehingga tidak mungkin Allah & 
mempunyai si fa r yang hanya sebanding dengan 
kesempurnaan makhluk-Nya. 

Adapun sifai kekurangan, maka Allah Maha Suci darinya 
secara mutlak. Sedangkan sifat-sifat kesempurnaan Allah §5, 


m Berbeda dengan banyak ah! j bitl'ah ye.rg ir.enefapkan (naiTm dnn sifat} 
bagi Allah secara ^lubal dan menafikan dari-N'ya secara terperinci. 
Maha Tinggi Allah dengan ketinggian yEsn£ besar elan apa ya r g iricreka 

kEibikEiTi. 
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maka tidak ada sesuatu pun yang menyamai -bahkan tidak 
pula mendekati- Allah dalam hal tersebut. 

Pensucian ada Dua Macam 



Pensucian terkumpul pada dua macam; 

1. Menafikan kekurangan* 

2. Menafikan adanya yang menyerupai Allah ® dalam sifat 
kesempunwn-Nya, 

Sebagaimana ditunjukkan oleh surat AMkhlas ayat t: 

^ £7^ Jj- I -wl ys ^ y 
“Katakanlah: Via-lah Allah , tfjugMuho Be’*” (Al-lkhlash : 1) 

Dan yang selainnya. Begitu pula yang ditunjukkan oleh 
akal sehat, serta bimbingan AI-Qur F an terhadap altal yang 
menit njukkan hal tersebut* 

Bahkan Allah Ss- telah mengabarkan bahwa di akhirar ada 
berbagai macam nikmat yang tidak ada yang menyerupainya, 
seperti beragam makanan, pakaian, minuman, hubungan 
pernikahan, dan Lainnya. 

Ibnu ‘Abbas berkata: "Di dunia ini tidaklah ada sesuatu 
yang berada di Surga kecuali namanya saja (yang sama).” f411 

Maka UakekaL isi Surga jauh lebih besar dibandingkan 
hakekat isi dunia, yang mana kadar perbedaan itu tidak 
diketahui. F^dabal keduanya sama-sama makhluk* 

•^1 HR r Abu Nu'aim dalam Shitatul Jannah {21/2). Dan diriwayatkan puia 
oJeh Adh-Dhiya' Al-Maiidbii dalam Al-Mukh tarah (2/195, 19H), l^oros 
sanad keduanya miHalui Waki', riia dan tecm^uk tijul (pcri^syit 
hadils) Asy-Syai khan, sehin^n samid kiditi tersebut shahik Al-Mundziri 
btrkiita diilam At-Targhib (4 /278); "Diriwayatkan ^Ich A!-Baihat[i dtfrgiin 
.sanad yan^ pnyyiVT" Liliat As-Sjl&llah Ash-Shabihah (S/ 21 9* ticv 21BB). 
AKAIlamali AbAtbani burkata dalam ShaJiih Al-Jami' (n,o. S4K1): 
"Shaliih" 





■ 
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Dalam Ash-Shaliih dari Nabi %. beliau s bersabda: 

% ^ Y J ^ ^ J y-%& 

“Aliah ^ b&jitmiti r; 'Sesungguhnya Aku lelah menyediakan 


bagi para hamba Ku yang shaiih apa yang tidak pernah ditihal 
oleh fif ata, tidak pernah didengarkan oleh telinga T dan tidak 
pctmfi terlintas dalam qalbu wnmtfjn'.” r421 


Jika dua makhluk yang sama namanya ini berbeda 
bakekatnya, yang tidak diketahui seberapa besar ukuran 
perbedaannya di dunia, maka sangatlah jelas bahwa sifat yang 
dimiliki oieli Rabb bempa kesempurnaan tentu berbeda 
dengan sifat para makhluk-Nye, Dan perbedaannya pasti lebih 
besar dibandingkan perbedaan antar makhluk. Oleh karena 
(tu t makiiluk yang paling mengenal Allah [yakni Rasulullah 
M) bersabda di dalam Ash-Slialiil#^; 


.^u z'j* rk'Ji. v 


** ? l HR. AI-linkliEtri dalam Shahih-nvn r ftjfrrfc JCPrfi/.’jr, Bab Riwayat 

tentang sitai sur^a dan bahwa ia tclaEi dicipliikim, juftEL dalam Kitab A t 
Tnfib' Ai-Qu-r'iin, Rab Tafsir surtftTEui^if As-Sijdah. Al-Bukhari berulang- 
ulang menyebutkannya dalang beberapa tempat dahsm kilah ShaJiih-nya 
(4/118 dan b/ lift), f [EiditiH ini diriwayatkan dari Abu JlurairEih -*i (nO, 
3244 Ha n 7 49R); diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahih nya, 
Al-jiiiiKilll Wa Sfiifaii Kiil'ituiha a'u A.hlihu, awal kitab (4/2174); juga At- 
Tirmidii dalam Jami-nya, Kitub At-Tufsir, Uab Tafsir aurat A^Sajdali (5/ 
26); dan ibnu Majah, Kitub Az-ZttJid r bab Sitat Surga (2/1447). 

[ ”' Shahih Muslim, Kitrrb At-h-ShalnK bab bacaan ruku' dsm sujud (1/352).- 
Hadits dari 'Aisyah jfaz- (no. 4Wi); diriwayatkan pnla nleh Abu Dawncb 
Kr'frrFi Adi-Skcitif , Bab Do' a ruku' dan sujud (1/322); Al ITrmidzi, Kitab 
Ad-Pff'rtTurrt, Bah Kami diberi hadils oleh Al AnslLEtri, Mii'n mEingabiirtan 
krfiadi kaini.... (5/187); jugE; Ibnu Maj*ih. K?>.-rh Afi-Dn'a' r Hek b DcTa 
peri indung.au Rasulullah & (2/1267-1263). 
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g 


"Saya tidak sanggup untuk menjangkau puncak pujian untttk- 
Mu. Bahkan Engkau adalah sebagaimana yang Engkau pujikan 
untuk din~Mu\" 

Pan dalam do’a bcKau yang diriwayatkan olcti Ahmacl dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dari Ibnu Masjid Nabi 
yang bersabda: 

M 

Jjg g\j kw> J ^ :3'i U dB-j 'g (ji ow u 


; ^ i f r 


i S * jr * 

(■ ^ 


f \ <oioi iji-jn#. y cjos' ^ &*? y cjiii* 

JfiJ ‘igt~ j“»“ j 1 tj* 

^'l ^ ' 

J" ' H " ^ 1 \ \U t * 1 ' * ■■ ' I" * " 'l'" J ' 

<011 *'^ vs TJ s Jj 

^ ,fc ■ rL ■’ _J 

S yy <ai 3^3 L' :y6 . u> i$i- 5<; ii’Jj £*i 

"Tidaklah seorang hamba diJijTipa fccsu sahan atau kesedihan 
sama sekali iatu ia berkala: ‘Ya Allah , aku adalah hamba Mu t 
anak dari hamba laki laki dan hamba pere.mpuan-lvlu. Ubun- 
ubunku ada di Langan-Mu^. Saytf pticvtioJioit dengan semua 
nama yang Engkau miliki, Pjigkau namakan diri-Mu dengannya T 
Efigfcflti menurunkannya dahan kitab-Mu r Engkau ajarkan 
kepada seseorang dari makhluk-Mu , atau Engkau 
merahasiakannya dalam ilmu ghnib di sisi-Mti, (saya memohon) 
agar Engkau menjadikan Al-Qitr'an yang agung sebagai 


D»]<ini li^JiLi tiilki liifiiz.1i: 


■ ■■ 

"Hukiinj-Mv fwlritij pft<iaku t kq?itlusrt\i'Mit adil untukku,” Demikian ]kila 
yang leituiis dalam AJ-Minhaj 
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kesenangan qaibuku t cahaya dadaku. Miangnya kesedihanku, 
hilangnya kcsusahanku'; melainkan Allah akun hilangkan 
kesusahannya dan menghilangkan kesedihannya kemudian 
menggantinya dengan kegembiraan / 1 Para shahabat bertanya: 
"ta Rasulullah, bolehkah kami mempelajari kalimat-kalimat itu?" 
Rasulullah menjawab: “icMii, Setiap arang yang mendengar- 
kannya sepantasnya mempelajarinya/'^ 

Nampaklah dari hadits ini baliwa Allah mempunyai 
nama-nama yang Dia rahasiakan dalam ilmu ghaib di sisi- 
Nya, yang tidak diketahui sekalipun oleh para Malaikat atau 
Nabi. 


Nama-nama Allah ^ Mengandung Sifat-sifat- N ya 


Nama-nama Allah mengandung sifat-sifat-Nya. Nama- 
Nya bukan sekedar nama bagi Dzat saja, seperti naina-Nya: 
Al-Allm (Dzat yang Maha Berilmu), A l-Qadir (Maha Kuasa), Ar- 
flflfiim (Maha Penyayang), /V-Kerrrm (IVlaha Pemurah), Al-Majid 
(Maha Mulia) t /Is-Somi' (Maha Mendengar), Al-Baslu'r (Maha 
Melihat), dan seluruh nama-nama Allah $ji. yang maha indah. 

Allah berhak memiliki kesempurnaan yang imulak. 
Karena Dialah yang Diri-Nya sendiri merupakan Dzat yang 
wajib keberadaannya. Dia ridak mungkin mengalami 
ketiadaan, dan ridak mungkin ada makhluk yang lebih 
sempurna dari Al-KhaJiq $£. Maka A]-Khaliq ^ yang 
keberadaan Diii-Nya itu wajib, paling berhak memiliki 
kesempurnaan. 


W JTR , A f-TTrtain Ah mad tfalaui Al-Mus i Lctil (5 / 2fifi-2(j8 r m). 37 1 i J y n fc / 'J 53- 
1 34, iio. 43 IB). IlishtLliihtain uldi Asy-Syaikh Ahmad Syakir Hadits 
ini diriwayatkan davi J j\ En d il ! S L i h bin Mas'ud . Hydils ini ju^u 
diiiwnyiifckan oluh AMIakim dalam Mu&tadrak-nya (1/5(29-51 D). 




fa 

Asy-Syjlkli Abdurrahman bin H asan [ Hl 

Allah gi Berhak Memiliki Kesempurnaan secara 
Terperinci 


Hingga ucapan Syaikhul Islam ‘ h Rabb berhak 
memiliki kesempurnaan secara terperinci sebagaimana yang 
dikabarkan oleh para rasul. Sesungguhnya Allah Lelah 
mengabarkan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Mendengar, Maha 
Melihat, Maha Berilmu. Maha Perkasa, Maha Bijak, Maha 
Pengampun, Maha Penyayang, Maha Kasih t dan Matra Mulia, 
Dan Allah h- juga mengabarkan bahwa Dia mene intai 
orang orang yang bertaqwa, yang berbuat baik dan sabar. 
Dia - . juga i idha kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal shalib. Dia tidak menyukai kerusakan, dan tidak 
meridha: kekufutan 3>agi bamba-Nya, Dia menciptakan 
sehimli langit dan bumi selama enam masa T kemudian Dia 
& beristiwaVbersemayam di atas 'Arsy. Dia juga 
mengabaikan bahwa Dia berbicara dengan Musa , 
memanggil dan berdialog dongannya, dan hal-hal lain yang 
telah dinashkan oleh A)-Qttr an dan As-SunnahA 

Allah ifc? berfirman remang pensudan Diri-^ya: 

"'lulah ada sestiawpm yuny smtpa Dia, dan Dia-lah 

Vfirtg Maha Mendengar lagi Maha Melihat* (Asy-Syuora : 1 1 } 

Dan litman-Nya 

“Apakah kamu mengetahui ada seorang y«ng sama dengo n 

Dia/" (Mamm : 65) 
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I 

Dan finuan-Nya M: 

“Maka janganlah kalian mengadakan sehttu-sekutu bagi Allah" 

(An-Nahl : 74} 

Dan firma n-Nya 

^JLs- 1 i *-= > /*J jjS^j ^ 

l< Dnn tidak ada seorangpun ynng setara dengan Dia " (Al- 
Jkhlash : 4 ) 

Dan firman-Nya 



"Karenn ftiY janganlah kalian mengadakan sekmi-sckislit bagi 

Allah , padahal kalian mengetahui," (Al-Buqurah : 22) 

Hingga ucapan Syaikluil Islam sas: "Nama Allah Ah-S/tflmfld 
(□zat tempat bergantung) mengandung silat kesempurnaan. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ihnu Abbas ia 
mengatakan: a Al- Alim (Vang Maha Berilmu) artinya U zat yang 
sempurna ilmu-Nya, Ai-Qadir (Dzat. Yang Maha Kuasa) ialah 
Dzat yang sempurna kekuasaanNya. Ai-Snyyicl (Pemimpin) 
adalah Dza: yang sempurna kepemimpinan-Nya. Asy-SyariJ' 
(Yang Maha Mulia) ialah D zat yang sempurna ke; .i!laan-Nyo. 
AI-’Azhim (Dzat Yang Maha Agung) ialah Dzat yang sempurna 
kcagungan-Nya. Al-Halim (Yang Maha Penyantun) ialah Dzat 
yang sempurna sifat penyantun-Nya. AI-Hakim (Yang Maha 
Bijak) ialah Dzat yang sempurna kebijakan-Nya. Dan Dzat 
yang memiliki kesempurnaan datam hal kemuliaan dan 
ke pe mi mi p i nan, Dialah Allah & yang semuanya ini adntah 
sifat-KyaA 

Al-Ahad (Yang Maha Esa) mengandung peniadaan adanya 
hal yang serupa unuik-Kya. Ptnsudan yang Allah berhak 
mendapatkannya nda dua macam: 



Asy-Sy^ikh Abdurrahman bin tfasan 



1 T Penafian kekurangan dari Allah 

2. Penafian adanya makhluk yang menyerupai sifat-sifat 
kesempurnaan Allah ^ sekaligus menafikan adanya 
persamaan antara Allah dengan selain-Nya dalam 
keseluruhan sifat-sifat itu, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh surat Al-Ikhlash ini. 

Lafazh Ai-Jssm (Jasmani) 


Syailduil Islam Ihnu Tnimiyvah £& berkata: “Tatkala Al -Imam 
ini menyebutkan tentang kelompoknya bahwa merekalah 
yang benar dalam masalah tauhid, bukan yang selain mereka, 
maka lata pun perlu untuk memberikan keterangan tentang 
hal ini. 

Kami katakan: Apa yang dia sebutkan berupa kata fism 
(jasmani) dan ['enictannya, uesungguhnya lafaz h ini -ddam 
pembicaraan mengenai sifat-sifat Allah tidak pernah 
disehatkan oleh Al-Qur*an ataupun As-Stinnah, tidak dalam 
bentuk penafian maupun penetapan. Tidak ada seorang 
shahabat pun, tabi’in, tabiut labi'in, ahlul bait T maupun 
selainnya, vang pernah berbicara dengan lafaz h mi.' 1 '* 1 


I 44 * Jika yang dimaksudkan dengan kiiLi * Jasmani" adalah Lab w a Allah 
tidak mempunyai Dzat yang mempunyai sifat-sifat yang mesti dan layak 
bagi-Nya, maka ini adalah perkataan ynrig britliiE. Ficdiab AJlah 4? 
rtic'rr.puriyaT D™ t ya n g hakiki yang mempunyai banyak sifat, dan Oia -K 
mempunyai vstijk.i]-. r tangan, ir.iitu, d^iri kaki. Ntiriun jika yang 
dimaksudkan diingan kfitii "Jasmani" a d r lab tubuh yang tersusun dari 
tulang, daging, darah, dan yan£ serupa dengan itu, maka ini mustahil 
bagi Allah 

Lihfil Syarhul 'Akidah Al-Wasithjyyah hm-yw Aflj-PyfliWi Mulinivmuii 

AKUtsaimin bal. 321. 
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Lafazh Arah 


Adapun ucapannya; “Dan tidak pula Dia tidak berada 
pada suatti arah”, maka dikatakan: Di dalam menyebutkan 
kata arah' untuk Allah manusia terbagi menjadi tiga 
kelompok: 

Ada yang menafikan* 

Ada yang menetapkan. 

- Ada yang memerinci. 

Perselisihan ini juga ada pada kelompok yang menerapkan 
sifat-sifat Allah 3£ n yakni dari kalangan para pengikut imam 
yang empat dan yang semisal mereka dari Ahlul (Jur'an dan 
Sunnah. Namun perselisihan tentang penalian atau penetapan 
hal tersebut merupakan perselisihan secara lafaz h saja, bukan 
dalam hal makna. 

Penjelasannya: Bahwa lafazh arali 1 bisa dimaksudkan 
sebagai sesuatu yang wujud (ada), dan bisa pula 
dimaksudkan sebagai sesuatu yang tidak ada. Perkara yang 
sudah jelas bagi kita semua bahwa lidnk ada yang wujud 
selain Al-Khaliq ^ dan makhluk. 

Maka jika yang dimaksudkan dengan kata 'arah 1 ialah 
sesuatu yang wujud selain Allah maka arah itu adalah 
makhluk. Padahal Allah tidak dibatasi dan tidak pula 
diliputi oleh apapun dari makhluk-Nya, sen a Allah 
terpisah dari para makhluk. 

Sedangkan kalau yang dimaksudkan dengan l arah’ adalah 
sesuai u yang tidak ada, yaitu apa yang di aras falak ini, 
maka di sana tidak ada selain Allah $1, 

jika dikatakan: 'Allah ^ berada pada suai u 'arah' 1 ', maka 
arti kalimat ini: Allah ^ berada di atas alam di mana batas 


-i- . “ 1 ■— h w* ■ • — •» • — ih 1,1 I r -W- ■ -BrH -i- -■«. — i W ■■ 



Asy-Syalth Abdurrahman bin H asan 



makhluk berakhir di sana, sehingga Allah ^ berada di atas 
segala sesuatu. 

Apabila demikianlah keadaan-Nya, maka boleh jadi dia 
berargumen bahwa karena Allah tidak berada pada suatu 
arah, maka itu menunjukkan bahwa Allah ^ tidak akan bisa 
dilihat. 


Pembahasan ini diperselisihkan oleh orang-orang yang 
menetapkan adanya ni r yah (Allah bisa dilihaL). Jumhur 
berpegang kepada petunjuk sabda Rasulullah 


-*.■* "-n' - m : --.f 

♦ ^ * j^'3 ojy 

“Sesungguhnya kaitan akan mdrfiflE Rak b kalian sebagaimana 
kalian melihat matahari dan bulan, (yakni) kalian lidak 
terhalangi untuk melihat-Nya ." |i|71 


Hadits ini dinukilkan melalui banyak jalur, melimpah 
bahkan mencapai tingkat mu tawa t ir menurut ahli hadits. 
Mereka semua sepakat tentang keshahiban hadits ini. Hadits 


[i?i 


Hadits ini diTiw^ynlti^n dari M^elon’.pcr jdialiabat, di aiilariLiiya; J AIi bin 
Abi Tlialib, Jabir bin 'Abdillah, dan Abu Hurairah & di dalam Shatiih 
Al-Bukhari, At Tafsir, Bab l-'inrikin Allah 


i 

(An-Nisafl : ) 


p k s is U ) 

pitii seiwsrtr dzarnl j. " 


Dan dalam kiiul /,f T .-rJu'& J , Bub l-irmiin Allah 

^ i .3;: im & 

"lA'flifllMnnfrJi ftirrni^-orrtJJft ujllbllnc) pntifl hc.ri i f II tav^ri-nm. Kcpcutfl 
Rn&tonyui'Nfr JHfrekn mciihnl/' (Al-C2iyaamah: 22-2.1) 


[6/44-45 Ubin y/ 127-1 28, liiidits b±4 (bin 7436), dan linam Al-Bukhari 
mt:n£u]i:irig-ulangtriya; Ju^a diriwayatkan nlrh Imair. Muslim d ulam 
kiinbtpj tuam, Bab Menulah u i cara melihat Allah (1/164, tiadibi 1S2); 
AItij Tlawud d a lari Kitab As- Sjifimih, Bab tentang tuyah (4/ 322-32:1); A t 
Tirinidridahim. Kitab ShifatU Jimimh, bab Hi w&y a t tentang melihat Rabb 
Tabitraku wu Ta'alti (4/yZ,*#); Ibrm Majali dalam Al-Minjaddimah, Bab 
l^rtiMra yanp diingkari M Jahmiyyah (1/63 64). 
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ini disebutkan dari banyak sisi, namun jalur-jalurnya telah 
dikumpulkan oleh para ahli hndits seperti Abui I lasan Ad- 
Daraqu thni, Alni Nu'aim Al-Ashbaheini, Abu Bakr Al-Ajnn i , dan 
selainnya. 

Para pentihs kitab Shahili seperti Al-lmam Al-L?ukhari dan 
Muslim lelah metiway alkalinya dari banyak jalan yang 
menghasilkan Ilmu yang pasti dan meyakinkan -bagi orang 
yang mengetahuinya- bahwa Rasulullah % memang 
mengatakan demikian, 

Allah di atas Alam 


Mayoritas manusia berpandangan bahwa Allah berada 
di atas alam. Sekalipun ada sebagian dari mereka yang tidak 
menggunakan kata 'arah 1 , tapi mereka meyakini dengan hati 
dan mengucapkan dengan lisan mereka bahwa Rabb mereka 
ada di atas mereka. Dan mereka mengatakan: “Sesungguhnya 
ini perkara yang menjadi fitrah dan tabiat manusia." 

Sebagaimana Asy-Syaikh Abui Padhl Al-Hamdani^ 1 berkata 
kepada orang yang mengingkari istiwa' {naik^ tinggi), di mana 
mereka mengatakan: “Seandainya Allah ^ b et-isiiwa' di atas 
Arsy, tentu terjadi berbagai peristiwa pada Allah Maka 
Abui Fadhl menjawab yang maknanya: "Sesungguhnya r.cimra 1 


Dalam AJ- Min lu j (2/642) tertulis AEju Ja J far Al-Huind^iini. Dan 
demikianlah yan£ tertulis di kebanyakan kitfciEj, Adz-P^aluibi berktitn 
dalam Al-'lbar (4/155) tentang para ulama yang wafat tahun H: "Ahi 
jii'frir AU lamtDnni Muhammad Ilmu Abi'AEi A!-l lasan biti Muhammad, 
seorang fipfi/.h ya r g Dia melakukan pnrjaLjman (nfrmnhlt ilmu) 

dan iLluriwayALknu dari Ituu Au-NuOjur, Abu ShaLlli Al-MlLad^d^in, dari 
Al -l ; ad hl b i :i Al-M uhiEib, serta om njr-urang ya n ^ sr 'tingkat d^ i g? n ni ert'ka 
di Khurasan, Irak, dan Hija/.. Ibnus Satn'nni mengatakan: 'Saya tidak 
mengetahui baliwa di masanya ada oranft yarg yang lnbih banyak 
menden^urkan (riwayat) d+iri[>adii dia / Beliau meilinf^il pada bulan Dzut 
Qa J dah/' 




H 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasafl \ 

itu kita ketahui dengan nash Andaikan tidak ada nash yang 
mengatakannya, tentu kitapun tidak mengetahuinya. Ayo, 
kita tinggalkan dulu adu argumen ini. Kabarkan kepada kami 
Tentang hal yang secara otomatis adn di dnlam liati kita semua, 
yakni bahwa tidak ada seorang pun yang berpengetahuan 
mengucapkan l Ya Allah', melainkan sebelum dia mengucapkan 
dengan lisannya, pasti dia mendapati di hatinya ada sesuatu 
yang mengarahkan bahu-n Allah ada d alas. Orang yang 
herdo'a ini lidak akan menoleh ke kanan ataupun ke kiri. 
Maka apakah engkau mampu menolak apa yang muncul di 
hati kita secara otomatis itu?" 

Maka orang tersebut memukul kepalanya dan berkata: 
"Saya telah dibingungkan oleh Al-Hamdani! Saya telah 
d i bi ngu ngka [ i o i e h Al - M am dani E” 

Yang terkandung dalam ucapan Asy-Syaikh Abui Fadhl Al- 
Huiiidani ini: Bahwa aiguiiieiiniii yang menafikan balm u Allah 
ada di atas -kalaupun benar- maka itu hanyalah teoritis. 
Padahal kita mendapatkan pengetahuan yang pasti dalam 
hati kita tentang perkara itu. Kita tidak sanggup menolak 
penetapan bahwa Allah ^ berada di alas alam. Maka apakah 
engkau mempunyai daya untuk menolak keyakinan yang ada 



T* 5 * Kisah ini terdapat dalam Siyar A'lani An-Nuk j' \&/47a, Mukhtashar 
AJ-'UluW (hiil. 277), i la n T|iab^qat As-Subki (5/190). 

Al-'Allamah AJ-Albnni berkata tentang kisah ini dalam 
Mulctif^sliar Al-'i;iuw (hal. 777). "Sanad kisah imsluihih, bcTlurut-turut 
di dalamnya paia Jiafizfr, Sedangkan Abu Ja'far namanya adalah 
Muhammad bin Abi 'Ali Al-Hasan bin Muhammad AJ-Hamdani,. 
meninggal tahun H. Ibnu Taimiyyah telah menyebutnya d a la n’. 
Ma jmir'ah Al-Fatawa sebagai 'Syaikh yang berilmu' 1 . Tampaklah 

babiku bahwa kebimbangan ini terjadi sutelym tetapnya akidah Abu! 
Ma'ali Al-Juwaiiii di atas manhaj Salaf, babku n mungkin hal itu menjadi 
litik awal mwiii]i] penrliliannya yang dia jelaskan patta ucapannya yang 
lalu dalam Ai’Pisalali An-Nizhanuyyah.' 1 ' 






i.nfcn» ipiwtifi 
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01 dalam hatt itu, yang mengharuskan kita menerima tanpa 
nampu untuk menolaknya dari jiwa kita?! 

Masalah Penciptaan Perbuatan Hamba menurut 

Zmamiyyah dan Zaidiyyah 


Syaikhul Islam ^ berkata: "Telah berlalu penukilan dari 
matfniyyah 1 ™ 1 remang :ipakah perbuatan namba diciptakan 
■■ jeli Allah Ada dua pendapat di kcdau^ati mereka. 
Demikian pula dalam mad/liab Zaidiyyah 11 IJ . 

Al- As y 'ari berkata: 'Zaidiyyah berbeda penda;:.-: rentang 
perbuatan hamba, MerZa terbagi menjadi dua ke :>mpoki 

* Kelompok pertama, bei keyakinan bahwa : .rbuatan 
hamba adalah dptaan Allah ^,yang Dia ^ dpiakan dan 
adakan setelah semula tidak ada. Sehingga perbuatan para 
hamba adalah perkara yang bani (lawan qodiin). 

• Kelompok kedua, berkeyakinan bahwa perbuatan hamba 
bukanlah ciptaan Allah dan bulanlah sesuatu yang bani. 
Bahkan perbuatan hamba iidalah hasil usaha para hamba 
yang mereka adakan dan lakukan . 1 

|SP| iMami yjftdr Kelompok yang beipeioda pa L bsh v.- a hanya f AlE & yang berha k 
menjiibsit kedudukan sebagai Imam [Pemimpin negara Islam) dengan ucapan 
yang jelas menunjuk beliau Menkji lidak jlier^jTu nakail IuiImku kiasan 
deilgpn rtlC] lyetulkan ei ri, i ui ul U h liir-gsiir.fj rnunu i'.jiik kiyiada lx.[iau T .i ti^i t 
Al-MiJal wan NihaJ (1/1 fn 2} £EanU3hi]l Mad^h^h Afiy-SyZahlmprmyyFih 
Al-Uma 'Asyariyyah karya DR. Nasdiir Al- Qa Hari (1/IU2). 

&,J Az-7.aidiifijnh: Pengikut Zaid bir 'Ali bm AMlu.sain ban r AIi bin Ab= 
Thallb. Mereka dinamakan dengan Ai-ZaLdiyyiih sebagEii. J n j t 

kepada Zaid. Keloinpuk ini [Tienycmpfi] dari T m eh;i iyya h kelik» Zaid bin 
'Ali ditanya tentang Abu bakr dan'Lmar maka beliau ^ mendc'akari 

ke Ju a ny a mrnda patk n u ri-tl ha Al h-i h iSt Sekel nun p tik o i a np: inen n la k ( A rabi 
rnfi'lha) bal ink sehingga meirka dinamakan Rafidhah (kelompok yang 
menolak). Adapun kelompok S yTali ya ng titi a k menolaknya disebut 
Zaidiyyah. Zaidiyyah Ini sejalar dengan M u f tanilah dalam m a halali 
a-tjidah. Lihat Ushi]] Madzhab A^y-SyE^h AL-Flsna ' AsyLn iy y a h . 




Asy-Syaikli Abdurrahman bin Hasan 

Saya katakan: Balikan mayoritas Syi'ah generasi yang 
pertama menetapkan takdir. Pengingkaran terhadap taqdir 
hanyalah muncul dari generasi belakangan mereka, 
sebagaimana pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah 
Sesungguhnya mayoritas generasi awal mereka dahulu 
mengikrarkan penetapan sifat-sifat Allah Sedangkan 
riwayat yang dinukilkan dan ablul bait tentang penetapan 
sifat-silat Allah jumlahnya hampir Lak terhitung. 11 

Pendapat Atilus Sunnah tentang Perbuatan para 
Hamba 



Hingga ucapan Syaikhul Islam 

ll Sisi yang kedua: Penukilannya dari kelompok mayoritas 
bahwa hamba tidak mempunyai pengaruh d a ia m hal 
keknfuraii atau kemaksiatan, merupakan sebuah pemi kilau 
yang batliik Bahkan j m ulun Ahlus Sunnah yang meEiciapkan 
tacidir dari semua kelompoknya mengatakan: ‘Sesungguhnya 
hamba melakukan perbuatannya secara hakiki dan 
mempunyai kemampuan yang hakiki/ 

Mereka tidak mengingkari adanya pengaruh sebab yang 
bersifat alami. Bahkan mereka mengikrarkan apa yang 
dimnjiEkkan oleh syari'at dan akal bahwa Allah menriptakan 

awan dengan sebab angin, menurunkan air dengan sebab awan, 
dan menumbuhkan tanaman dengan sebab aii: Mereka lidaklah 
mengatakan bahwa kekuatan dan tabiai yang ada pada makhluk 
tidak mempunyai pengaruh. Bahkan mereka mengatakan 
bahwa semua itu mempunyai pengaruh, secara Iflfa^li maupun 
makna. Sampai-sampai disebutkan kata 'bekas/pengaruh' pada 
semisal firman Allah ■$&: 




f < . 


^<‘3 La 



P ■ + 
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" Dan Kuini menuliskan apa yang teluh mereka kerjakan dan 
bekas-bekas ynng mereka tinggalkan." (Yaasiin : 12) 

Sekalipun pengaruh di sana lebih umum daripada yang 
disebutkan dalam ayat ini, namun mereka mengatakan 
bahwa pengaruh ini ada] ah pengaruh sebab terhadap 
akibatnya. Allah ^ adalah Pencipta sebab dan akibat. Di 
samping Allah ^ menciprakan sebab dan akibat. Meskipun 
Allah yang menciptakan sebab dan akibat, namun sebab 
tersebut mesti akan disertai oleh sebab yang lain dan mesti 
pula ada hal-hal yang menghalangi terjadinya sebab 
tersebut. Sehingga pengaruh suatu sebab tidr-ldah akan 
sempurna melainkan dengan Allah menciplakaunya, yaitu 
dengan menciptakan sebab yang lain dan menghilangkan 
penghalang-penghrlangnya. 

Akan tetapi pendapat yang dia sebutkan ini adalah 
pendapat sebagiar kelompok yang menetapkan takdir, 
seperti Al-Asy'ari dan yang sefaham dengannya dari fuqaha 
murid Al-lmam Malik, Ahmad dan Asy-Syafi’i. Mereka tidak 
menetapkan kekuatan atau tabiat alami bagi makhluk. 
Mereka mengatakan: Sesungguhnya Allah memperbuat 
ketika kejadian bedang-sung, bukan dengan sebab itu.’ Dan 
mereka mengatakan bahwa kemampuan Jiamba tidaklah 
berpengaruh pada perbuatan." 

Pendapat Al-Asy'ari tentang Perbuatan Hamba 


Yang lebih parah dari hal itu adalah ucapan Al-Asy'ari: 
11 S e sungguhnya Allah ^ adalah yang memperbuat perbuatan 
hamba. Dan perbuatan hamba hukanlah dilakukan oleh 
hamba, bahkan itu adalah perbuatan Allah jjjfe saja." 
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Mayoritas Ahlus Sunnnh dengan semua kelompoknya 
menyelisihi pendapiit ini. Mereka meynkini bahwa hamba 
itulah pelaku perbuatannya secara hakiki. 

Adapun apa yang dia nukilkan berupa penahan tujuan 
(yang itu adalah hikmah) dan bahwa Allah $3- tidaklah 
berbuat untuk kemaslahatan hamba, mal<a ini adalah ucapan 
sekelompok kecil dari mereka, seperti AbAsy'ari dan 
sekelompok orang yang sepakat dengannya dalam sebagian 
perkara dan membantahnya dalam perkara yang lain. 

J ll m h ll r Ahlus Sun nah menetapkan hikmah pada 
perbuatan-perbuatan Allah dan bahwasanya bal itu 
adalah untuk kemanfaatan dan kemaslahatan para hamba. 

Adapun ucapannya: "Sesungguhnya Allah gs menghendaki 
kemaksiatan dari orang kafir dan tidak menghendaki 
ketaatan darinya", ini adalah ucapan sekelompok dari 
mcTeka. Mereka menjadikan kehendak itu satu macam saja, 
dan menjadikan cinta, ridha dan marah sekedar bermakna 
kehendak. Sebagaimana hal itu dikatakan oleh Al-Asy’ari 
dalam riwayat yang masyhur darinya, mayoritas muridnya, 
dan sekelompok fuqaha perigiku r Al- Imam Malik, Asy-Syafi'i, 
dan Ahmnd yang sepakat dengan mereka. 

Adapun jumhur Ahlus Snnnali dengan semua 
kelompoknya dan banyak dari pengikut Al-Asykirj maupun 
selainnya, membedakan antara kehendak, cinta, dan ridha. 
Mereka mengatakan bahwa sekalipun Allah R, menghendaki 
terjadinya kemaksiatan, namun Allah R lidak menyukainya 
dan tidak pula meridhainya, bahkan Allah membenci, 
memurkai, dan melarang perbuatan itu. Jadi mereka 
membedakan antara kehendak Allah R- dan kecintaan-Nya. 
Inilah pendapat Salak 
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Abui Mzi’ali Al-juw£iini [S21 telah menyebutkan bahwa ini 
adalah pendapat gCEierasi awal Alilus Suuiiah, dan bahwa 
Al-Asy’dii menyclisilii mejekd lain menjadikan kehendak iLu 
sebagai cinta. Mereka (Salaf) mengatakan: '"Apa yang Allah 
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki 
tidak akan terjadi, Segala sesuatu yang Allah kehendaki, 
maka Dia-lahyang meneiptakaunya Adapun cinta, tergantung 
kepada perintah Allah Segala sesuatu yang Allah 
perimahkan, maka itu adalah sesuatu yang Dia cintai / f 

Macam-Macam Kehendak 


Para ahli taliqiq mengarak* iv. il Kehendak yang disebutkan 
di dalam Kita builah ada dua macam: 

1 . Kehendak yang berkaitan dengan syari at Dien. 

2, Kehendak yang berkaitan dengan hukum alam takdir. 

Kehendak yang berkaitan dengan syari'at Dien 
mengandung cinta dan ridha. Sedangkan kehendak yang 
berkaitan dengan hukum alam mencakup seluruh kejadian, 
seperti ucapan kaum muslimin: Apa yang Allah f? kehendaki 
pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan 
terjadi. 1 Ha! ini sebagaimana firman Allah 


Beliau adalah Imam Al Harammu Abui Ma'nli 'Abdul Malik bin AMmam 
Abi Muhammad 'Abdillah bin Yusuf Al-Juwp.inl Asy-kyafi'i, dilahirkan 
pada bihun 419 I l. Al -Imam Atfa-Daahabi berkata: "Meskipun Imam ini 
memiliki kecerdasan dan ketokohan dalam ushiil maupun fu m' nadzhah 
Asy-Syp.fi r L serta kekuatan dalam bprdiskusr, namun beliau tidak tahu 
tentang had i K sesuai dengan yang layak babinya, baik dalam hai matan 
maupun sanad." 

Abui Ma'ali mempunyai banyak karangan, di antaranya: Nihayalul 
Mathlab fil Mad^hab. Al-lrsyad ti L'flhnlid Dirn, dar. kitab (ihiyafsul 
Umain UI 1 mamah. Bcliati watat pada tahu n 478 II. Lihat Siyar ATam 
An-Nubala' (1 S/468). 
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“Barangsiapa yang Allah berkehendak memberinya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
islam r Dan barangsiapa yang Allah kehendaki kesesatannyc, 
niscaya Allah menjadikan tiadanya sesak lagi sempit, seolah- 
olah ia sedang mendaki ke langit d' (Al-An'am : 125) 


Ini semisal dengan firman-Nya 


Ju 




j*s f 
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^ - ^ ''■j 


o 1 ^j 1 o! Vi & 


u' 

"Dnrt p'iHiW'jdl^i tidfifc/flft btrijfflN/flflf frflgf fcflJj'flji jrfcei nfru 
hendak memberi rtasehat kepada kalian, sekiranya Alhh hendak 
menyesalkan kalicn.” (Himd : 34) 


Kehendak ini berkaitan dengan penyesaran. Ini adalah 
kehendak, karena apa saja yang Allah kehendaki pasti 
icrjadk 


Adapun kchcnridk yang berkaitan dengan syarj'at Dien, 
maka sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 


.* f 


r f 


S' ■'■'jn ' . yW *J i ^ 1 JU^J J i ^ 3~= 3 _' 4jd JlJjJ . . . -fe 


“A //eh meng/iert d tiki kemudahan bagi kalian r dan tidak 
menghendaki kesukaran bagi kaiiand' {Al- Bat^iah ; 1&5) 


Dan firma n-Nya 

o' 3 b $■ ^ 3 ij a ^ 

^>1 ^ >jJJl JU^jj 



Ringkasan Minhajus Sunnah Ibu u Taimiyyah 


f 



r 




y - ' "i ^ r * —• 

i_ I? O' ^ I 


TWtfft tof/eifr menernng/rtFrF fhukum ^tfrfnf-NytF} kepfldn tahan, 
dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang yang sebelum 
kation (para nabi dan shaiihin) dan (hendak) menerima laubai 
kation. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Hijaksana. Dan 
Allah hendak menerima taubat kalian r sedangkan orang orang 
yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian 
berpaling sejauh-jauhnya ( dari kebenaran}. Allah hendak 
memberikan keringanan kepada kaiian. Dan manusia itu 
dijadikan bersifat, lemah/' (An-Nisaa*: 26-28} 


Dan firman- Ny. 

t r e' (■■ ^ *' 'i - * rt i * * x " 'i 

^ y*- f -jA p .i JL U,-. 

4 ©■" 

“Allah tidak hendak menyulitkan kalian, LeLcipi Dia hendak 
membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat Nya bagi 
kalian t supaya kalian bersyukur." {Al-Maa*idah : 6) 


Dan firman-ISya ig$.: 



. t. r * . ** . 

4iji JUjj 
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"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kalian, hai ahtui bait, dan membersihkan kaitan sebersih- 
bersihnya/ 7 {Al-Ahzab ; 33} 


Kehendak yang disebutkan di dalam ayat-ayat di atas, di 
mana Allnh Ss mencintainya, tidaklah seperti kehendak yang 
disebutkan dalam firman Allah 
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"Bflrarcgsiapa yang Allah menghendaki untuk memberinya 
petunjuk, nistayti Dia melapangkan dadanya imfirir (memeluk 
agama) Islam.” (Al-An’um : 125) 

Dan berbeda pula dengan kehendak yang disebutkan 
dalam ucapan kaum Muslimin: “Apa saja yang Allah ^ 
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki 
pasti tidak akan terjadi." 

Pembagian tentang kehendak ini telah disebutkan bukan 
hanya oleh seorang ulama Ahlus Sunnah. Mereka juga 
menyebutkan bahwa cinta dan ridha bukanlah kehendak 
yang meliputi semua makhluk, .Sebagaimana hal ini 
disebutkan oleh pengikut Ahmad, Abu ilanifah dan selainnya 
seperti Abu Bakr Abdul ‘Az^^ dan selainnya. Sekalipun 
ada kelompok yang menyamakan antara cinta dan ridha 
dengan kehendak, namun pendapat yang pertama (yang 
membedakan) itulah yang benar, 

Macam-Macam Tauhid Menurut Sufi 



Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan -setelah 
menyebutkan ucapan penulis kitab AL-Mnnazil beserta isinya 
yang bercampur antara yang haq dengan yang bathil-j 


“Dia (penulis kitab At-Manaiil) mengatakan: L 13ab Tauhid. 
Allah berfirman: 



|51 ) Beliau adalah Abu Baki 'Abdul 'A A?. bin Ja'fnr bin Ahmad AI-TCaghawi, 
dikenal dengan Ghulnm A] Khalik. fteliau adalah salah sarang tokoh 
r tn nabilah, salah satu murid AbuUjkr Al-Khallal. Dilahirkan pada tahun 

H Dia SOOfflli^ uLmtllI y j l’! p, IjL.nyal punwnyLilannyu, JUgiS scorong 

ahli ibadah, Wafat pada tahun 363 H, semoga Ailah 3? mcrahnmlinya. 
I ihat Al-Bidayah wan Nihayah (11/311). 
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■ “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan {yang 
berhak disembah) melainkan Dia/' (Ali H lniran : 18) 

lauhid ada tiga macam: 

K Tauhidnya orang umum yang sah dengan randa-iandfl. 

2, Tauhidnya orang-orang khusus, yaitu tauhid yang 
ditetapkan berdasarkan hakekar, 

3. lauhid yang hernda dalam tjadim, yaitu tauhid orang khusus 
dai i yang khusus... V 1 

Syaikhul Islam berlcata (membantahnya): "Kami katakan: 
Adapun tauhid pertama yang dia sebutkan justru merupakan 
tauhid yang dibawa oleh para rasuk yang dikandung oleh 
kitab-kitab samawi, dan dengan nyala h Allah mengutus 
para rasul yang terdahulu maupun yang belakangan, 
semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada 
mereka semua, Allah berfirman: 


f „ . 


05* cr? Cr? O? Jr* 

'4 


'7J(in rr.'JTyfFknjdo/i kepada rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utus sebelum kamu: Adakah Kami menentukan iial> 
itah untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?'*’ 1 
(Az-Zukhruf : 45) 


Allah ^ berfirman: 
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"Ban sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap- dap 
umat (untuk menyerukan}: 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghul itu*. Maka di antara umat i tv ada orang-orang yang 
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diberi p t Umjuk oleh Allah, dan ada pula di antaranya orang- 
orang yang telah pasti kesesalan baginya." (An-Nahl : 36) 


Aliah ^e- berfirman: 

iin *y -£f -uii (> y -5j j p. j jl ^ uLji Uj ^ 

. _ s j * J - r ■- f 

^ dS OJ-M'Ls L,! VJ 


"Dtjfi ffriflfcta/? Knpiip' mertgwfris rcornng rasulpun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: bahwasanya tidak ada 
sesembahun (yang hak) melainkan Aku , mike; sembahlah Aku* " 
(AJ-Anbiyaa': 25) 


Allah telah mengabarkan tentang masing-masing rasul, 
seperti Nuh, Hud T Slialih, Syu’aib dar selainnya, baliwa 
mereka mengatakan kepada kaumnya: 'Sembahlah Aliah \ 
Tidak ada sesembahan yang haq bagi kalian selain Aliah 


inilah awal sekaligus akhir dakwah para rasul 


Nabi # bersabda: 


i ^ 


j' j' J' 


■'t H' 
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"Sdyfl icfo/T diperintahkan untuk memerengi manusia sampai 
mereka mempersaksikan bahw'a tiada sesembahan yang haq 
selain Allah dan bahwasanya saya adalah rasul (utusan Allah ), 
Maka apabila mereka mengucapkannya terlindunglah duriku 
darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, sedangkan 
perhitungan mereka nanti di sisi Aliah/™ 


e * 1 Telah berlalu ukhrijnya, 
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Ddlani Ash-Shahih. belian % bersabda: 






"Siapa yang meninggal sedangkan dia meyakini licda 
sesembahan yang haq selain Allah, niscaya dia masak Surga. " fjsr 


Dan Rasulullah bersabda: 


. sShi) ii ai 


"Siapa yang akhir ucapannya Laa ih ah u fihillaah niscaya dia 
masuk ■ 


Seluruh Al-Qur l an penuh dengan tujuan n. e wujudkan 
tauhid ini , mengaju k kepadanya, serta menggantungkan 
keselamatan dan kemenangan pada tercapainya tauhid. 


Dtin telah dimaklumi bahwa manusia berbeda-beda 
keutamaannya di dalam mewujudkan tauhid. Sedangkan 
hakekaL tauhid adalah memurnikan agama seluruhnya hanya 
untuk Allah 


Fana 1 dalam tauhid ini bergandengan dengan baqa\ Yaitu 
engkau menetapkan ketuhanan Al-llaq (Aliah dalam 
hatimu dan menafikan ketuhanan daFi yang selai n-Nya ( 
sehingga engkau mengumpulkan penafian dan penetapan. 
Engkaupun mengatakan: Tiada sesembahan yang haq kecuali 
Allah Penafian ilulali fanu', dan penetapan itulah bnqa\ 

Hakekat Tauhid {UluhfyyaLi): Engkau fana* dengan 
beribadah kepada Allah ^ dan meninggalkan selain-Nya, 
mencintai Allah ^ tidak yang selain-Nya, meminta tolong 


p 11 I IR. Muslim dalam Shahih-ny a, Kitabttt Iinait f Ba b Dali [ bahwa siapa yang 
meninggal akan masuk Surga 'if’rara (1/55), I lartits ini dirjwayafr m 

dari J L"Eimnr bin 'Affan -(w, nu. 26. Juga diriwayatkan n f oh Al- Imam 
Aiimat] f] alam AI-Musnad (1/3-76). 

Telah berlalv Inkhrijnya. 
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kepada Allah ^ rida k kepada selain-Nya, khusyu’ kepada Aliah 
tidak kepada selain-Nya, taat kepada Allah ££ ridak kepada 
selain-Nya n memberikan loyalitas kepada Allah tidak 
kepada selain-Nya, memohon kepada Allah ^ tidak kepada 
sclain-Nya, tawakkal kepada Allah ^ tidak kepada selain- 
Nya, bertawakal (menyerahkan urusan) kepada Allah ^ tidak 
kepada selain-Nya, mendekatkan diri kepada Allah 3$ tidak 
kepada selain-N'ya, berhukum kepada Allah ^ tidak kepada 
selain-Nya» dan bermusuhan demi Allah ^ tidak demi selain- 
Nya. 


Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi 
bahwa beliau membaca ketika shalat malam dan 
diriwayatkan bahwa beliau ^ mengucapkannya setelah takbir 
(takbiratul ihram, ed)-; 


* y y 
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“Ya Allah, hagi-Mulah segala pujian. Ungka u yang 
menegakkan seluruh langit dan bumi beserta segala isinya . 
Bagi-Mti segala pujian, Engkau cahaya seluruh langit dan 
bumi beserta segala isinya . Bagi-Mu segaia pujian. Engkau- 
lah yang Maha Haq t firman-Mn haq, janji-Mu haq, 
penemuan dengan-Mu haq t Surga ilu haq, Neraka itu haq, 
para nabi haq , dan Muhammad haq, Ya Allah t kepada-Mu 
saya berserah diri, kcpada-Mu saya beriman, kepada-Mu saya 
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beriawakkai, dan kapada-Mn su\s kembali. Demi Engkau 
saya berperang, thm kepada Mi: saya berhukum. Maka 
ampunilah dnsa-dasaku, sesungguhnya tidak ada yang 
mengampuni dosa-dosa sctoin Engkau.**^ 


Allah $!■ berfirman: 

f i ^ 




“Katakanlah: 'Apakah aku akan menjadikan pelindung selain 
Allah yang menjadikan langit dan bumi t padahal Dia memberi 
makan dan tidak diberi makan?'." (Al-AtVam ; 14} 


Allah ^ berfirman: 


f 
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“Maka patutkah aku mencari hakim selain Allah t padahal 
Dialah yang lelah menuiunkan kitab (Al-Qiir'an) kepada kailan 
dengan terperinci?" (AI-An'am ; 1 14} 


Allah berfirman: 


^0] tf'j' S?) ^rJ ^ ^ 

s? d & hi ^4 oi Ji3 

4. £|3 ^Ljt o^j ^ ^ ^ tffi 


|57] 1 1K- Al-bukhari dalam Shahih-nya, Kilffi? At-T^Nijjud, flafa Taliajjtid di 
malam baii Iladits ini diriwayatkan dari Ibnu 'AbUii* (2/4R-49). Al- 
Bukhari im:ngulaiij?inyii di bfbvrLLfjfi tempat yang lain (Jiadit.s 11 20, 6317, 
dan 749 L 1); Juga diriwayatkan oleb Muslim dalam Shahib-nya r Kitah Sfoilntil 
Miisafitiii tlvj Qftshriliti r bab Dt> J a dalam rihalat lail (1/j32 1534, hadits no. 
7 69); Abu Dawud, A t Tirmidzi, An-Nasa"^ Ibnu Majah r AiMUurimi, Al- 
linEiiiTL Malik dalam Al-Muwiiththii, dun Al-Jmam Ahntad dalam. Al- 

Mlinnad. 
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“Katakanlah: 'Maka apakah kalian menyuruhku menyembah 
sdflp'n Allah , hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?'. 
Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) yang sebelianmu: 'jika kamu mempersekutukan (Allah), 
niscaya akan hapuslah amalmu dan temulah kamu termasuk 
orang-orang yang meragi. Karena itu, maka hendaklah Allah 
saja yang kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang- 
orang yang bersyukur 1 “ (Az-Zumar; 64Ti6) 


Allah berfirman: 

& L+li LoJ J 5^? jl Jy>[ P 

i '-3P ££ L- j 



“Katakanlah: ‘ Sesungguhnya aku telah di t unjuki oleh Rabbku 
kepada jalan yang lurus t (yaitu) agama yang J benar; agnitio 
Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang- 
orang yang musyrikd Katakanlah: 'Sesungguhnya slwlatku, 
scmbelilwnku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Aliah, Rabb 
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama- 
tama menyerahkan diri (kepada Allah)’" (Al-Au'ani : 161-163) 


Tauhid ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur'an. Dialah 
awal dan akhir Dicnul Islam, lahir dan bathinnya. Puncak 
tauhid ini dipegang oleh Ulu] Azmi dari para rasul dan juga 
oleli dua khalil (Muhammad £ dan Ibrahim 'lelah 

tsabit (sliahih) riwayat dari Nabi ^ bukan dari satu sisi saja, 
bahwa beliau gg bersabda: 


. lOi. Z»Q jin tS'vJi : ; A\ 
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“Sesungguhnya Allah telah mcnjadikauku sebagai khalii-Nya 
sebagaimana Dia lelah menjadikan Ibrahim sebagai klwlil- 
Nya/keka sihbiya . H,:ia l 

Rasul yang Paling Utama setelah Muhammad $ 


Rasul yang paling utama setelah Nabi Muhammad # adalah 
Ibrahim sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang 

shahili bahwa Rasulullah beisaixia tentang manusia 
terbaik: “Sesungguhnya dia adalah Ibrahim ' h 

Beli au adalah i'moiTT yang Allah 3$. jadikan sebagai 
pemimpin, dan beliaulah imimah (imam) yang dijadikan 
teladan. Karena beliau telah merealisasikan tauhid ini, yakni 
Al-Hamjiyyob, millah Ibrahim 

Allah berfirman: 




ji I ^ ^ 
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^ HR. Ibr.u Majah dalam Sunan-nya pada in rajai I di mali, ]?n H Keutamaan 
para Hhwhabat Rasu Inilah keutamaan 'Abbas. . . ( 1 / 50 ). As^-byuikh Al- 
Albani iijS lncn^bukuinihadilsiiLiiiirbagiii hadits tialnm 

kitab Dha if AL-Jami' (hal. 220 , no. Ib 31 ). 

n tm Mufilim didalum shahihnya kitab Al-badlail bab keutainaan Ibrahim 
AI-Khalil (4/1S39) dari Anas bin Malik - hadiLs (23fi9) dan diriwayatkan 
oleh Abu t^awud didalam Sunar.nya kitab As Sunnah bab perbedaan 
di antara para nabi {■■1/302) dan dir c ;M ikan ju yji ek:h Ahmad didalam AL- 
Musnad (3/ 178,1 B4). 
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"5eftf/tj5gufirijw teto/F odfl sun ttiuicdan yang b o i k bagi kalian 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya. YaiLu 
ketika mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kalian dori dori apa yang kalian sembah 
selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian. Dan idah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.' 
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: ‘Sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagimu. Dan aku tidak da pai 
menyelamatkanmu dari siksaan Allah sedikilpun/ (Ibrahim 
berkata): f Yu Rabb kami , hanya kcpada-Mulah kami 
bertawakkah hanya kepada-Mubh frflmi' bertaubat, dan hanya 
kepada-Mufah kami kembali. Vfr Rabb kami t janganlah Engkau 
jadikan kami {sebagai sasaran f fitnah bagi orang-orang kafir. 
Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana/ Sesungguhnya pada 
mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagi 
kalian; (yaitu ) bagi orang yang mengharap (pahala) Aliah dan 
(keselamatan pada) hari femurfid/f." {Al-Mumtalianali : 4-6) 

Dan ayat-ayat lainnya yang menceritakan tauhid Ibrahim 
Al-Khatil Yang dimaksud dengan Aha/i/ adalah kekasih 

yang mengisi segala ruang qalbu sehingga tidak ada lagi 
tempat untuk yang selainnya. Sebagaimana dikatakan: 

EngAfm telah ber-takhailal (memenuhi) seluruh jiwaku, 
oleh sebab inilah khali f dinamakan khaiil. 


Tatkala at-khullah mengharuskan kesempurnaan cinta dan 
memenuhi hati, maka tidaklah pantas bagi Nabi untuk 
menjadikan seseorang sebagai khaljlnya, Bahkan beliau $ 
bersabda: 
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“Andaikan aku mengambil seorang kekasih dari penduduk 
bumi, temulah aku akan mengambil Abu Bakf sebagai kekasih. 
Ato/i tetapi sahabat kalian ini (yakni Rasulullah) adalah 
khalilLiiiah/kekasih Allah:™ 


Oleh karena inilah Allah ^ menguji Ibrahim dengan 
perintah menyembelih anaknya. Sedangkan anak yang 
disembelih itu -menurut pendapniyang benar ialah anaknya 
vang besar (Ismail] , sebagaimana yang ditunjukkan oleh surat 
Ash-ShafTardan selainnya. Di situ diceritakan bahwa Ibrahim 
%$£}& memohon kepada Rabb-Nya agar mengaruniakan 
baginya anak yang slialih. Maka Allah pun menggembira- 
kannya dengan anak yang amat sabar (Isma il). 

Ketika anak ini menginjak usia remaja, Allah memenn- 
tahkan Ibrahim untuk menyembelihnya agar tidak 

tersisa di dalam qalbunya kecintaan kepada makhluk yang 
mendesak cintanya kepada Al-Kha!iq S?. 

Yang hendak kami kemukakan: bahwa dua Khalil ini adalah 
orang khusus dari yang khusus, yang paling sempurna dalam 
hal tauhid. IVlaka tidak akan ada seorangpun dari umat Nabi 
Muhammad ^yang lebih sempurna tauhidnya daripada salah 
seorang nabi, apalagi daripada para rasul, apalagi L'lul J Azmi T 
apalagi dua Khalil ini. 


HR. Al-Bukhari datani Shahih-nya, K/toh AsltShalal, FabFinki dan |atan 
d] masjid, dar. Kiitifi FatUnrii AsWrflfo Ar?-Ni]fri 56, Fa h KciLfltimpwaan 
Muhajirin (1/96 dan 5/1 hadit& 3656 dan 3657); Muslim dalam Shahilv- 

nya r Kiinb J'rlffJ.Tj 'il Ayii-Shnliuliuh, iiut-Aiij V.L-ul-ijrnjLiu Abu E-jkr -p.,. 

(4/1K54-1K55). 1 ladits ini diriwayatkan dari Abu Sftid Al-Khudri ^ dan 
sha.habal laiunya (hndits no. 23F2 dan 25K3); At-TLmtid^i, Kitab A!-Mamu}ib, 
Bab Keistimewaan Abu Fakir (5/?7&); AI-Tmani Abmad dalam Al- 
Musnid (3/ 1 S) . 
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Kesempurnaan tauhid dua Klialil ini terjadi dengan 
merealisasikan pengesaan uluhiyyah Allah Yakni tidak 
tersisa di dalam qalbu sesuatu pun selain Allah sama 
sekali. Bahkan seorang hamba hanyalah berloyalEtas kepada 
Allah dalam segala sesuatu* mencintai apa yang Dia 
cintai, membenci apa yang Dia benci, memurkai apa yang 
Dia murkai* menyuruh apa yang Dia suruh, dan melarang 
apa yang Dia larang. 

Adapun tauhid yang kedua yang dia (At-Harawi) sebutkan 
dan dia namakan dengan tauhid orang-orang khusus, maka 
itu fana* dalam tauhid rububiyyah. Yaitu mempersaksikan 
rububiyyah Allah pada semua yang selain Allah bahwa 
Dia-tah ^ Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Fana' -jika 
terjadi pada tauhid uluhiyyah- berarti qalbu dikuasai oleh 
persaksian akan Sesembahannya, mcngmgat-Nya, dan 
mencintai-IMya, sehingga qa!bu tidak merasakan selain Allah 
&c-, disertai dengan ilmu teniang kebenaran apa yang Dia 
tetapkan berupa sebab dan hikmah, serta beribadah kepada- 
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya dalam memberikan perintah 
dan larangan. 

Adapun fana' yang disebutkan penulis kitab Al-Manazi), 
maka itu adalah fana 1 dalam tauhid rububiyyah* bukan dalam 
tauhid uluhiyyah. Dia menetapkan tauhid rububiyyah lalu 
menalikan sebab dan hikmah, sebagaimana pendapat Al- 
Jabnyyah 1 ™!, seperti Ai-Jahm dan para pengikutnya, begitu 
pula Al-Asy'ari h 


M-JabTiyyith. IJiiiamakar. demikian sebadai nisbat kepada al-jnlw 
(paksaan). Mereka berpendapat bahwa hamba dipaksa dalam 
perbuatannya, laksana gerakan orang gemetar yang tidak mein punyai 
kehendak dan kemampuan untuk berbuat demikian. Lihat AI-Milal wan 
Nihal (1/1 DS). 
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Kesepakatan para Penganut Agama bahwa Allah 
akan Memberi Pahala bagi Amalan Ketaatan 
dan Menyiksa Kemaksiatan 


Hingga ucapan Syaikhul [siam Ibnu Vaimiyyah “Para 
penganut agama-agama seluruhnya bersepakat bahwa Al lab 
akan memberikan pahala aras keiaatan dan menyiksa 
kemaksiatan, sekalipun kehendak Allah mencakup kedua 
macam ini [ketaatan dan kemaksiatan). Mereka menyandarkan 
perbedaannya dilihat dari sisi hamba. 

Orang-orang yang mengaku mempunyai ma'rifat, 
hakekat. dan fana 1 menuntut agar diri mereka tidak 
mempunyai kehendak, halikan mereka menghendaki apa 
yang dikehendaki oleh Al-Haq Mereka mengatakan: 
‘Kesempurnaan adalah engkau fana' (lenyap) dari kehendakmu 
lalu engkau baqa' (tinggal) bersama kehendak Rabb-mu.' 

Menurut mereka, seluruh yang ada ini adalah sama bagi 
Rabb. Sehingga mereka tidak memandang yang baik adalah 
baik dan tidak memandang yang buruk adalah buruk. 

Aku (Ibnu Taimiyyah sife) katakan ; Apa yang mereka 
katakan ini tidak dibenarkan oleh akal dan diharamkan oleh 
syari'at. Akan tetapi maksud kita di sini adalah menjelaskan 
ucapan mereka. 

Oleh karena itu Al -Ha rawi berkata rentang tauhid mereka 
[yaitu tauhid yang kedua): H la adalah menggugurkan 
sebab-sebab lahiriah . 1 Menurut mereka, Allah tidaklah 
meneiptakan sesuatu sebagai sebab, bahkan Allah ^ berbuat 
ketika kejadian itu dan bukan dengan sebab itu. 

Al-Harawi berkata: ‘Naik dari persengketaan akal dan dari 
bergantung pada tanda-tanda, yaitu tidak menyaksikan 
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adnny^ tanda di dalam tauhid, adanya sebab di dalam 
tawa Ideal, dan adanya wasilah (sarana) di dalam keselamatan.’ 

Hal tersebut -menurut mereka- karena sama sekali tidak 
ada sesuatu tli alam wujud ini yang menjadi sebab bagi 
sesuatu, dan tidak ada sesuatu yang dijadikan untuk 
selainnya , serta tidak ada sesuatu yang berwujud dengan 
sebab selainnya. 

Kenyang -menurut mereka- bukan karena makan, ilmu 
yang terwujud dalam qalbu bukan karena dalil, orang 
bertawakka! yang mendapatkan rizki dan kemenangan 
tidaklah mempunyai sebab sama sekali {tidak pada dirinya 
dan tidak pada perkara itu). Ketaatan menurut mereka 
bukanlah sebab mendapatkan pahala. Kemaksiatan bukanlah 
sebab mendapatkan siksaan. Keselamatan tidak mempunyai 
wasilah. Bahkan semata-mata kehendak ynrjg sriti/ yang dari 
situlah bersumber segala yang ada. Sedangkan terjadinya 
bersamaan dengan yang lain hanyalah sebagai kebiasaan, 
bukan karena salah satunya terkait dengan yang lainnya, 
atau menjadi sebabnya, atau hikmahnya* 

Karena kebiasaan yang berlaku, di mana dua perkara 
berjalan secara bersamaan, malai jadilah salah satunya sebagai 
tanda bagi lainnya. Dalam pengertian: Kalau didapati salah 
satu di amara dua hal yang biasanya bersamaan, maka yang 
lainnya itu juga akan ada bersamanya. Juga, ilmu yang ada di 
dalam qalbu bukanlah berasal dari dalil ini, bahkan hal itu 
termasuk perkara yang biasanya muncul bersamaan. 

Banyak pengikut pendapat ini meninggalkan sebab-sebab 
duniawi dan menjadikan adarya sebab sama saja dengan 
tidak adanya. 

Dan di antara mereka ada yang meninggalkan sebab sebab 
akhirat. Mereka mengatakan: 'Jika ilmu dan keLetapan Allah 
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® telah mendahului tehwa kita sebagai orang-orang yang 
akan beruntung, tentu kita akan beruntung. Atau jika lelah 
mendahului bahwa kita adalah orang yang akan sengsara, 
tentu kita akan sengsara. Sehingga tidak ada gunanya kita 
beramal." 


Di antara mereka ada yang tidak mau berdo a berdalilkan 
dengan argumen rusak ini. Dia menyelisihi Al-Qur l an, As- 
Sunnah, tjma 1 Salaf, dan para imam Islam, serta menyelisihi 
akal seliat, indera, dan realita, 


Nabi ^ telah ditanya tentang meninggalkan sebab dengan 
alasan takdir. Maka Nabi ^ membantahnya sebagaimana 
disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi beliau 
bersabda: 


a t t , r. ^ f 

l 1 ',, ' ^ ^ ✓ ■" .* r J./ ^ ^ r , f J ^jr jr . J- ! J I ^ 

■ J (j^ ^ *v£' JOj} j] Jj-I /y* L* 

h o'i < J*. yer, rpi :'jis 

. i yi 'Ci£z yi lilci 


“Tidak ada scorangpun dari kalian melainkan tempatnya udah 
diketahui (oleh Allah &-), apakah di Surga atau di Neraka. 1 ' 
Pura shahabat berkata: HH Yfr Rasulullah, bolehkah kami 
meninggalkan beramal lalu berserah diri pada ketetapan 
tersebut?" Rasulullah ^ menjawab: '‘Tidak,, beramallah kalian. 
Kawna semua akan dimudahkan untuk mencapai apa yang 
dia dicipwkan untuknya."^ 


l* 1 ! HF. Al-Bukhari dalam Shahlh-nya, Kilfibttl J& Bab Nusehal stiorar.g 
p^[Tibi^qirii (J c peku bu r-i u (2/9b), KrfpJ 1 Ai-Tfifi<ir r Bab Surat Al-I.ail 
yaghsya (6/170-171), dan Kifirt At-'Sntjihr, Bab Perintah Allah ^ sudah 
ditaqdirkan (6/123-124, hadite 6605, 4940, dan 491 7); Muslim d a lain 
Shabib-r.ya, Kifnb At-Ttujfiir, Tlab ('cira [^ncipt^an manusia d L perut 
ibunya, , . (4/2039- 2040, hadils 2647); Abu Daiviid dalam Sunan nyft Kjfrrb 
CabTEiqcJir (4/307-306); At-Tirinidzi dalam Jami'-Eiya. KiJai-Ai-- 
'inqdir, Bab Riwayat tentang kesengsaraan dan kebahagiaan (3/301- 
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Dalam hadits shahih, dikatakan kepada Rasuki E (ah ££ “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang kerja keras manusia 
pada hari ini? Apakah dia merupakan perkara yang telah ditetapkan 
bagi mereka dahulu ataukah termasuk perkara belakangan yang 
bujjah akan menuntut mereka?" Rasulullah menjawab; "Bahkan 
ia adalah perkara yang telah ditetapkan atas mereka dahulu. ” 
Para shahahat berkata: "Ya Rasulullah, bolehkah kami meninggalkan 
beramat dan berserah diri pada ketentuan kami?" Rasulullah *§ 
menjawab: "Tidak, beramallah. Karena semuanya dimudahkan 
untuk mencapai apa yang dia diciptakan untuknya. " |621 

Di dalam As-Sunan dari Nabi bahwa dikatakan kepada 
belian M- 


"Bagaimana pendapat Anda tentang obat-obatan yang kami 
pakai, mqyahyang dengannya kami gunakan, dan tameng yang 
kami gunakan utnuk berlindung, apakah semua iiu mempunyai 
pengaruh menolak takdir Allah Rasulullah M menjawab: 


"Itu termasuk takdir Allah. " 16a| 



302), Ibmu Wajah dalam Sunan iiyu, MuqaddimEili, Bab Ta^Jir (1 /30-31); 
Al -Imam Ahmad dalam AI-Musnad di btfberapa tempat (no. 621, 1067, 
1068, 1110); Hadits ini diriwayatkan dari 'Ali hin AbE 'Ilialib 4t dengan 
tafazh yanjj l^ragam. 

M HK. Muslim dalam Shahih nya 4/2011 2042 dariTuiran hm Al-Hushain 
■i. Lihai lakhrij hadiLs yan^ sebelum ini, 

^ I TF, Ai-TirmidKi dalam Jatnj'-civu, Kiiab Aiit-Ttiibb, Bab Riwayat tentait^ 
ruqyali dan ubut-cbalan. At-Tirmkb.i mengatakan:- "Tni hadits hasan 
s bn h ih." At-Tirmkizi juga meriwaya.tkann.ya dalam Kitab At-Tatjiftr, Rab 
fti ws yai bah wa ruqyah d a n n ha t sama sekali tidak menolak laqdir Allah 
p/ 270 dan 308) d mi ltmu Afci Khuiamab 4<, dengan beragam luftwh. 

juga diriwayatkan oleh JEmu Mtijah dalam Sunim-nya, Kitub Ath-Thihb, 
Bab Tidaklah Allah menu rtinkan penya ki t melain kan ji iga menurunkan 
oba tny a [2/1 137 ); A I- 1 main Alun ud dalam AI-Musnad (3/ 421 ); Al-Haki m 
djlani Al-Mustudrak ('[/32). Al-iialdm mengarakan: ,J Jni hadits shahih 
memenuhi syarat Syaikhar, ramun keduanya tidak mengeluarkannya." 
Dia meriwayatkannya setara makna dori Hakim bin HiEam, 
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Allah berfirman: 




ni > u ;UjT uhiU ^ jiJ 

.■ ■ J J -r* - x- 


f/*? ^ 

VGii GlG^- uLJb^ 


j ^ 



>3' ^ 


“Dan Dia/flJi yofi^ menfupft£7n ai?£/n sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); Inngga 
apabila angin ifu lelah membawa mendung, /<Vmu halau 
ke snatu daerah yang tandus, lain Kami turunkan hujan di 
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu 
pelbagai macam buah-buahan” (AbA'raaJ; 57) 


Allah berfirman: 

v - - -irr \w U 

Jjtj ^j&_} j I J - ; L-J- LS f. L* c 


** 1 1 " f ^ \ 

aJjI Jjjl L43.,. f 


r* j' 




“Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 
dengan air itu Dia hidupkan humi sesudah mati (keringj-nya." 
(Al-Eaqarah : 164) 


Allah berfirman: 



“Perangilah mereka t niscaya Aliah akan uienyijfsfl mereka 
dengpn (perantaraan) tangan-tangan kalian” (At-'Jaubah : 14) 


Allah ^ berfirman: 

■■ - j ' - V i *• , i- t 

O' 1 jv? l/ 3- ^' 0^->' ‘ ' 

{'- ^j - - - G 


Namun had its ini didhci'ifkan oleh Al- r Allainah Al- Albani «fe dalam 
Dha'if Sunan Itmi Majah (hal. 2S0, no. 6^). 
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“Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian bahwa Allah akan 
menimpakan kepada kaiian adzab (yang besar) dari sisi-Nya t 
aiau (azab) dengan tangan kami” (At-Taubati : 52) 

Maka bagaimana tidak dipersaksikan uleh dalil? 

Allah berfirman: 


“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa 
karena kemenangan mereka” (Az-Zumar : 61) 



'f 


Allah berfirman: 

"(Kepada mereka dikatakan): 'Makan dan minumlah flengciri 
sedap disebabkan amal yang telah kalian kerjakan pada hari- 
hari yang telah lahiV* (Al-Haaqqnh: 24) 

Allah S& berfirman: 

.. , ' J * y ■-■ ^ _■ “ ^ ^ > - ~ 

p h + O 1 1 J k h + 


“Masaklah kalian ke dalam Supgfl iiu disebabkan apa yang 
telah kalian kerjakan." (An-Nahl : 32) 


AEIah berfirman: 



"Hai orang-orang yang beriman, jika kalian benaq\va kepada 
Aliah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian f\irqan . 15 
(Al-Anfaal : 29) 


Allah berfirman: 



v? © ^ry 1 


*t A' 

^ J"- gy-a — 



“Baru n gua pc yang berlaywa kepada Allah f nfrcayn Dia akan 
mengadakan baginya jalan fccfucu; dan memberinya rizki dari 
arah yang tidak dia sangka-sangkad' (Ath-Tha1aaq : 2-3) 




i f~| ’-J t -f yi i f ’-fT' I f'-n 
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Allah berfirman: 



o-J M U^i ^ 


“Maka disebabkan rahmat dari Aliah lah kamu beriaku lemah- 
lembul terhadap mereka “ (Ali 'Imran : 159) 


Allah ^ berfirman: 



“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik 
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka 
banyak menghalangi (manusia) dari jaian Allah , dtfn disebabkan 
mereka memakan riba , padahat sesungguhnya mereka lelah 
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang 
dengan jaian yajjg bathil. 11 (An-Nisaa' : 160-161) 


Allah berfirman: 

“Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka 
sendiri.** (Al^Arfam : 6 dan Al-Anfaal : 54) 


Dan masih banyak lagi dalil AE-QLLi l an yang semisal 
dengannya. 


Bagaimana mungkin dipersaksikan bahwa Allah ^ tidak 
menjadikan sualu landa untuk tauhid-Nya, tidak menjadikan 
suatu sebab untuk keselamatan dari adzab-Nya* dan ridak 
menjadikan sebab untuk apa yang Dia ^ lakukan bagi orang 
yang bcrtawakkal?! 

Allah-lah Pcncipta sebab, Pencipta segala sesuatu dengan 
sebabnya. Namun sebab -sebagaimana yang dikatakan oleh 
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Abu Hami d (At-Chazali) dan Abui Faraj Ibnnl JaiEZ[ ;&41 — : ‘Hanya 
memandang sebab adalah syirik di dalam tauhid. Sedangkan 
berpaling dari sebab secara keseluruhan adalah celaan 
terhadap syari'at” 

Tawakkal menggabungkan makna tauhid, aka] T dan syari l at* 
Seorang muktnin yang bertawakknl ticlnk hanya memandang 
kepada sebab. Dalam pengertian bahwa dEa tidak 
menggantungkan diri kepada sebab i lu, tidak memper- 
rayainya, tidak mengharapkannya, dan tidak takut padanya. 
Karena dalam wujud ini tidak ada satu pun sebab yang berdiri 
sendiri menentukan sesuatu. Bahkan segala sebab masih 
membutuhkan perkara-perkara lain dan memiliki penghalang- 
penghalang yang menghalanginya untuk terjadi» 

Sebab-Sebab yang Menafikan Tawakkal 



Sebab-sebab yang menafikan tawakkal ada dua: 

• batamu, bersandaT kepada sebab dan berserah diri 
padanya. Hal ini merupakan kesyihkan. 

■ Kedua, meninggalkan melakukan sebab yang 
diperintahkan kepadamu. Ini juga haram aLasmu* 

Bahkan engkau wajib beribadah kepada Allah dengan 
melakukan sebab-sebab yang Dia perintahkan kepadamu. 
Dan engkau wajib bertawakkal kepada Allah agar Cia 
membantumu untuk melakukan apa yang Dia perintahkan. 


w A Hina it> A bui Fa raj J Abd uirahman bin y Ali Al Qurasy i Al 1 aimi Al-BakrL 
dikenal dengan Ibnul Jau/.i. fteliau menyikuti matlzbjib Al-Hanbiili. 
Dilaliiibr. tahun 5Qb t), belian tcrkcnaJ suka memberi naseliat dan 
muntpunyai banyak karangan. IJi antaranya: Zadnl MaJiir f i T Imit Tafsir., 
Sbaidul Khatbir, Al-Jnshaf fi Masa il Al-Kldlaf, Talqih Fuhiun AHil 
Af-iar, c] au karangan lainnya, Beliau t wafat pada tahun 597 H. Libat 
Muqaddimab lahqiq kitab Zudnl Masir terbitan Al-Maktab AHslami. 
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dan agar Dia ^ melakukan apa yang tidak kamu mampu 
tanpa menempuh sebab itu. 

Mereka ini menetapkan takdir namun menafikan dari orang 
yang menyaksikannya untuk memandang baik kebaikan yang 
telah Allah ^ perintahkan, atau memandang buruk keburukan 
yang telah Allah larang. Sehingga mereka menetapkan 
takdir namun mengingkari syari'at, kendapat ini lebih besar 
pengingkarannya terhadap Dicnul Islam daripada pendapat 
orang-orang yang menafikan takdir saja. 

Perbedaan antara Tauhid dan Ittihad atau Hului 


Hingga ucapan Syaikhul Islam: “Penulis kitab Al-Manazil 
(Abu Isma’il Al-Harawi) berkata: 

'Pasal ; Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang AI- 
Haq khususkan bagi diri-Nya... dst. 

Hakekat ucapan mereka adalah ittihad dan hului (menyatu 
dengan Allah dengan makhluq ) secara khusus, sejenis dengan 
ucapan Nasrani tentang Al-Masih (‘Isa jSgggjjs). Yaitu bahwa 
orang yang mentauhidkan Allah adalah yang ditauhidkan itu 
sendiri, serta tidak ada yang mentauhidkan Allah ^ selain 
Allah Sedangkan semua mang yang menjadikan siapapun 
selain Allah ^ mentauhidkan Allah , dia adalah 
pembangkang menurut mereka. Sebagaimana dia (Ai-Harawi) 
katakan: 

Tidak ada yang mentauhidkan Dia t Yang Maha Esa 

s e lu ia- N ya r 

Semua yang mentauhidkan Atfah ^ maka dia 

pembangkang." 

Berdasarkan pendapat mereka; Allah S itulah yang 
mentauhidkan dan ditauhidkan. Oleh karena itulah dia 




Asy-SyaTkh Abdurrahman brn Haian 



berkutu: Ini adalah Liiuhid yang Al-Haq di khususkan untuk 

di[i-Nya...dst.' 

Maka dikatakan (sebagai bantahan untuk Al-Harawi); 
Adapun peutauhidan Al-I laq bagi diri-Nya, maka itu adalah 
ilmu AEEah ^ tentang diri- Ny a dan kala m- N ya y'f.ng 
mengkhabarkan tentang diri-Nya, seperti firman Allah 5^: 



,iji Si 


“Aliah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang 


berhak disembah) melainkan Dia. " (Ali Imran : 1S) 


Dan firtnan-Nya 


c .C _ 5 


rf.53 .«.(JjjLpU bi iJ| S lii 


“ferrjiggwbjjytt Akn adalah Allah r tidak ada ihh {yang kak) 
selain Aku, maka sembahlah Aku." (Thaahaa : 14) 


Itu adalah sifat-Kya yang berdiri bersama AEEah 'M 
sebagaimana sifat-sifat-Nya yang lain berupa hidup, kuasa, 
dan lain-lain. 


Hal di atas sama sekali tidak memisahkan sifar-sifat Rabb 
yang lainnya lalu berpindah kepada selain-Nya 1 ^ 1 . 
sebagaimana senua sifat-Nya yatig selain ini* Bahkan sifat- 
sifat makhluk tidaklah berpisah dari dzat mereka ialu 
berpindah kepada yang selainnya. Apalagi dengan sifat-sifat 
Al Khaliq 

Tetapi Dia ^ menurunkan kepada para Nabi-Nyfi sebagian 
ilmu dan kalam-Kya, sebagaimana Dia menurunkan Al- 


Maksudnya: Pentauhidan Aliah J5& bagi fntfupftkim sulah^atLi 

frifut-Nyu. Sebagaimana sif at-sifat A Llah yang lain tidak akan berpiitdah 
kepada selain AllfPi ££7 maka demikian pulalnli ■sifat ini. Sehingga titi aki ah 
pantas kalau ada seorang makhluk yang menyamakan dirinya dengan 
Allah ife dalam silat (pentauhidan Aliah bagi Diri-Nya) ini. Wttilahu 
ti'lata, penk 
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Qur J an yang merupakan kalam-Nya kepada Penutup para 
Rasul. Sungguh Allah Lelah berfirman: 


'r --- 1 ’ TJ ■ f ^ ^ / ji'f jj]-' , - F - t 

^JUJl AiS\ V il ^1 


^ ry . . . u a 5 1 l 


'Afiah menyalakan bahwasanya lidak ada ilah (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para 
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyalakan yang 
demikian itu)." (Ali Iniran : 18) 

Allah mempersaksikan Diri-Nya dengan keesaan. 
Malaikat mempersaksikannya, dan para hamha-Nya yang 
memiliki ilmu pun menipersak-si karinya. Semua persaksian 
itu bertemu dan bersepakat. 


Termasuk dalam haliasan ini adalah ucapan mereka: 'Hati 
adalah rumah A\\ah\ serta herita Israiliyyat yang mereka 
sebutkan bahwa Allah berfirman: 'Rumi-Ku dan langit-Ku 
lidak cukup bagi-Ku. Namun qnlbu hamba-Ku yang mukmin, 
bertagvsa, suri, iagi lembul itulah yang luas untuk Ku. r ' K 


Bukanlah maksud-Nya bahwa Allah ^ berada dalam t[albu 
setiap hamba. Tapi maksudnya adalah bahwa di dalam hati 
ada mabiFatullah, dnla kepadEt-Nya, dan ibadah kepada-Nya. 


Sebagian mereka berhiijjah dengan sabda Rasulullah •&: 

j * .■■ *■ > x x j* 


l' 6 * Lna fisfrfrr Infra (li dak ada aj*al]’. ya ) . A]- r AjTn ni herba la dalam Kasyful Kh afa' 
(2/19b): "Disebulkan dalam AMIiya - dengan lafazh: Aliah & berfirman; 
"l.rTKgrf-Kir ttnu btfim-Ku tiilakruktip bagi-Ktt. Aitflpi HirainfJfrfjji-iCii tjrr tbu 
JprtPiflw-fCrt yatift Httilmin, fetnlwi, dro j tenang.” 

Al 'Iifiqi berkala dalam lakhrijnya: "Saya" tidak mengetahui ada 
asalnyEi/' 

Ucapan ini juga disebutkan r.lvh As-Syyuths dalam Ad-Durar Al- 
Muntatcirah fi Al-Ahadits Al-MusyLahirah (hal. 175). 





Asy-Syaikh Abdurrahman bin H asan 

Apabila imam berkata: SAMl'Ai.LAliU U MAN HAMIDAH 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya), maka katakanlah: 
RABRANA WA i AKAL HAMDU (Wahai Rubb kami , bagi-Mulah 
segala pujian f. " ihy - 

Berarti Allah berfirman menggunakan lisan Nabi-Nya: 
Allah mendengar orang ytmg memuji-Nya . H 

Kita katakan kepada mereka: Nabi y£ tidaklah memaksudkan 
apa yang kalian pahami berupa htM dan ittihad. Namun yang 
beliau & maksudkan: Sesungguhnya Allah menyampaikan 
ucapan ini kepada kalian melalui lisan Rasul-Nya dan 
mengabarkan kepada kalian bahwE Dia mendengarkan do’a 
orang yang menuiji-Nya. Maka pujilah Dia dan ucapkan 
“Whhai Rabb kami, bagi-Maiah segila pirjian", sehingga Allah 
akan mendengarkan do'a kalian. Karena memuji Allah 
35^ sebelum do 1 n merupakan sebab terkabulnya do a f dnn 
ini adalah perkara yang sudah diketahui. 

Perselisihan yang Disebutkan dalam Kitabullah 



Lalu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -semoga Allah 
menyucikan ruhnya- menyebutkan -dalam bantahan ini- 
perselisihan antara Yahudi dan Nasrani yang dicela oleh 
Allah ^ di dalam Kirab-Nya. 

Syaikhul Islam && mengatakan: “Perselisihan yang 
disebutkan dalam Kitabullah ada dua macam: 

[1] Seluruhnya tercela, seperti firman Allah 


HH. Muslim dalam Sliahjh-nyEi, Kitof; lisb 'lasyaSihud daliun 

shalat (1/303 3US). Haditi ini diihvayaLkiin dari Abu Musa Al-Asy'uri, 
hudits no. 4D4; juga An-Nasa'i dalam Jami'-nya, Kitab fi.i-hutauaii, EJab 
bersegeranya imam (2/7S-7fi) r ria n Kiiflb At Tathbiq , Bab Jenis tasyahbud 
yang fain (2/192-193, liadits 404). 
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:'3D $jd *— ~ii5y 1 jijjl oli” ■ ^ 

"Dan stfsEfiitfgif/inyfi orang-orang yang berselisih U f Uang 
(kebtmo.i tinj Al-Kiiab itu benar-benar dalam penyimpangan 
yang jauh/' (AE-Baqarah : 176) 


| 2 j Ada kelompuk yang benar dan ada yang salah» seperti 
firman Allah 

■k* __h 

t* ■? Aji- * i*-» * * g- * - yA * ". * y * ttf * ? 


t 


\ )^Kj- -A*-"* Aj5 

- x r - - - * - .5* ' - 


Jju ^ t LO L ^jj_iL)l 

* y X x^,x •* r 1 jfai I J "'M -• r 

o 4 (*T^J 0r* lp Lr* fr^ 3 U 

4 :;Is ... iyxisT iA £)( ;ll ^3 


"tfosivJ-jYrsij/ ifu ftmin' JeMitoi? sebagian mereka atas sebagian 
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata 
(langsung dengan nya), dan sebagiannya Allah tinggikan 
beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada ‘isa putera 
Maryam beberapa mukjizat set t a Kami perkuat dia dengan 
Ruhul Oitdtts. Dan kalau Aliah menghendaki, niscaya tidaklah 
berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasni- 
rasul itu t setelah datang kepada mereka beberapa macam 
keterangan. Akan tetapi mere k a berselisih, maka ad a di an tara 
mereka yang beri man dan ada fputa} di antara merefra yang 
kajir. Seandainya Allah menghendaki , tidaklah mereka 
berbunuh-bunuhan” (Al-Baqarah : 253) 


l.alu Syaikhul Islam berkata: "Termasuk dalam 
perselisihan yang tercela adalah firman Allah 







J i LJj l :¥ 
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"Orang-orang Yahudi berkutu: 'Orang-orang Nasrani itu tidak 
mempunyai ,?uatu pegangan *. Dan orang-orang Nasrani 
berkata: 1 Orang-orang Yahudi tidak mempunyai swaiti 
pegangan'." (Al-Baqarah : 113) 

Diriwayatkan dari ibnu 'Abbas bahwa beliau 
berkata: "Kauin Yahudi Madinah dan Nasrani Najrsn 
bersengketa di dekat Nabi Kaum Yahudi berkata: ‘Nasrani 
tidak mempunyai apa-apa. Tidak akan masuk Surga kecuali 
orang Yahudi . 1 Padahal mereka (Yahudi) kafir kepada Injil dan 
‘Isa Dan orang-orang Nasrani berkata: 'Yahudi tidak 

memiliki kelebihan apa-apa. Dan tidak akan masuk Surga 
kecuali orang Nasrani/ Padahal mereka (Nasrani) kafir kepada 
Taurat dan Musa* Maka Allah # pun menurunkan ayat ini 
dan yang sebelumnya ." 1061 

Perselisihan ahlul bidah persis seperti ini» Kliawarij 1 ^ 
berkata: “Syi'ah bukan apa-apa”, sedangkan Syi ah berkata: 
"Khawarij bukan apa-apa." Qadariyyah berkata: "Jabriyyah 
bukan apa-apa", sedangkan Jabriyah berkata: ' Qadariyyab 
bukan apa-apa / 1 Wa J idiyyahi 7D i berkata: “Murjfah bukan apa- 



|4BJ r .ilnatTflfairlbniJ Katsir (1/223-224) dan ZaduL Masir [L/ 133). 

W Khazuarij: Kaum yang mengingkari fahtin/ anlaia paia shahabal. Mereka 
berpendapat kafirnya pelaku dosa besar dan buluhnya memberontak 
kepada para pemimpin yang d /alim. Mereka juga ttrpendapat bahwa 
petaku dosa besar kekal dalam neraka, dan bahwa kekliilafahan boleh 
dipegang sdain suku Qurainy. Mereka digelari dengan AI-I Taniriyyah, 
An-Kawaslub, A-Mariqah, dan Al Gnghal. LLhal Al-hishal karyn tbnu 
Ha/m f 2/ 1 T 3), Al-Maijalaf (1/82-131), dan Al-MilaJ ivan Nihai (1/195- 
255 ). 

I 71 * tWirfh'yynh: Kaurr. yang berpendapat bahwa janji dan ancaman AJtah 
pJJili atau djlatianalan, palaku t?sjir kekal dalam Ntraka, 

mengingkai i syafi'al. Yang diinakMid dengan golongan i ni ia lab Kh ei w e rij 
dan Mu' tascilah secara khusus. Lihat Ushulnddin [hal. 242-244). 




Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 


apa", dan Murji'ah 1 ' 11 btrkata: ‘'WcTicliyyah b. ikan apa-apa." 

Seorang Kullabi 17 ' 1 l>erkara: "Karrami bukan apa-apa”, dan 
Kairanni !?:31 berkata: “Kullabi Isukan apa-apa . 1 Seorang 
Asy'ari 1 ' 41 berkata: 'Salimi bukan apa-apa”, dan Salinu 1 ™ 1 
berkata: 'Y\sy h ari bukan apn-apa. H 


l 71 * Mttrji'nfi: Dinama kEm demikian kELnena mereka tidak iremEisiikhm amalan 
kr- dalam iman. Ada yang mengatakan: OEambii dari kata raja' (harapan) 
kEiit'TN] mereka be ff’t: [’i d eljvi I bcihwii dosa tidak akbLEl meUlU d halalkan 
sel n ma a d a ini ar, fei ']ia ga ima na k £^aa Ean E Idak lie rTnan fn n t de ngar, ad an ya 
kekafiran. Mereka terdiri dari empat kelompok; Mnrji'ah Kbawarij, 
Murji'LLh CJiiLlariyy«:h r MurjVuli ]ub] iyybdi, dan Viurjif air mur n i. l.iliat Al* 
M i la) iv&tt NiTielI ('E /186) d elu Zhahfriitul irjj' /El TdkrEI Islami karya 
iafiir Al-llawali, penjelasan : oranp. tni adalah salah dai i tokuh Suiuii 
quthbi yang berdomisili dinegara Saudi Arabia, penerbit, 

|TI l Kjiflsjfjf\f\fittr Para pengikut r A betullah bin Sa'id bm kuliah Al-Ckilhthan. 
K u Ilahi ya Ir menetapkan nama dan sifat Al [n h. akan tetapi dengan cara 
ahli kalam. Sehingga Aldus Sunnah menilai mereka termasuk koloni fm k 
ahli kalam yang menetap km ■ mur? dan siiat Allah Lihai Mei j mu' 
Kitavv.i Ibni Taimiyyah (d-/ 103^ dan i /12, 'H, H7.15G. 17-T 

i7i l kitrPVOTE Ei/ijT/ih: Pai a perakut Muhammad bill SliIjJiii. Meitka meyakini 
bainva Allah $1 mempunyai jasmani, mengalami kejadian-kejadian,... dst 
Dalbim cnasEiiah iman, mereka menganga p cukup dengan perkataan iisan 
sekalipun lidak a t [a pembenaran [Jalani hal i l.ihal Majmu' A!-Vatawn 
(3/103) dan Al-MUal wan N 3lr.il (2/11-22). 

1711 Asy'n riyffflft: Pengi k u L Ab ui I-Iasa n AU Asy 'ar i y. ■. n g n engiku r i penda pa L 
beliau ^ sebelum beliau rujuk kepudEL akidah Ahlus Suimali tv ei I 
Jama'ah. Mereka termasuk salai’, sate, kelomi'-uk ahli kalam. Mereka tidak 
menetapkan sifat Aliah ife-sE’lain 7 sifat saja, sedangkan sihityang lainnya 
mereka takwElkan dengan akal. Mereka sejalan dengan Ahlu&Snnnah 
wal Jamaah dalam sebagian p oke k aqidali. Hi antara acjidaii mereka 
adELlah bahwa AllaEi /j akan dilihat, tapi tanpa aral'.. A e] u puli dalam 
n-, asalah iman, golongan Asya'irah (Asy'arEyyah) Eidalah Murji'ah. Lihat 
AI-MHal wan M hal (1/138-158) dan Tvhiiiqif lbni Taimiyyah minal 
Asya'irah kbLrya Afly-S) r aifcfi 'Abdurrahman Al-M^hnnnl 

l' : - iji hJEJd/iFrt if. Pengikut Abu 'A lidi 13/. Ei Muhnmmad llinSbdEm t bin anaknya, 
AEuil l kisELTi Ahlliad bir (YluhEimmad bin) Salim. Mad ?ha b mereka adalah 
menggabungkan ucapan Ahlns SunuiJi wal Jamaah dengan MuTiudlbdi, 
disertai kecenderungan untuk ir.c-i r-.pc:E ? hel rii^i ka]": Allah dengar makhluk 

dan ajaran iilihfui Sufi. LlIieiI Minhajus Sicnnah karya Ibnu Taimiyyah 
■Z&j, tjiiqk| Dl^r Muhammad Rasyad Salim i&ifc., Lihat kementarnya. 
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m 

Kelompok Sulinii yang diwakili oleh Abu 'Ali AI-Ahwa/i 
menulis sebuah kirab berjudul Matsalib AI-Asy'ari 
(Keburul^n-KeburnkanAI-Asy ari), Sebagai balasannya, firqah 
Al-Asy ari yang diwakili oleh Ibnu Asakir |VGi menulis sebuah 
kitab yang membantah tulisan itu dari semua sisi. Di dalam 
kitab tersebut dia sebutkan kebumkan-keburukan kelompok 
As-Saliniiyyahi 77 ' 1 . 

Terlebih Ingi peiiglkur mad/habyang empat, mayoritas dari 
mereka tcrsamarkan/tcikena syubhat-syubhat sebagian 
ucapan dibidang usnul sehingga mencampuradukkan 
ucapan kefompok ini dan itu. 

Kewajiban Seorang Muslim 


Setiap muslim yang mempersaksikan bahwa tidak ada 
sesembahan yang haq selain Allah ^ dan bahwa Muhammad 
ada la 1 i Ras nl Allah, wajib menjadikan tujuan pokoknya adalah 
mentauhid-kan Allah dengan lx a ribadah hanya kepada-bya 
saja tiada sekutu hagi-Nya, dan menaati RasnhNya. Dia liaius 
berjalan di seldrar hal itu dan mengambilnya di mana pun 
dia mendapat-kannya. Dia juga harus mengetahui bahwa 
makhluk yang piting u Lama setelah para nabi adalah para 
shahabat. Sehingga dia tidak boleh membela satu individu 
pun secara mutlak kecuali Kasulullali dan tidak pula 


iJclifui adalah 'AIL Lin AJ-I lasan bin J-ti batillah, Aliu] Oa&imjTsiijahiddin 
bin’"AsakirAd-Oifi , asyit , ]L, seorang a b [i sejarah, hafi^h, banyak [in'lakiiLin 
pcrjELlmtiL]’ meru'ari jIi^ul. Dilahirkan fKLda tahun 499 H. Oia mempunyai 
banyak karav.gLm, di antaranya: Tarikh Dimasyqa (sebuah kitab yang 
Hangat tebal), AI-lSyraF "ala Ma'ri Fa t i L Alhraf, ckm Tabyin Kaditbil 
Muftari f] m n Nusibaihi Abil Hasan Al-Asy'ati.. thin lainnya. Beliau u r afat 
tahun syi n. l.iJiflL AI-A'Jam (4/273), 

"Yakni kitab Tabylniil KacLiibil MuFtari fima nusiba !la Abil H asan Al- 
Asy'itri, karya Lbm; 'Asa kir. Kitab ini telah diterbitkan. 
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membela suatu kelompok secara murlak kecuali para 
shaliabat. Karena hidayah itu ada bersama Rasulullah $s; di 
mana saja belian berada, dan jtiga bersama para shahahat 
beliau, bukan kelompok lain. Apabila mereka bersepakat* 
mereka sama sekali tidak akan bersepakat di atas suatu 
kesalahan. Berbeda dengan pengikut salah seorang ulama, 
di mana mereka bisa jadi bersepakat di atas suatu kesalahan. 
Bahkan semua pendapat yang mereka katakan namun tidak 
dikatakan oleh umat ini, maka itu Tidak lain adalah kesalahan. 

Sesungguhnya Dienul Islam yang dengannya Allah ^ utus 
Rasulullah ^ tidaklah diserahkan kepada seorang ulama 
beserta para pengikutnya, Seandainya demikian, maka figur 
tersebut telah menjadi tandingan bagi Rasulullah Dan ini 
menyerupai pendapat Rafidhah yang mengatakan bahwa 
imam mereka ma'shum. 

Para shahabat dan tabi r m tentulah lelah mengetahui 
kebenaran -yang dengannya Allah «fe utus Rasulullah 35; - 
sebelum adanya para imam yang diikuti mad/habnya di 
dalam perkara ushul maupun furu\ Dan mustahil mereka 
mendatangkan kebenaran yang menyelisihi ajaran Rasulullah 

karena semua yang menyelisihi Rasulullah -adalah bathil. 
Dan tidak mungkin salah seorang mereka mengetahui dari 
Rasulullah jajaran yang menyelisihi para shahabat dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik. Sebab mereka 
tidak akan bersepakat di atas kesesatan. Maka seorang muslim 
harus mengucapkan kebenaran yang diambil dari ajaran 
Rasulullah yang sudah ada pada generasi sebelum dirinya. 

Semua pendapat yang dikatakan di dalam Uicnul Islam yang 
menyelisihi pendapat para shahabat dan tabi’in. di mana tidak 
seorang pun dari mereka yang mengucapkannya bahkan 
mereka justru menyelisihinya, maka pendapat itu adalah bathil. 



Asy-Syiikh Abdurrahman bfn Hasan 



Yang hendak kira katakan di sini: Sesungguhnya Allah jjfcs 
menyebutkan bahwa bukti yang nyata dan ilmu telah datang 
kepada orang-orang yang berselisih itu. Mereka hanyalah 
berselisih dikarenakan kedengkian di antara mereka sendiri. 
Oleh karena itu Allah mencela dan menghukum mereka, 
sebab mereka bukanlah orang-orang yang berijtihad lalu 
bersalah. Bahkan mereka adalah orang-orang yang memang 
sengaja melakukan kedengkian dalam keadaan mengetahui 
kebenaran. 


Ini serupa dengan firman Allah 

C* o! J* 

L j* £, . 1 1 ljli JUjJi C- L* jju ! j Sh 

I. 1 ^ 1 L J E 


r ' •* II 


"Sesnnggi^huyfi agama ( yang dindhai) di sisi AH ah hanyalah islam. 
Tidaklah orang-orang yang telah diberi Al-Ktlab iut berselisih 
kecuali sesudah dalang pengetahuan kepada mereka , karena 
kedengkian (yang ada) di crntfim mereka T [Ali 'linran : 19) 


Az-Zajjaj berkata: "Mereka berselisih karena dengki, 
bukan untuk mencari petunjuk yang terang," 

Allah ijs berfirman: 


- * j -t j -■ ' ''i' i* 

tj* Cf* 

o! LJO JU*J! C* wlAJ {yM 'i_Li j^Vl 

dJ aJ LLa aI&R 'f* y&i 

tfj\ ivjkt yc Vj ^ 

oli ^ ^1 ^ ^ 


.'-sV 


.J o .-■ 


* - 


" -'T -OJ 1 J j^aAJ ^^l'loh 
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“Dan sesungguhnya tela h Kami betikan kepada Bani israil Al- 
Kiiah (Taurat), kekuasaan, dan kenabian. Dan Kami berikan 
kepada mereka rizkt-rizki yang baik, dan Kami lebihkan mereka 
di atas bangsa-bangsa lain (pada masanya }. Juga Kami berikan 
kepada mereka ket.erangan-keterangpn yang nyata tentang urusan 
(agama); maka tidaklah mereka beisetisih melainkan sesudah 
dalangnya pengelabuan kepada mereka , karena kedengkian (yang 
ada ) di antara mereka. Sesw/iggi/Jinyw Jtobbmu akan iTiaTurfiiskfliT 
antara mereka pada hari kiamat terhadap apa yang mereka selalu 
berselisih padanya. Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas 
sitalu syarFat (peraturan) duri urusan (agama) itu t maka ikutilah 
synri'frt itu dan janganlah kamu ikuti hav/a nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui Scsung-guhnya mereka sekak kali tidak 
akan dapat menghindarkanmu sedikilpun dari (siksuati) Allah. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Aliah adalah 
pelindung orang-orang yang bertaqwa." (Aljaatsiyali : 16-19) 

Keadaan Pelaku Perselisihan yang Tercela 


Berikut ini ayat-ayat A[-Qur l an yang menjelaskan bahwa 
orang-orang yang berselisih itu tidaklah berselisih melainkan 
setelah datang ilmu dan bukti nyata kepada mereka, Mereka 
pi n berselisih disebabkan kedengkian dan kczhaliman, bukan 
karena tersamarnya kebenaran dengan kebathilau. Inilah 
keadaan pelaku perselisihan yang tereda. Masing-masing dari 
mereka meny.halimi yang lainnya, saling mendustakan 
kebenaran yang dimiliki lawan, meskipun dia mengetahui 
bahwa itu benar Mereka juga saling membenarkan kebathilan 
masing-masing meskipun dia mengetahui bahwa itu batliil. 

Mereka ini semuanya dicela di dalam Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. Karena setiap mereka telah menyelisihi kebenaran 
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dan mengikuti kebathilan. Oleh karena itulah Allah 
memerintahkan para rasul untuk mengajak kepada satu 
agama, yaitu Uienul Islam dan melarang mereka berpecah 
I jelai ]h Itul-ali agama para lasukdan rasul yangperuima hingga 
yang terakhir, beserta para pengikut mereka. 


Allah ££ berfirman: 


, - ^ . j f „ f „ , f „ ^ ^ -■ 

^gjji tji 

. _ ^ *; f ; -y ' h- /t'" ^ ^ < 

^ Kjj/ ■ ■ - | J-J k* | 4_J h J 


‘Via telah mensyarkatkan bagi kaitan tentang agama apa yang 
tciah Dia wnsi'fltfcflii fcepndfl Nuh, dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan ‘l$a. yaitu: Tegakkanlah agama 
dan janganlah kalian berpecah belah tentangnya/ Amat berai 
begi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya .** (Asy-Syuura : 13) 


Allah berfirman di ayat lain: 


j! ^ i>fj ^ i/ ^JJT ^ 

* ? °-^ x f* _ f 4 t . - \f _ /F s - 

J blj 3-L»^ (jlj (JijL&jb 

~tJ Laj (_J£* \y-J 1 i j *k> o Ls 


f si - 


fr rJOy-jr 


“ Hai pam rasul, makanlah dan makanan ynrcg btf/k-bn/k, dan 
kerjakanlah amal yang shalih r Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan, Sesungguhnya (agama 
lauhid) ini adalah agama kalian semua, agama yang s’fltu. Dan 
Aku adulah kabb kalian, maka beitaqwalah kepada-Ku. Kemudian 
mereka {pengikut-pengikut para rnsui itu) menjadikan agama 
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap 
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golcngan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
(masing-masing).’* (AJ-Mifmimnm : 51-53) 


Maksudnya: Banyak kitab. Setiap kelompok mengikuti 
satu kitab yang diada-adakan, bukan Kitahullah, sehingga 
mereka pun berpecah belah. Karena para pelaku perpecahan 
dan perselisihan tidaklah berada di atas al-hanijiyyah 
(kehanifan) yang murni, yakni Islam yang mumi, dalam arti 
memurnikan agama hanya untuk Allah ^ Hal ini disebutkan 
Allah dalam firman-Nya: 



r 





“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus , dan supaya mereka 
mendirikan shclct dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus." (AhBayyinah : 5) 


Dalam ayat lain Allah ^ berfirman; 


s -3 £ 

'i- J' l f 


f 


I JL^J! ^y.jJI Ji)l ^ ^ 

-■ .-■ 

■' ' ■- _r -r * f f f , f _ ^ l' 1 ,, x S'* 

b? j S^Ljajl l ^.ft.j l j Jjjulj <JL ^ b! ^LJI 

j. -■ ' i p " ■■**■ -i ^ 

iy&i? w. - y.^ fj* p ^ r 1 

4 <Sfif i/^3 

"Mcka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah); (tetaplah di atas) fitrah Allah yang telah mencipiakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah, itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidcik mengetahui. Dengan kembali bertaubat kepadei-Nya dan 
bertoqwaiah kepada-Nya serta dirikanlah shalcd, Dan janganlah 
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fccifian termin sufc orang-orang yang mempersekutukan Allah , 
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan 
mereka menjadi bebempa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yntyj' nrfn pada golongan mereka (Ar* 
Rutini : 30-32) 

Allah melarang Kasul-Kya untuk termasuk dari orang- 
orang yang mempersekutukan Allah yaitu orang-orang 
yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa kelompok, Allah mengulangi kata min (dari) 
agar jelas diketahui bahwa kalimat yang kedua 1781 itu sebagai 
pengganti kalimat yang pertama 1 ^ 1 . Kalimat yang kedua itulah 
yang menjadi maksud pembicaraan, sedangkan kalimat 
sebelumnya adalah pengantar ke $ana H 


Allah ^ berfirman: 


dS' MV; ulabj-L) 


t f - 



Llbi; jlcJi 


J 

* ^ 4- 


O 'x i S ^ ^ Li - ^ r^Sj ot 

h&i U, >2o] d b 

Lu | I -j-iJaj Vj dJjj t j b ^ C -- ja I Lds i ^" ■■■ Li 

i -.o ih u Wo' sh ^ ^ i-' 

'j O^ 1 J J X? ■ J j w t A i 

- ^ j j V ^ oj-3 ^ l-*3 

JJ? ^ uJjj >*|ij 

X AT Tj .-rS * j> JJU‘3 


IjJjl bj/dll ,jr? ^3^ '2y : 


--■ , -i t 




^ Yaitu kalimat <nraj r^-ordiwg yntfg ^J^wcddir fo'tnh agttmn wrnkr tfm merek r 
i H--' r t jadi ivlwrttpil gf'hiigffit . (t’d) 

l “' 1 Yaitu kj liijidf onrTj^-yrdf?^ ydiHg- prrcrwjJcrsc'fcfifHkflH AUah, (od) 


d | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibllu Taimtyyah 




J&r i£ii ^ ili VJ ^jVT ^ iUjji ,ji. 


_ ^ jj - r 't * ~i - ^ . i ' 

L* j r [.g^^N ^ ^ 1 jj oj I I 1 ^LjflJLL? 



r J J _- F » f ^_J .. - , h 

L^Lalj pXL- — 

^ l C ^£> ^ l UJ l lirL/J f L^. jj_J 

4 cl^ ’ ■ ■ y $ j ^ S’i - j? 


“Dmi sungguh Kami telah memberikan Kitab (Taurat} kepada 
Musa t lalu dipci'selisihkanlah hutang Kitab iiu. Dan seandainya 
tidak ada ketetapan yang lelah terdahulu dari Rabbmu, niscaya 
telah ditetapkan hukuman diammu mereka. Dan sesungguhnya 
mereka (orang-orang feei/ir Matikah) berada dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap At-Qur‘an. Dan sesungguhnya 
kepada niasing masing (mereka yang berselisih itu) pasti Kabbmu 
akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) pekerjaan mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagai- 
mana diperintahkan kepadamu., dan (juga ) orang yang telah 
taubat bersamamu r do n janganlah kalian melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha M elite t apa yang kailan kerjakan. 
Dmi janganlah kalian cenderung kepada orang-orang yang 
zfralitn yang menyehatkan kakan disentuh api Neraka t dan 
kalian tidak mempunyai seorang penoiongfwn selain Allah, 
kemudian kalian tidak akan diberi pertolongan. Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pugi dan petang ) dan pada 
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (desa) perbuatan perbuatan yang 
buruk, itulah peringatan bagi arang orang yang ingat. Dan 
bersabarlah, karena sesung-guhnya Allah tiada menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. Maka mengapa 
tidak ada dari umat-umat yang sebelum kalian orang-orang 



L 
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yang mempunyai keutamaan, yang melarang dori 
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil 
di antara orang-orang ynng telah Kami selamatkan di anlaru 
inercto. Pan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan 
kenikmatan yang FneivaJi yong ada pada mereka , dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. Pan Rabbmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri negeri secara zhalim, 
sedangkan penduduk-nya orang-orang yang berbuat kebaikan, 
f ikatan Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusta 
umal yang salu, tetapi mereka senantiasa berse/isih pendapai. 
Kecuali orang arang yang diberi rahmat oleh Rahbmu. Dan 
untuk itulah Aliah menciptakan mereka (Huud: 110-119) 


Allah mengabarkan bahwa orang-orang yang 
mendapatkan rahmat tidaklah berselisih. Dan Aliah telah 
menyebutkan bukan hanya pada satu tempat bahwa agama 
seluruh nabi adalah Islam, Sebagaimana firman Allah 
tentang Nabi Nuh 


^ ^ \* O C 1 'j ■ ■ ■ 


“Dan aku diperintahkan agar aku termasuk golongan orang- 
orang yang berserah diri (kepada-Nya)/' (Yunus : 72) 


Aliah ^ berfirman tentang Nabi Ibrahim 


<^jj 'vS)! i Jii $ [Jii S) ^ 

# ^ h £n' s* tl. 


“Ketika Rubbnya berfirman kepadanya: Tunduk patuhlah. 1 * 
Ibrahim menjawab: Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta 
alam/ Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 


amknyit, demikian pula Yaqub. (Ibrahim berkala): ‘Dai anak- 


anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi 


© 
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kalian, maka janganlah kalian mati kecuali clalani keadaan 
memeluk agama Islam'." (Al-Baqarah : 131-132} 

Allah berfirman tentang Nabi Musa 

i f ‘ ^ ^ ,y j -J i J ^ ^ ? y ^ 

o! jJ fyuj ls+3* JLijp 

"Musa berkata: 'Hai kaumku Jiku kalian beriman kepada Allah, 
maka berlawakkaiich kepada-Nya saja, jika kalian benar benar 
orang yang beiserah diri " (Yunus : 84 dan An-Naml : 91) 

Tentang para penyihir (yang kemudian bertaubat) Allah 
berfirman; 

^ Uj L*Jlp & 

“(Mereka herdo’a): 'Ya Rabb kami, limpahkantah kesabaran 
kepada kami dan wafatkaniah kami daltun keadaan berserah 
diri (kepada-Mu)\ n (Al-A'raaf : 126) 

Allah ^ berfirman Lemang Nabi Yusuf 

„j} \^a\ ^^3*^3 ^ 

' i-' "" K ^ J ^ 

^ -bv 1 1 . U h 

“(Yusuf) berkata: ‘Wahai Pencipta langit dan bumi. Engkaulah 
Pe lindungku di dunia dan di akhirat. Wafatkaniah aku dalam 
keadaan memeluk Wara, dan gnbungkanhth ukit dengan orang- 
orang yang shalih\" (Yusuf : 101) 

Allah berfirman tentang Balqis; 


s „ 

4 ® 

"Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap 
diriku. Dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
Rtihh semesta alam." (An-Nainl : 44) 


'J U?*t_ S 
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Allah jjlg. berfirman: 

j j i .i ^ i f * t y r ^j ^ j j ^ ^ y 

1 j IjJ La ^Jt?, aU I^aLwi 1 I * j jliJ \ ^ 

4d&--- j 

">frng dengan K/tab /fu djputusAfinfo/T perkara arang- orang 
tfiWi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh 
erang- arang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka." (A1- 
Maa’idah : 44} 

Allah berfirman: 


^lj '>bi; b* J) 

^ Oj- 6 -^— * l^Lj Ij iLalt 

"JDeur |7uga riah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut ‘Isa 
yang setia: ‘Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasuk 
Ku/ Mereka menjawab: ‘Kami telah beriman, dan saksikanlah 
(wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh (kepada senammu}'” (Al-Maa’idah : 1 11) 

Dalam Ash-Shahiham disebuikan dari Nabi bahwa 
beliau bersabda: 

H -* IM ' r' •* ' *■ 

"i'csuflggutonya kami para nabi, agama kami sertu." 1805 

^ HK AL-Bukhori dalam Shahih-nya H Kitahuf Anhiifn', Bab: 

4 -3 

"Djin h^f^yam." (Maryam : 16 ) 

Hadiis ini ctiriw^yEitkpit dari Abi Hurairah .fc., iLamtm dengan lafaiA 
yang berbeda. Nabi bersabda: 

^ ygx 'iji J) o 


i.’ IS- * Jfl f J*r. 


* Jf-'j pPp L5^ 

umniisin i fnfig fwliiig deknt rfetigfiTi 'Isn hai; Maryam rft iiujEM rfruf 
flkliirnt. tinl>i itu fcT-trrEdfinH. fbii ntcriika f^rbi'E^r-bt'Eiff flfoiP! tttnpi 

rt^njjarj tun-tka srthi-" [4/IG7, hadifc 3443) 
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Beraneka ragamnya syari'at tidaklah menghalangi adanya 
agama iui satu. yakni Islam, sebagaimana agama yang 
dengannya Aliah ££ utus Muhammad Karena sesungguhnya 
itulah Dientil Islam, yang awal maupun yang akhir. 

Pada mulanya, kiblat adalah Baitnl Maqdi5, kemudian 
dialihkan ke Ka’bah. Namun dalam dua keadaan ini, agama 
hanyalah satu yaitu Islam. Demikian pulalah seluruh ajaran 
yang disyari'atkan bagi para nabi sebelum kiia. 

Kebenaran itu Satu dan Kebathilan itu Berbilang 


Oleh karena itu, tatktila Allah menyebutkan kebenaran 
di dalam Al-Qur'an r Dia menjadikannya satu dan menjadikan 
ke bath i km berbilang. Seperti Allah 


* f. 


''t*-* * .1 'Z J .1 .. t 


"Dua bahwa (yang Kami perintahkan) inf adalah jalan-Ku yting 
lurus, maka ikutilah diu. Dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan {yang lain), karena jalan-jalan itu /ncrirerflf-fcmirtcfln 
kalian dari jahn-Nya." (AkAn’am : 153f 


Dan firman Allah 


^ b Jji\ ^ 

“Tunjukiiah kami jalan yang lurus." (AJ-Fatihah: 6) 


Dan firman Allah ££.: 



l j, g 1 ; -J. a a 


Diriwayatkan juga oleh Muslim dnlum Shahih-nya, Kitab Al-Fndha'il, 
Bab Kcultiiniian "Isti 3 ££= (4/ 1B37,. hadits 236b); Abu Dawud dalam Sunan- 
nya Kffifrb Afif-S]r?iP!irl; H Bab Pemberian pilihan di antrei para nabi (4/302); 
dan Al-hnam Ahmad dalam Al-Musnad (2/319, 406, 463, 4£2, d&n 541). 
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"Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus." (Asli- 
Shaafiat: 1 18) 


Dan firman Allah 




"Allah lelah memilihnya dan mtmunjukinya kepada jalan yang 
lurus.” (An-Nahl : 121) 


Dan firman Allah S-: 


W 




■i... 


“Dati agar Dia menunjuki kclitw. kepada jalan yang hir us.' 1 (Al- 
Fath : 20) 


Dan firman Allah 

Jj *v? 





'Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada edirryo (iman j Dan 
orang-orang yang kaftt; pelindung-pctindungnya ialah syaitan , 
yang mengeluarkan mereka duri cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran j' 1 (Al-Baqarah : 257) 


Ini sesuai dengan isi Kita builah bahwa perselisihan yang 
mutlak seluruhnya tereda. Berbeda dengan perselisihan yang 
dikatakan tentangnya: 


^ C®:---- ^ ^ 1 - ^ 


"Akan tetapi mereka berselisih. Maka ada di antara mereka 
yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir." 
(AhBaqai ah : 253) 
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Telah dijelaskan bahwa perselisihan ini adalah antara 
penganut kebenaran dengan penganut kebathilan, 
sebagaimana firman Allah 





o' JL 'S 


“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) 
yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Rtibb 
mereka." (AJ-Hajj : 19) 


Telah isctbit di dalam hadits shahih bahwa ayal ini turun 
tentang Hamzah paman Rasulullah 'Ali 4* sepupu beliau 
3 §, dan TJbaidah bin Al-Harits sepupu beliau melawan kaum 
musyrikin yang bertempur satu lawan satu dengan mereka, 
yaitu TJtbah, Syaibab, dan Al-Walid bin 'L'rbahJ* 1 * 


Saya telah memperhatikan kitab-kiuih tentang perselisihan 
yang di dalamnya disebutkan pendapat-pendapat, baik yang 
sekedar menukil seperti kitab Al-Macjakit karya Al-Asykiri, 
kiml> ATMilal wan Nihal karya Asy-Syihristani, dan karya Abu 
l lsa Al-Warraq; ataupun yang diserta: pembelaan terhadap 
sLiatu pendapat, seperti tulisan-tulisan ahli kalam dengan 
perbedaan tingkatan mereka. Saya melihat bahwa 
perselisihan yang disebutkan di sana secara umum termasuk 
dalam perselisihan yang tercela. Adapun kebenaran yang 
dengannya Allah utus Rasul-Kya da n Allah ^ turunkan kitab- 
Nya, serta yang dipegangi Salafus Shalili, tidaklah akan 
didapatkan perselisihan padanya. Hahkan salah seorang 
mereka biasa menyebutkan beberapa pendapat dalam satu 
masalah, namun pendapat yang dibenarkan oleh Al-Qur , an 
dan As-Su n nah justru tidak mereka sebutkan. Ini bukan karena 
mereka mengetahuinya lantas tidak menyebutkannya, namun 
bal itu karena mereka tidak mengetahuinya. 


IIR. Al-Bukhari (6/ y 8) dan Muslim (4/2323), dari 'Ali bin Abi Thalib, 
Abu Dia r, dan Qais bin J Abbad dengan UI'lizIi yang berafium. 


* 
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Oleh karena itulah para imam Salaf mencela ilmu kalam. 

Ucapan Kaum Filosof dan Perbedaan Pendapat 
Mereka 



Kemudian Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada ucapan 
kaum filosof dan perbedaan pendapat mereka. Beliau tidak 
mengkhususkan seorangpun dari mereka karena begitu 
banyaknya. 

Hingga ucapan Svaikhul Islam Maksudnya 1 bahwa dari 
tulisan-tulisan ahli kalam itu bisn diketahui bantahan sebagian 
mereka terhadap sebagian yang lain), Namun ini tidaklah 
dibutuhkan oleh orangyangtidak butuh membantah ucapan 
yang bathil, karena hal itu tidak terbersit di dalam pikirannya, 
tidak ada orang yang menyampaikan ucapan itu kepadanya, 
dan dia tidak membaca kirab yang berisi ucapan filosof itu. 
Dan orang yang tidak memahami bantahannya tidaklah bisa 
mengambil manfaatnya. Bahkan seringkah hal itu 
memudharaikan bagi orang yang mengetahui sy u lihat 
namun tidak mengetahui kerusakannya. 1 ' 

Namun yang dimaksudkan ci sini, bahwa ini adalah ilmu 
yang ada di dalam kitab- kitah mereka. Mereka membantah 
pendapat yang bathil dengan pendapat yang bathil pula, 
sehingga keduanya sama-sama bathil. Oleh karena itulah 
hal ini tercela dan dilarang oleh Salaf serta para imam. 
Mereka senantiasa menyebutkan L aib kebathilan yang selain 
mereka dan mencelanya. Inilah manfaat yang bisa diambil* 

Contoh hal tersebut adalah perselisihan mereka tentang 
nama dan hukum, juga af-wet’d janji) dan al-wa'id (ancaman)* 

Khawarij dan Mu’tazilah sana-sama berpendapat bahwa 
pelaku dosa besar yang belum bertaubat akan kekal di dalam 
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Neraka. dan di;i tidak memiliki' keimanan sedikitpun, 
Kiiawai ij berkata: “Dia kafir." Sedangkan Mu'tazilah sepnkat 
dengan mereka dalam hukumnya (yakni kekal di Neiakaj, 
tetapi tidak sejalan dalam memberikan gelar untuk pelaku 
dosa besar itu (yakni tidak menyebut' dia sehagai kafir, tetapi 
dia berada dianrara dua tempat (suatu keadaan jiU'ira 
[liukmin dan kafir))- 

Sedangkan Murjiah berpendaprd bahwa ^i\>i * tersebut 
seorang mukmin yang sempurna nnanm. a, tidak ada 
kekurangan di dalam imannya. Bahkan imannya seperti imsn 
para wali dan para nabi. 

Banyak dari ahli kalam Murjfah berkata: “Kita tidak tahu 
bahwa ada seseorang dai i ^hli kiblat (umat Isbm) yang 
melakukan dosa besar akan masuk Neraka atau tidak akan 
masuk Neraka. Mungkin saja semua orang fasik akan masuk 
Neraka, dan mungkin saja tidak ada seorang pun dari mereka 
yang akan memasukinya. Dan mungkin pula lianyEi sebagian 
mereka yang akan masuk Neraka." 

Mereka juga mengatakan: “Orang yang berbuat dosa lantas 
bertaubat, maka tidak bisa dipastikan apakah taubatnya 
diterima. Bahkan boleh jadi dia akan masuk Neraka juga." 
Mereka mengambil sikap lawaqquf (abstain) dalam semua 
persoalan di atas, sehingga mereka dinamakan At-Waqifah 
(kelompok ya ng abstain). Dan inilah pendapat Al-Qadhi Abu 
Riikr dan kalangan Al-Asy’ariyyah [ainnya maupun selain 
mereka. 

Mereka (Khawarij dan Mu’ta/ilah) berhujjah dengan nash^ 
nash yang berisi keumuman ancaman, kemudian lawan 
mereka (Murji'ah) membantah dengan menggunakan nash- 
nssh keumuman janji (balasan kebaikan). 
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Hingga ucapan Syaikhul Isfam “Mcnumt jahmiyyah T 
iman hanyalah sekedar pembenaran liati dan mengamal- 
kannya. Ini adalah pendapat Jahm, Ash-Shanabiji, dan AE- 
Asy'ari menurut riwayat yang masyhur darinya, serta 
mayoritas pengikutnya. Sedangkan menurut fuqaha' Murji’ah, 
iman adalah ucapan lisan disertai pembenaran hati. 

Sehingga berdasarkan kedua pendapat di aias 1 amalan 
hati tidaklah termasuk keimanan. 

Aqidah Ahlus Sunnah wal Hadits 


Hingga ucapan Syaikhul Islam “Adapun Ahlus Sunnah 
wal Hadits dari kalangan shahabat, tabi’in dan ulama kaum 
muslimin, mereka beriman kepada seluruh AJ-CJur'aii dan 
tidak mengubah nash-nash sedikit pun. Dan mereka 
mengatakan: Kami katakan bahwa apapun yang Allah ^ 
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Allah 
kehendaki tidak akan terjadi/ 

Mereka mengatakan; Allah igsv adalah Pencipta segala 
sesuatu, Rabbnya, dan Rajanya, Semua yang selain Allah 
adalah makhluk-Nya. Mereka ada dengan sebab kehendak dan 
qisdmh Allah Dalam kerajaan-Nya tidak ada sesuatupun 
yang tidak Allah ^ kehendaki dan tidak Allah eiptakan. 
Sehingga tidak ada scorangpun yang mampu menghalangi 
Allah S- dari kehendak-Nya untuk meneiptakan sesuatu. 
Karena Dialah Al-Wahid (Dzat Yang Maha Esa), Al-Qahhar 
(Dzat Yang Maha Mengalahkan). Rahmat apa saja yang Allah 
^ bukakan untuk seseorang, maka tidak ada yang mampu 
menahannya. Dan apa saja yang Allah ^ tahan, maka tidak 
ada yang mampu melepaskannya/ 
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g 

U a n mereka mengatakan: 'Sesungguhnya Al]ah $&■ 
memerintahkan keimanan dan amal shalih T serta melarang 
kekufuran T kefasikan, clan kemaksiatan. Allah ^ mencintai 
dan meridhai segala yang Dia ^ perintahkan, dan Dia 
membenci serta memurkai semua yang Dia ^ larang. Allah 
^ tidak menyukai kerusakan, dan lidak ridha kekufuran 
dilakukan oleh para hamba-Kya/ 

Mereka mengatakan: ‘Tidaklah semua yang Allah 
perintahkan kepada hamba-Nya dan semua yang Dia 
kehendaki untuk mereka melakukannya, berarii bahwa Dia 
menghendaki untuk menciptakannya bagi mereka dan 
menghendaki pula untuk membantu mereka melakukannya. 
Bahkan bantuan-Nya terhadap para hamba-Nya untuk 
melakukan ketaatan -bagi orang yang Dia perintahkan untuk 
melakukannya- adalah fadhilah (keutamaan) dari Allah 
sebagaimana seluruh nikmat-Nya yang lain. Dan Allah S 
mengkhususkan rahmat-Nya bagi siapa pun yang Dia 
kehendaki. 

Allah berfirman: 

<0... 

“Ingatlah, meuriptakan dc m memerintah hanyalah hak Allah 1 ’ 

(Al-A’raaf : 54) 

Rabb adalah Pendpta segala sesuatu. Segala sesuatu yang 
Dia cipta kau adalah dengan kehendak-Nya. Apa saja yang Dia 
% kehendaki niscaya akan terjadi, dan apa saja yang tidak 
Dia kehendak] tidaklah akan lerjadi. Apa saja yang tidak terjadi 
berarti tidak Dia ^ kehendaki untuk menciptakannya, 
sedangkan apa saja yang terjadi berarti Dia ^ telah 
menghendaki untuk menciptakannya. Dia tidaklah 
menghendaki kecuali sesuatu yang lelah didahului ilrmi-Nya 
bahwa Dia akan menciptakannya. Ilmu Allah ^ selaras 
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dengan perkara yang tUilmuL Allah telah memerintahkan 
para hamba-Nya agar melakukan kebajikan yang bermanfaat 
bagi mereka* dan melarang mereka dari melakukan 
keburukan yang akan memudharatkan mereka. Seluruh 
kebajikan disukai Allah ^ dan diridhai-Nyu, Sedangkan 
seluruh keburukan dibenci dan dimurkai oleh Allah 
begitu pula pelakunya, sekalipun seluruhnya adalah makhluk 
Aiiah Allah telah mendptakan Jibril dan Iblis. 
Allah igr* mencintai Jibril dan membenci Iblis. Allah 

menciptakan Surga clan Neraka, kegelapan dan cahaya, 
teduh dan panas, kematian dan kehidupan, laki-laki clan 
perempuan, serta orang buta dan orang yang dapat melihat- 

Ailah ^ telah berfirman: 


S 


“Tidaklah satwa penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni 
penghuni Surga." (Al-Jlasyr : 20) 


Dan Allah berfirmam 

j>3i Sfj ^jLv Vj r& £$$ 

V3 £1^-^! j Slj 3^1 (S 


■ ■ 


c 'W 


“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yartg 
melihat Tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. Tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. Dan talak (pula) 
sarna orang orang yang hidup dan orang-orang yang mati" 

(Faathir : 19-22) 


Dan Ailah ^ berfirman: 


j i: 


iCE? O C 


i', js 


1? 0 _4zks ). 
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<f M akii apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam 
itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? 
Mengapa kalian (berbual demikian), bagaimanakah kalian 
mengambil keputtmn?” (A]-Qalam ; 35-36) 


Dan Aliah ^ berfirman: 

i <g) jCJSj? Ajs}i\ 

"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 


mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami 


menganggap orang-orang yang berlaqmi sama dengan orang- 
orang yang berbuat maksiat?” (Sliaad ; 26) 


Allah telah mcnciptakan hal-hal yang baik dan yang 
buruk. Namun hal-hal yang baik tidaklah sama dengan yang 
buruk. Begitu juga buah-buahan dan biji-bijian h tidak sama 
dengan tinja dan kencing, 

Kepada-Nya naik kalimat-kalimat yang baik dan amal 
shalih. Allah itu baik dan tidak menerima selain yang baik 
pula, Allah ^ bersih dan menyukai kebersihan. Allah ^ 
juga indah dan menyukai keindahan. Tidak semua yang Allah 
$& ciptakan itu bisa naik kepada-Nya. Dan tidak pula 
semuanya dicintai dan ditidhai oleh Allah 


Disebutkan dalam Shaliih Muslim dari Nabi bahwa 
beliau ^ bersabda: 

Z J & 3^4 & J o< ‘cr 3 ^ 

esai t o’. ‘P 3 3^"? ^ 

. & S Ob < Wi J& .Ci. Zfj va. L*. 


■3 
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. j-131 ^SJl JUia 

■■■ .-■ 

“Tidak masuk Surga orang yang di dalam qolbunya ada seberat 
dzarrah sifal takabbur, dan tidak masuk Neraka orang yang di 
dalam qalbunya ada seberat dzarrah iman. ” Seseorang berkata: 
"Ya Rasulullah, seseorang menyukai kalau sandalnya itu baik 
dan pakaiannya baik. Apakah iiu termasuk sifat takabbur?" 
Rasuluiah menjawab: “Sesungguhnya Aliah pindah menyukai 
keindahan. Sifat takabbur adalah menentang kebenaran dan 
menghinakan manusia" 

Maksud kita di sini adalah menyebutkan apa yang Allah 
suka dan rklhai, yaitu yang diberikan pahala bagi para 
pelakunya. 

Berhukum dengan Apa yang Allah 58? Turunkan dan 
Berhukum dengan selain yang Allah Turunkan 


/ >.-1 ^ . 

*Ull 


Hingga ucapan Syaikhul Islam yJk,\ “Allah mengutus para 
rasul agar memutuskan perkara manusia dengan keadilan. 
Allah ^ berfirman; 


L* j o[>^ 3 jiL 




“Alloh-lah yang menurnnkun kitab dengan (membawa) kebenaran 
dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu , boleh 
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?" (Asy-Symira : 1 7) 


Dan Allah ^ berfirman: 

i\!j ^ 3j ijSjs J 'AT oj*> 
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“Sesungguhnya AUah mcnyumh kalian menyampaikan amcnat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) 
apabila menettipkun hukum di antara manusia supaya fcnfidrr 
menegapkan dengan adii “ (Au-Nisan' : 58) 


Allah berllrniim: 



putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka." (Al-Maa'idah : 42) 


Allah & berfirman: 


t — „ £ 


^'3 ^ J /* 1 O 3 ^ 

‘Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 


menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 
mengjkuti hawa nafsu mereka." (Al-Maa idah : 49) 


Allah ^ memerintahkan Rasulullah % untuk menghukumi 
(memberikan keputusan) dengan adil, dan agar berhukum 
dengan apa yang Allah ^ turunkan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keadilan adalah apa yang Allah ^ 
tumnkrn, dan apa yang Allah turunkan itulah keadilan. r 


Oleh karena itu, setiap orang yang menghukumi antara 
dua orang yang berselisih wajib memutuskan dengan 
keadilan, berdasarkan firman Allah 



-r - I M' f 

JjbJL I o' 


S I jij ^ 


" Dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kalian menetapkan dengan 
adil. " (An-Nisaa* : 56) 


Seorang hakim tidak berhak memberi Keputusan dengan 
kezhaiiman selama-lamanya. Syari’at yang wajib dilaksanakan 
oleh pemerintah kaum muslimin semuanya berisi keadilan. 
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Syari'ar tidaklah mengandung satu kezhaliman sama sekali, 
balikan hukum Allah ^ itulah hukum yang paling baik. 

Syari’ut adalah apa yang Allah !j£ turunkan, sehingga 
semua orang yung berhukum dengan apa yang Allah ££ 
turunkan berarti telah memutuskan dengan keadilan. 

Namun keadilan seringkah beraneka ragam sesuai 
dengan keragaman syari’ar dan manhaj. Sehingga keadilan 
untuk setiap syaii f at sesuai dengan keadaannya masing- 
masing, Oleh karena itu A]]ah berfirman: 


Lj uiU j i h® j - II ’j jliu ^ j 




r ^ : 
■T jv .. 


“Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka 
' pvtitskaniah (perkara itu) di antara mereka dengan adi t, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adik Dan 
bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada} 
hukum Allah, kemudian mereka berpating sesudah itu (dari 
puiusanmtt)? Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang yang 
beriman. H (Al-Mau'idah: 4243) 

llinggj firma n-N ya 8$: 


di I t Li jJj 1*- L^Lfl J (J50 . - ■ 


v » J 


J. J ^ 


jj U j ’jyti 6*- 3 £i 

J ■ t - 1 i ' ^ ^ - *. k f * ' ■ 

L^_| 


W 



“Untuk tiap-tiap umat di antara kalian , Kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
kalian dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
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menguji kalian pada pemhenan-Nya kepada kaitan, maka 
berlomba-lombalah berbagi kebajikan. Hanya kepada Atlah-fah 
kembali kalian semuanya, lain Dia beritahukan kepada kalian 
apa yang telah kalian perselisihkan itu” (AhMaa'idah : 48) 


Hingga firman Allah 

, ^ f ^ ^ ^ ^ f , -r t ^ 


y ^ y ’f j. ~ P - m ' J £ l 




- j_ t 


"Apakah hukuinjahiliyah yang meteku kehendaki? Dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang yakin?" (Al-Maaiflali : 50) 


Allah menyebutkan hukum Taurat dan Injil . Kemudian 
Dia sebutkan bahwa Dia telah menurunkan Al-Qur'an dan 
memerintahkan Nabi-Nya untuk berhukum dengan Al-Qur‘an 
dan melarang beliau mengikuti hawa nafsu mereka karena 
telah datang Kitab dari Allah ^ kepada beliau. 


Allah juga mengabarkan bahwa Dia lelah menjadikan 
syari’at dan manhaj tersendiri bagi masing-masing nabi. Allah 
% menjadikan bagi Musa syari’at dan manhaj yang 

terdapat dalam Taurat, dan menjadikan bagi ‘Isa syari'at 
dan manhaj yang terdapat dalam Injil. Dan Allah menjadikan 
bagi Rasulullah J g> syarPat dan maniiaj yang terdapat dalam 
Al-CJur'an. Allah memerintahkan beliau untuk 
memutuskan dengan apa yang Allah turunkan. Allah 
juga mengabarkan kepada beliau bahwa barangsiapa yang 
mencari selain Al-tjur’an, berarti dia telah mencari hukum 
jahiliyah. Allah berfirman: 


4 ® 3jT l Jj Al LL ^ 


“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apu yang Allah 
turunkan , maka mereka i lu adalah orang-orang yang kafir.** 

(Al-Maa'idah : 44) 
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Tidak ada keraguan bahwa bara ngsi apa yang tidak 
meyakini wajibnya berhukum dengan apa yang Allah ^ 
turunkan kepada Kasul-Nya berarti dia kafir. Rarangsiapa 
yang menganggap halalnya menghukumi perkara manusia 
dengan sesuatu yang dia pandang sebagai keadilan tanpa 
mengikuti apa yang Allah ^ turunkan, maka dia kafir. 

Setiap umat diperintahkan untuk menghukumi dengan 
keadilan. Terkadang, keadilan menurut mereka adalah apa 
yang dipandang oleh tokoh-tokoh mereka. Bahkan banyak 
orang yang menisbatkan dirinya sebagai muslim namun 
berhukum dengan adat kebiasaan mereka yang lidak Allah 
% ajarkan, seperti para tokoh orang-orang pedalaman dan 
perintah para thaghut. Mereka berpandangan bahwa inilah 
yang pantas dijadikan hukum, bukan Al-Qur*an dan As- 
Suuuah. 


Ini merupakan ke kafi ram Banyak orang yang beragama 
Islam, namun mereka tidak berhukum selain dengan adat 
kebiasaan mereka yang diatur oleh para thaghut. Andaikan 
mereka itu mengetahui tidak bolehnya berhukum dengan 
selain yang Allah ^ turunkan Eantas tidak berkomitmen, 
bahkan menganggap halalnya berhukum dengan menyelisibi 
apa yang Allah jjj£ turunkan, maka mereka kafir. Jika tidak 
demikian, maka mereka adalah orang-orang jahit sebagaimana 
penjelasan yang telah lalu tentang keadaan mereka. 


Allah S telah memerintahkan seluruh kaum muslimin, 
apabila mereka berselisih dalam suatu perkara, agar 
mengembalikannya kepada Allah ^ dan Rasulullah M- Allah 
^ berfirman: 


J A Ijgisij '-&T ggu l>ii; jji dk, } 

A 0_! l J l 3 * -V* \ij* jj 1 * 
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■>LjjL) lj 'j ^'u Oj-’r? 5- 1 


jy . 


r - 


'7/m orang-ojting: yo;?# beo/jinn, Moh rfon fanr/toh 

/tasw/ /jVyai c/o/j ulii amri di antara kalian. Kemudian jika kalian 
berlainan pendapat teniang sesuatu, muka kembalikanlah ia 
kepada Attah { 'Al Qisr‘an) dan Rasai (Sunnalmya), jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya." 
(An-Nisaa 1 : 59) 


Dan Allah ® berfirman* 


* S 




^ L*, h j 


* ,* * 


/ — f ^ ; ; ; , , ,. J l - J-' ^ 

^ 1 1 1 ■ ■.^~ | ^ LL* & jp- \ ^ IjJLst - 


" Maka demi Rabhmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mcieka menjadikanmu sebagai hakim dafatn perkara 
yang meieka perselisihkun, kemudian Mereka tidak merasa 
kebertiUm dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan; dan mereka menerima dengan sepenuhnya.' 1 (An- 
Nisaa* : 65) 


Maka barangsiapa yang tidak berkomitmen kepada hukum 
Allah ^ dan Rasulullah M dE dalam menyelesaikan perkara 
yang mereka perselisihkan, maka Allah telah bersumpah 
bahwa orang tersebut tidaklah beriman. Adapun orang yang 
komitmen kepada hukum Allah dan Rasulullah secara 
lahir dan batin, namun dia melakukan kemaksiatan dan 
mengikuti hawa nafsunya, maka orang ini berkedudukan 
sama dengan para pelaku kemaksiatan lainnya. 


Maksud dari penjelasan ini hnhwa berhukum dengan 
keadilan adalah kewajiban yang mutlak di setiap 7aman dan 
tempat bagi setiap orang, Kerhukum dengan apa yang Allah 
$1 turunkan kepada Muhammad jitulah keadilan yang murni. 
Dan itulah jenis keadilan yang paling sempurna dan paling 


1' rd -i, 


i^S-F*- Tv» 
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baik. Berhukum dengan apa yang Allah & turunkan adalah 
wajib bagi Rasulullah M dan para pengikutnya. Barangsiapa 
yang tidak berkomitmen kepada hukum Allah dan Rasul- 
Nya Mt maka ia kafir. 

ini wajib atas umat Islam dalam semua pericara yang mereka 
perselisihkan, baik berkaitan dengan urusan aqidah ataupun 
amalan. Allah berfirman: 

jbwij Jul i*-»/ 6JL>3 

i -f , - 


ST Si 


i^i Ui ^0)* S? ^ #5 

"Manusia rfu adafah umat yang satu , ^Sete/a/r timba/ 
persetisibatU maka A/iah mengutus para nabi sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi peringatan. DanAilah menurunkan 
bersama mereka Kitab dengan benar* untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan” 
(Al-Baqarah : 213) 

Allah berfirman: 

^ dU ■ ■* ^ jj cr? 'M ^*3 ^ 

“Apapun yang katian perselisihkan, maka putusannya (terserah) 
kepada A Wah. ** (Asy-Syuura : 10) 

Allah berfirman: 

4, ©5 ” ■ ^ J! a JV c C^ j oP- ^ 

“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (A\-Qur'an) dan Kasut 
(Sunnahnya)” (An-IMisaa* : 59) 

Urusan kuiiiasybi .jkaUni Lidak boleli dihukumi selain 
den ga n Al- Qu r l an dan As-5u n i lah . Tid ak ada seora ng pu 1 1 yang 
berhak memaksa orang lain untuk mengikuti ucapan ulama, 
pemimpin, syaikh t atau raja Tertentu, 
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Barangsiapa meyakini bolehnya menghukumi diantar a 
manusia { dengan hukum manusia, ulama, pemimpin, syaikli 
dll, cd), dan tidak mau berhukum dengan Al Kitab dan As 
Sunnali maka orang yang memiliki keyakinan ini adalah kafir. 

Berpegang Teguh kepada Tali Allah 


Hingga ucapan Syaikhul Islam "Allah ^ telah berfirman: 

^ . - ' f ^ 'f * fLr . - . J> % 


I - ^ 


j,ul 


^ VJ rfy N3 <*i ijsi i^G oii ,f T-M 

Vj Ij-wipTj -;2 J l 

ay . bJ Ls jlpI ^ ii 

* f ^ ^ f > „ ^ ^ - ... ,< ■ , 

JLijli jllJl Jjj hLL Ljj-^J 

'7/fl/ orang-orang yang" beriman, bertaqwaiah kepada Allah 
dengan sebenar benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali- 
kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam , 
Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kalian bercerai berai Dan ingatlah nikmat Allah 
kepada kalian ketika kalian dahulu (di masa Jahiliyah) saling 
bermusuhan, ialu Allah mempersatukan hati kalian, sehingga 
jadilah kalian orang-orang yang bersciutfarn karena nikmat 
Aliah. Dan kalian tdah berada di lepi jurang Neraka, lalu Aliah 
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Aliah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kailan, agar kalian 
mendapat petunjuk/' (Ali ‘Imran : 102-103) 

Allah ^ beifirman: 

l!* juu i ^ 

u ^ # j. » i.' » ,-p -a <i 4i- ^ - '-"Ti 
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jlaj ^ * *J y~3 


i jj&j Laj iwJ 'i JiJtJ \ Ai 

“Dati janganlah kalian menyerupai orang-oimg yang betrerai- 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. Mereka Uulah oiang-orang yang mendapat siksa 
yang berat t pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang- 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan}: 
kenapa kalian ktijir sesudah kalian beriman? Karena ilu 
rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu\ ” (Ali Iniran: 
105 - 106 ) 


ibnu Abbas bertata: “Wajah-wajah AhlusSunnah putih 
berseri, sedangkan wajah-wajah ahli bid'ah hitam muram. 1 

Allah ^ memerintahkan seluruh kaum muslimin untuk 
berpedang teguh kepada tali-Nya dan tidak bercerai berai. 
Dan lelah ditafsirkan bahwa tali Allah adalah Al-Qur‘an t 
Dicnul Islam, ikhlas, perjanjian Allah perintah -Ny a, 

menaati-Nya t dan ditafsirkan pula sebagai jamaah kaum 
muslimin. Seluruh penafsiran ini telah dinukilkan dari para 


^ Dalam /adui Maslr ft 'limit Tafsir ksrya Tbnul fanzi (1/ f l36). DR- 
Muhflmmad Rasyarf Salim &SS berkala: "Dalam Ad-Durrul Mantsur 
karya As-Suyulhl (2/63) disebutkan: 'Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim, Abu Nashr dalam Al-Ibanahr Al-Khathib dalam Tarikh-nya, dan 
Al-Lalikai dalam As-Sunnah, dari Ibnu 'Abbas ^ innfctng ayat inii 

l. L f f i-s t f V } ■> £ L -'y flr 

"Purffl hari yang di UMlrftr i(h adp muA/f yang pilih berang rfcn ijdn pilu itihka 
i/hh £ hitam FFiirraFFt." 

Ibnu ' Abbas berkata: "Putih berseri wajah Ahlus Kunnah wa 1 

jam J ci , 'flh dan hitam muram wajah ahli bid r ah dan kf^enatan" 

AJ-talika'i menyebutkan atanr ini dalam k j la b Syarh U&huL l'tiqad 
Ahlis „Simnah wal Jama'ah [1 /71-72), tah<jiq T)R. Ahnwd Sa'd HamdaiV 
cetakan Dar Thay yibah Riyadh, 140211. 


•j ■ ilr 1 L* 
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shuhabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik. Sesungguhnya Al-Qur'an memerintahkan kepada 
Dientil Islam. Itu pulalah perjanjian Allah menaati Allah 
K, dan pcrintah-Nya, Dan berpegang teguh kepadanya 
hanya bisa dilakukan dengan jamaah, sedangkan hakekat 
agama Islam adalah ikhlas. 


Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi 3£ + beliau 
bersabda: 



'Sesungguhnya Allah mciidhai bagi kalian tiga hal: Kalian 
beribadah kepada-Nya tanpa mcnyckutukan-Nya. kalian 
berpegang leguh kcpacki Uifi agama Allah tanpa bercerai berai, 
dan kalian menasehali orang yang Allah kuasakan padanya 
urusan kalian"^ 

Bantahan terhadap Ucapan Rafidhah: Sesung- 
guhnya Nabi ® tidak pernah menmggatkan wasiat untuk 
jabatan imam (pemimpin negara) bagi s corangptm, 
bahkan beliau meninggal tanpa berwasiat* 


PASAL 

Adapun ucapannya tentang Aldus Sunnali; “Mereka 
mengatakan: ‘Sesungguhnya Nabi tidak pernah 
meninggalkan wasiat untuk jahatan imam (pemimpin negara) 
bagi seorangpun, balikan beliau meninggal tanpa 
meninggalkan wasiat/ 


HR r Muslim dalam ShaMH-nya, Kitafc Al-AysIIiiynSi, Kab I^aian^an banyak, 
bertanya [ 3 / 134 ( 1 , hadits 1715 ); Ahmad dalam Al-Muroad [4/246, 249 , 
dan 254). 
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Jawabannya: Ini bukan ucapan seluruh Ahlus Sunnah, 
Bahkan banyak kdoEnpok Ahlus Suimah berpendapat bahwa 
kepemimpinan Abu Baki terjadi berdasarkan nash. Dan 
perbedaan pendapat tentang hal tersebut telah masyhur 
dalam madzhab Alimad maupun selainnya. 

Al-Qadhi Abu Ya’la menyebutkan dua riwayat dari Ahmad 
tentang perkara di ata£: 

+ Pertama, kepemimpinan Abu Bakr ^ terjadi dengan 
pilihan. AMmam Ahmad berkata: "Ini merupakan 
pendapat sekelompok ahli hadits r Mu’tazilah, dai: 
Asy’ariyyah. 1 ' Pendapat ini juga dipilih oleh Al-Qadhi Abu 
Ya'la dan yang selainnya. 

. Kediifl* kepemimpinan Abu Bakr «fe terwujud dengan nash 
yang samar dan dengan isyarat. Al-hnam Ahmad ^ 
berkata: “Pendapat ini dikatakan oleh AI-Hasan AkBashri, 
sekelompok ahl E hadits n l fi4! , Bakr bin Ukhti Abdil VVahicl rfl5 s 
dan Al-Baihssiyyah dari Kbawarij 1361 , 1 ' 


I®*! Al-Q^£lhi Abu Vh'Ih kitab Al-Mii'fflimui f i Ushulid Llien, 

ha 1 . 41 0, tahqiq DE . Wadi' Zaid j n Had dad, cetakan Beirut (1 974 M): "Jalan 
pLTiL’hLpEn khilafali adalah dengan pemilihan yang dilakukan oleh (r Mal 
/wlh" nwi 'otjili, bukan dengan nash. Ini merupakan pendapat sekelompok 
ahli hadJLv Mu'tazilah, dan Asy'auyyah. Dan diriwayatkan dari Al -Imam 
Ahma d sebu a h uca pan yang menunju kkau bahwa khilatah Abu. Bj kr 

telah fsuhiE (tetap) l]t:rdj&aikan na^b yang samar maupun isyarat. Dan ini 
adalah pendapat Al-Haaan Al-Ba.shrl dan sekelompok ahli haditB." 
(Muhammad Kasyad Salin J 

|PS| Bakr bin Ukhti 'AbdiT Wahid bin Zaid. Lihat pembicaraan tentang 
madzhabnya dalam Maqalal Al-lslatnLyyin [1/31 7-318) dap AT-Farqu 
bainal Piraq (hal. 129). (Muhammad Rasyad Salim). 

pt| A{-Btrihtisi\j\ftth: Para pengikut Ahu baihas Al-Haisham bin J a bir, salah 
suurang Bani Sa'd bin Dhabi J ah. Lihat pembicaraan tentang tnadzhab 
mereka dalam Maqalat Al-lslamiyym (1/177-182) dan Al-Miliil wan 
Nihal (1/113-115). 
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Gurunya, yaitu AbLi Abdillah bin Hamkl berkata: "Adapun 
dalil tentang pengangkatan Abu Bakr & sebagai khalifah 
dan bukan selainnya dari ahli ba h it atau shahabat, adalah 
dari Kitabtillah dan Sunnah Nabi-Nya " 

Al-Qadhi Abu Ya'la berkata: "Para pengikut macUhab kami 
berbeda pendapat tentang khilafr.li: apakah hal tersebut 
didapatkan dari nash atau dari hasil pemahaman terhadap 
nash? Sekelompok dari pengikut madzhab kami berpendapat 
bahwa hal itu berdasarkan nash, dan bahwa Nabi M telah 
menyebutkannya secara tegas serta telah menunjuk Abu 
Bakr Sedangkan kelompok lain dari pengikut madzhab 
kami berpendapat bahwa hal tersebut berasal dari pemahaman 
nash yang jelas.” 

Nash -nash yang Menunjukkan Bahwa Abu Bakr 
Berhak atas Jabatan Khalifah 


Ibnu Hamid mengatakan: "Dalil tentang kebenaran hal itu 
ada beberapa riwayat, f)i antaranya adalah hadtts yang 
diriwayatkan dengan saradnya oleh AI-Bukhari, dari Jubair 
bin Muth'im 4&- yang berkata; Seorang wanita datang kepada 
Nabi lalu beliau ^ menyuruhnya untuk kembali lagi nanti. 

h 

Maka wanita iui berkata; bagaimana kalau saya datang tetapi 
tidak mendapatkan Anda? 1 (Jubair 4* berkata: "Sepertinya 
wanita itu memaksudkan kematian.") Rasulullah fs bersabda: 

1 ^ p ^ 

* Kakui engkau tidak mendapalikii, maka datangilah Abu 
iSakv\' i ft71 


HR- Al-Biikh&ri dalam K/lub t-ailka'il Nabi bab Sabda Na M 

"Arfjrifljftfm aku njeiigAmfu'J fcftdii dari imwtkn" Dan Kil«k Al Aiikam, Erik Al- 
tetikJilaf' $2 ria Al-i'Ushatn W Kitrtt Surruab, bab Hukum yang 
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Laki Ibnu IlamEd menyebutkan kotueks kalimat yang; kiin 
dan hadils-hadils lainnya, kemudian berkata: "Ini adalah 
nash yang tegas atas jabatan kei mainan untuknya." 


Ibnu Hamid mengatakan: "Dan hadits Sufyan dari ‘AbduE 
Malik bin Tlmair, dari Rib’i, dar: Ilud^aifah bin Al-Yaman 4*-, 
dia berkata: Rasulullah $ bersabda: 


jS' I ^ c ^ 1 1 1 i J- i 

“Ambillah teladan dari dua urung sudahku: Abu Bakr dan 

Vmar."™ 


Ibnu Hamid berkata: "AbBukhari meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abu I lurairah ^ dia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda: 

'Ketika aku dalam keadaan antara tidur dan sadar, aku melihat 
diriku berada di atas sumur yang padanya ada timtin. Lain aku 
merrgfjmtfi/ m r dari r, umuri t u sebanyak yang Allah kehendaki. 

Kemudian ibnu Ahi Quhafah mengambil dari sumur u u satu 
atau dua timba besar Dia menimbanya dengan lemah (pelan- 
pelan) -semoga Allah +£ mengampuninya- Kemudian tiiiifjn 
rtu berubah menjadi timba yang sangat besar, lalu diambil oleh 
Vmar bin Al-Khatbtbab Maka aku belum pernah melihat 


diketahui dengan tanda- Landa.. . (5/5, 9/^ dan ^10). Hadits ini 

diriwayatkan d*lri Jubuirbin Mutli'in hadits iuj.3659. Dan Al-TStikLtari 
rrtfngtjlang-lilangriya. Diriwayatkan juga n]cb Muslin dalam Sbabih-nya, 
fcj'hib Fuitfiii T il bab Di antara keutamaan Abu bakr (4/ 

1B5G-1&57, badiH ?3Sf.); dar Ah™ ad dalam Al-Musnad (1/82-83). 

I™* H k. At-Tii mi d ?\ } Kilah M-Muttnqih , pada salah satu bab (5/271-272). At- 
Tirmkfzi berkata: "Dalam bab ini ada riwayat Ibnu Mas r ud Inihadits- 
hasari." IhidibpinitliriTVflyEtkandanllud^aifahbin AkYanmn*fe dengan 
perbedaan pada sebagian laf jalinya. Diriwayatkan j^a oleh Ibnu Majali 
dalam [vluijaddimah, linb /t Fndim'il Afifihabi Ruwilillnh ££ (1/37}; Ahmad 
tls-IiirTi Al Mii^nad (5/3S2,3W, dtn 402). 1 Gulita ini dighflhihkpn olt L b Al 
J Allamah Al-Albani ftfe dalam Shanih Al-Jaml' (1/254, na 1T42). 


^Tf4ir!tvL.yr%.' 


• ^^4 1 . ^ u. ' ■ 
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ada orang cerdas yang melakukan prestasi sebesar U u. Lalu 
orang- arang menderum setefah minum dengan puas\" m 


Ibnu Hamtd berkatu: “Ini nash yang tegas tentang i mama h.” 


Ibnu Hamid juga berkata: “Mal ini juga ditunjukkan oieh 
apa yang dikabarkan kepada kami oleh Abu Bakr bin Malik. 
Dra meriwayatkan dari Musnad AMmam Abmad dari ilaminad 
bm Salamah, dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Abdi r rahman 
bin Abi Baki ah, dari ayahnya yang berkala: Rasulullah sg 
bersabda: ‘Siapa di antara kalian yang bermimpi?' Aku berkata; 
'"Saya. Saya melihat -wahai Rasulullah seolah ada 
timbangan di langit. Anda ditimbang dengan Abu Bakr 4k, 
ternyata Anda lebih berat. Lalu Abu Bakr ditimbang dengan 
MJmar maka Abu Bakr lebih berat dari l Umar Lalu 
'Umar & ditimbang dengan 'Utsman 4=. maka ‘Dinar 4* lehih 
berai dari 'Utsman 4*. Kemudian limbangan itu diangkat/ 
Rasulullah ^ bersabda: 


s a t ? 


i I/* - ' ‘ ' 


‘J. oWl &\ 

‘h u adalah khilaf ah mibiiwwah (kenabian). Lniu Allah Y akan 
memberikan kepada siapa yang Dia 

kehendaki’?™ 


^ HF. Al-Bukhari ddlaTn Kiitrf) FatJha'rl AfJi-Shahfibtifi, Bab Sabda Nabi ^ 
“Anriaikm aku mengambil seuniKg klmfrJ dan" umatku", dan Kitcii> A f- Ta'bir, 
bab Istirahat d alim tiduv r Ke hit; Al-Tuuititl, bab Kehendak. Firman Allah 
"Engkau fen'farji kerajaafi te/'irda siapa ytu.'g Engkau kehendaki" (S/ 6, 9 /S 8- 
39, dan 9/139). Ha rilis ini diriwayatkan dari Abu TTurairah 4-v dan dari 
Saliin bin 'AbdiUali daii ayahnya f'Abdullah I.ucl 'Umar hadib; cio. 
2392. Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, ruifkikih 
Shahafait, bab hadhilali 'LJmar [4/1860-1862); Al-TirmEdzi dalam Jami x - 
nya, Krfrrt MzinpL bab Riwayat tentang mimpi Nabi , , (3/369); Al-Imam 
Ah mari iiK dalam AJ-Musnad (4814, 4972. 5629, 5817, 5839) dan Tamnya. 

t*i 1IR. Abu Dawai d dalam Sunan-nyii, Krifl!? As-5utmah s bab KhuTafa' (4/ 
289). JHadits ini diriwayatkan dari Abu Bakrah *£■; Al-lirmcdzi dalam 
J amilnya, kilab Mimpi, bab Kiwayat tentang mimpi Nabi ®.... Al- 
Tiritiidzi berka La : " Ini b a dils Imsan sliahil l." (3 / 368-369); Al- H j kiri d alam 
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Ibnu Hamid mengatakan: l 'Hal tersebut ditunjukkan pula 
oleh haclits Shalih bin Kaisati, dari Az-Zuh: i, dari ‘Urwali, dari 
Aisyah ^ p dia berkata: Rasulullah fs masuk menemuiku pada 
hari beliau M mulai terserang sakit, Beliau M beL sabda: 


"Panggilkan untukku ayahmu dan saudaramu agar kutuliskan 
sebuah tulisan (wasiat) bagi Abu Baki 4^" 


Lalu Rasulullah £g bersabda: 




u Allah enggan, demikian juga kaum Muslimin, selain (memilih} 
Abu Bakr ” 


Pada lafazh lain: 

"janganlah ada seseorang berambisi /fiepigmiibi/ jabatan ini 1 * 
Hadits ini terdapat dalam Ash-SliahihJ 511 

Ibnu Mami d juga meriwayatkannya melalui jalur Abu Uawud 
AtlvTh ayali si dari Abu Mulaikah, dari 'Aisyali ^ p dia berkata: 
Tatkala Rasulullah £5 sudah merasa berat, beliau ££ bersabda 


Al-Mustadrak, Kilab Shahabat (3/70-71) dyn Kitab Ty r bir 

Mimpi, Al-HflkiiTi berkata: "Ittj hadiis yang shshih sanadnya memenuhi 
syaral Syaikhan, namun keduanya tidak mengeluarkannya." (4 / 394 ) 

HK. Al-IJukhari, Kitab Siakil, bab Ueapan orang yang sakit: "Sesung- 
guhnya saya merasakan sakit.." (7/'119} r dengan perbedaan sebagian 
bfazhnya; juga dalam Kitab I [ukum, bab Mewasiatkan pengganti (9/80- 
#1 ) 1 Ia di L; ini diriwayatkan dari 'Aisyah ^ , hadits no. 721 7^ dan Al- 
liiam Al-EJukhari JijS menguTang-utanginya; Imam Muslim dalam 
ShaHh-nya, Kitab Fadhilah Shaliabat bab Fadhilah Abu Bakr Ash- 
Sbidditj... (4/1857, hadits nu, 2387 ); Hadits ini juga terdapat dalam Al- 
Musnad { 6/47 dan 106). 
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r ' 1 

'Targgilktm untukku Abduirahmtin bin 'Abi Bakar, agar aku 
tuliskan bagi Abu Bakr 4-- sebuah tulisan yang manusia tidak 
berselisih alasnya." 

Kemudian NabE ^ bersabda : 

v * j i \ 

■ T^, dt \J* f dy^' c' w 

“Aku berlindung kepada Allah dari perselisihan kaum 
iHutoninin (para shahabat) tenteng Abu Bakr 4&.”* 9 * 1 

Dan beliau menyebutkan hadits-hadits tentang perbuatan 
Rasulullah # memilih Abu Bakr untuk memimpin shalat. 


Abu Muhammad bin Hazm berkata dalam kitabnya Al-Milai 
wan Nihali ,3 i: 44 Manusia berbeda pendapat tentang 
kepemimpinan sepeninggal Rasulullah 3$. Ada kelompok yang 
berkata: 'Sesungguhnya Nabi ^ tidak menunjLik seorang pun 
untuk menjadi khalifah (pengganti beliau)/ Lalu mereka 
sendiri berbeda pendapat, sehingga sebagian dan mereka 
berkata: ‘Tatkala Rasulullah ^ memerintahkan Ahu Kakr 
untuk menggantikan beliau ^ sebagai imam shalat, hal itu 
menjadi dalil bahwa Abu Bakr paling utama menduduki 
jabatan pemimpin negara/ Sebagian lagi berkata: ‘Tidak, akan 


i®* HR. Abu Dawud Ath-Thayslisi daJam Mnuiad-nya [luidilsuo. 1611 dan 
3/'I 04), Yan^ mi:[italiqiq k.iLib ini (DR. Muhammad bin y Abdil Muhsin 
At-Turki) berkata: "Hadits shahih, sanadnya di sini dha'il karena keadaan 
Muhammad bin Aban. Namun ia mendapatkan penguat. Diriwayatkan 
oh’b Ibnu Sfl'd (itylflO), T kru Abi 'Ashim dalam As -Sunnah (11G3T dan 
'Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Al-Fadhail (227 ) melalui jalur 

[>enj(aran^„, 

1^1 A J-bisli b I fil M El a I wa I Ah wd' wan N Lhal (4/ 176T tahqiq DR , Muhammad 
Ibrahim Nashr dan DR 'Abdurrahman UJmairah, celakan 'Ukkazh, 
Kiyadh r 1402 H. 
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tetapi Abu Bakr 4* adalah shahabat yang pating utama 
sehingga mereka pun mendahulukan beliau 4* karenanya.' 

Kelompok lain mengatakan; ‘Bahkan Rasulullah 0& telah 
menyatakan dengan tegas tentang kekhalifahan Abu Bakr 4* 
mengatur urusan manusia, dengan sebuah nashyang terang 
be nderangY' 


Abu Muhammad bin Kazm berkata: "‘Ini pula pendapat 
kami, dengan dasar bukti-bukti: 


* Pertama, kesepakatan seluruh shahabat. Merekalah 
orang- orang yang Allah ^ berfirman tentang mereka: 

-’E { T.y y J* 

^>'3 & W./"' 

-AiJjl 4lil Oj^rv^oj W'yhjfe fuT .£ r * 


"(laga) bagi para juqara yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
jTienrflri karunia dari Aliah dan keridhaan (N ya) dan mereka 
menolong Altah dan Rasui-Nya. Mereka itulah orang-orang 
yang benar" (Al-1 lasyr : 3) 


Metcka semua -yang telah Allah persaksikan kejujuran 
mereka berikut seluruh saudara mereka dari kalangan 
Anshar telah bersepakat untuk menamakan Abu Bakr 4& 
sebagai Khalifah (Pengganti) Rasulullah 


Syaikhul Islam berkata: “Dengan begitu, gugurlah 
tuduhan seorang kafidhah terhadap Ahlus Sunnali dengan 
ucapannya: 'Ahlus Sunnah berpendapat bahwa Nabi tidak 
meninggalkan pesan untuk jabatan kepemimpinan itu bagi 
seseorang, serta beliau meninggal tanpa berwasiat'." 

Hasil yang benar: Sesungguhnya Nabi % telah menunjukkan 
kepada kaum muslimin tentang kekhalifahan Abu Bakr 
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Beliau S menunjukkan hal itu kepada mereka dengan banyak 
sabda maupun perbuatan. Dan beliau & mengabarkan 
kekilah fa ha n Abu Bakr & dengan rldha dan memujinya. 
Andaikan penunjukan itu merupakan perkara yang samar 
bagi umat ini, tentu Nabi $ akan menjelaskannya dengan 
terang benderang. 

Sehingga, keabsahan dan ketetapan atas kekhalifalian 
Abu Bakr & telah ditunjukkan oleh nash-nash yang shahih. 
Allah & dan Rasulullah & meridhainya. Dan kekhilafahan 
Abu Bakr terwujud dengan kaum muslimin menerima 
dan memilihnya, karena ilmu mereka bahwa Allah & dan 
Rasulullah M telah mengutamakan beliau 

Selesai ringkasan ini. Wallahu alam. 

Shalawat dan salam yang banyak bagi Na N Muhammad 
keluarga, dan para sliahabatnya. Alhamdulillaah Rabbil 
ftaiamrirj. 


Tahun 1283 H. 



Aiy-Syaikh Abdurrahman bm Hasan 


FATWA-FATWA ASY-SYAIKH 
'ABDURRAHMAN BIN HASAN 

Dihimpun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan kepada Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan 

Maha Suci Engkau. Kami tidaklah memiliki iljrm selain 
apa yang Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Berilmu lagi Maha Bijaksana, 

Inilah jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepada Asy-Syaikh kita ‘Abdurrahman bin Hasan - 
semoga Allah memberi kita dan beliau taufiq kepada 
kebenaran-, 

[1] Hadits yang berbunyi : 

' + j v ^ j f 

* j 15 \ ^ Cs IS'JJp AP Jj J* 

“Semuc bid’ah adalah sesat, dan kesesnfan rfatarn 

Neraka, ” 

Jawab : 

Hadits ini mencakup semua bid'ah, yaitu perkara yang tidak 
ada dasarnya dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasulullah 

dan tidak dilakukan oleh seorangpun shahabat atau tabfm 
yang mengikuti shahabat dengan baik. Inilah batasan bid'ah 
secara global, 

Bid'ah berkembang di akhir-akhir abad yang ketiga tatkala 
umat Islam telah terpecah menjadi 73 gnlcmgan, semuanya 
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dalam Neraka kecuali satu, sebagai matra riwayat yang 
disebutkan melalui beberapa jakir .^ 1 

Dalam hadits Al-'lrbadh bin Sariyah disebutkan bahwa 
Nabi ^ bersabda: “Aku wasiatkan kepada kalian agar bertaqwa 
kepada Allah mendengar dan taat Sesungguhnya barangsiapa 
di antara kalian yang hidup sepeninggalku, dia akan melihat 
perselisihan yang banyak. Maka wajib bagi kalian bet pegang 
kepada Sunnahku dan Safinah Khuiafaa' Ai-Rasyidin Ai-Mabdiyyin 
seteluhku. i*cganglah ia dan gigitlah dengan geraham. Serta 
waspadalah lerhadap perkara yang diada<idakan, sebab -semua 
yang diada-adakan adalah bkbuh dan semua bid’ah itu sesat. " m 


Sebagai mana disebutkan dalam hadits dari Abu ITuraLmh yang berkata: 
Rasulullah w bersabda: 


A £ 

.Lir*"'" i'' -“I ■■■- -- - 1 ' ' 4 ‘ -■,■^1 i i- ■■i 

ij* jj**— j j' 

■r -■ f S * K 

I. r’ t -P-’ -r 


S * 


r’ -P 

_ / j- 1 . 


"Ir'frJjEjd; fc frrfr terpecah jrmtjadi 71 atau 71 firiia J;. Sedangkan jriNfllfcri aki ?tr 
tcrpeaih menjudi /Hfirtfnhg Diriwayatkan oleh AJ-I mani Ahmad dalam Al- 
Mufinad (S/ 30 L nu. 8377). Asy-Syaikh Ahmad Syakir berkata: 
"Sanadnya shabih," 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Ketahui Kritrii, Bah Iflimpit 
Uttmfc ih, (hadits 3992, 4/ 352^ diambil dari kitab Al-Ma'rifah) dari 'Auf bin 
Malik ■&; Abu Dawud dalam Sunan-uya (2/bQ3);dan At-Tirmidzi (3/367). 

As-Su yu Ihi meriway atkannya dalam Al-J a m V Ash-Shaghir d a n bel la u 
menyebutkan kfflbabilian hadits ini. Dan hadits ini dishahihkan pula oleh 
Asy-HyaikhAl Albani dalan'i As-Siisilah Ash-5bahihah (L/402, no. 
203). 

I W 1 HR. Ab u Daiv ud As rjJErr/f, Bah Fi bttji mis Sunrwh, hadits no r 4607. 

dari Al-'Irbadh binSariyah^; At-Tirmidid, dalam bab-bab tentang ilmu, 

AI-AfJjilzii hii, SiuiHoliwa i jtitiahil hid'ati t (badik nu. 2825, 7/365, -diambil 
dari At-'fuhfah), At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih"; Ibnu 
Majah dalam MuqaddLmah, Bab Mengikuti Sunnah Khulafaa L Ar-Rasyidin 
Al- Mahdiyyin (1/31-32, r.o. 42 dan 44); Ad-Darimi dalam Muqaddimah, 
Bab Mengikuti Suunali, net. 95. 

T- ladits ini disahihkan i deh A\-* Alkunah Al-AIbani && dalam Shahih 
Sunan Abi Dawud (3/871 no. 3851). 
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Nabi M lelah menyebutkan kepada para shahabat beliau 
tentang sebagian bid 1 ah 1 seperti bid'ali Khawari] T 
(Jadanyyah, dan selainnya. Beliau ^ juga mengabarkan secara 
global tentang sebagian bid’ah yang akan terjadi. Seperti 
sabda Nabi 


t * 

3 J ■ 'i 31 * \ ^ 1 ^ \ ^ " ■ n 1 ■n''^ ■ 3 - . f \ * iy ' 

^ Vftli p 1 


“Sehaik-baik generasi adalah generasiku, lalu orang-orang yang 
setelah mereka, lalu orang-orang yang selelah mereka. Kemudian 
akan berganti setelah mereka generasi jahai yang mengaiakan 
apa yang tidak mereka perbuat dan memperbuat apa yang tidak 
diperintahkan kepada mereka ."W 


Maksudnya yaitu bid’ah dan perkara-perkara yang diada- 
adakan, yakni perkara yang tldnk dilakukan oleh Nabi 
dan tidak beliau perintahkan, lidak pula dilakukan para 
shahabat maupun tabi’in, padahal keadaan mereka sangat 
mendukung untuk menukilkan Sun nah Rasulullah ^ l97] . 


|M * Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dengan lafazh; 

* i// yf^ 

* Sebuih -haik taujumia adalah gefjernsifai, 1T dari hadits 'Jrnran bin Hushatn ^ 
dan 'Abdullah bin Mas'ud ^ dengan perbedaan sebagian lafazhnya. 

Hadits ini diriwayatkan At-Rikhari dalam Shahih-nyn, Kitah 
JVnsflfrsj.arj, bab Tidak a da persaks ian untuk Kedaaliinan, dan bab Fad hilah 
para shahabut. licliau Libat 5/t9't r haditN nu. 

3651; Muslim dplam Shahih-nya, FmJJ.iTrtfi Skahnbtil, lcab k'adhilah shahabat 
lalu orang-orang sctelalmya lalu o™ug-oranft setulahnya, ( 4/1W2 , no. 
2533), dari badits Ibuii Mys'ud -&>; At-Tirmicb'.i dalam Jami r -nya J bab 
IVrangai Istimewa, bab Riwayat tentang Fadhilah orang yang melibat Nabi 
dan bersahabat dengannya,, no. 4132. 

^ Maksud kalimat terakhir ini: Andaikan bid'ah yang dilakukan oleh para 
ahli bidah itu ada nashnya dari Sunnah Rasulullah 3s, tentu akan ada di 
antara meieka yang meriwayatkannya. Tetapi ternyata tidak ada yang 
irioi'iwayatkanr.ya. ^Valhsliu a'larjt, pcnL 




Ringkasan Minhajus Sumiali Ibnu Tiiniiyyah 


Oleh karena itulah Rasulullah ^ bersabda pada lanjutan 
hadits tersebut tentang keadaan generasi jahat itu; 


J i_’ t i/ J J- -- > i ■- J i7 1 S s J h p- * s h 

0*1 *£*'?* *** drV ‘dr^ j# 5 ^ 

. JS> & ^ ^ b& ; 'G j t-4 i 

"ifarangsiapa yang berjihad melawan mereka dengan tangannya 
maka dia mukmin. Siapa saja yang berjihad melawan mereka 
dengan lisannya maka dia mukmin. Dan siapa saja yang berjihad 
melawan mereka dengan tjaibunye \ maka dia mukmin. Tidak 
ada lagi setelah itu keimanan walaupun sebesar biji sawL”^ 

Inilah makna firman Allah 

'2>i 


“Apakah mereka mempunyai semhahan-sembahan selain Allah 
yang mensyari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah?” (Asy-Syuura : 21) 


Oleh karena itu berkembanglah syirik di tengah-tengah 
umat Islam dalam bentuk peribadatan kepada orang mati, 
membangun masjid di atas pekuburart dan menyelewengkan 
nama dan sifat Allah ^ Sedangkan Aldus Sunnali senantiasa 
menulis kitab untuk membantah ahli bid’ali dengan nash- 


l” 1 HR, Muslim dalam Shahih-nya, Kjinfw! Iman, bab Penjelasan bahwa 
Melarang kemungkaran adalah harian dari iman r Iman bertambah dan 
berkurang, dan sesungguhnya 3ini3 r mp'vuf dan nahi mungkar adalah 
wajib (1/70, n o, 1)0) daii hadits 'Abdullah Ijin Mas'ud Sesungguhnya 
Rasulullah bersabda; “Tidak adu searang «nh' yang Alt ah & utus t^j 

saat» itniai sFfcpl?fi?i£F( Melainkan dia mempunyai hmttariyun (para fvmbela) dan 
ffwhibat tli antara umatnya i([(. Mvrrka mengambil Simntikttya dan Frir.-pirJKrlujTE 
perjntnhmfa. Setelah itu datang generasi j/wpijf jahat sebagai pengganti, yang 
iurpi^nfatam apa yang C’rfrrjr r HflreJnfl ifrAirki!?) dan melakukan apa tidak 
difteriniahkan . Maka baraugsinpa yang berjihad melawati mereka dengan 
tringajinyn djuhih mukmin.,,," 


Asy-SyaDdi Abdurrahman bin H asa n 

nasti Al-Qur c an dan As-Sumiah serta pemahaman Salaf umat 
Islam, seperti Al-linam Ahmad juga para ulama ahli hadits 
dan fiqib yang sebelum beliau seperti Abu Hanifah, Malik, 
Ibnul Mubarak, Abu bakr Al-Msrwadzh Dan setelah Al4mam 
Ah mati: putra beliau Abdullah, Al-Khallal, Utsman bin Sa'id 
Ad-Darimh tokoh para imam Muhammad bin Khuzaimah 
dalam Kitab At-Tauhid, AMaLika'i, Ad-Daraquthui, AI-Bukhari 
dalam Shahih-nya dan kitab AFaluI Ibad (Perhuatan para 
hamba), dan ulama Lainnya yang tidak mungkin kita sebutkan 
semuanya. Alangkah indah ucapan seseorang 1391 : 

Manusia dalam hal ini ada tiga kdompok 
Tidak ada lagi yang keempat untuk selama-lamanya 
Kelompok pertama musyrik terhadap Ilah-nya 
Bila beribadah kepada-Nya, 
dia juga beribadah kepada iiahyang lain 
Inilah, sedang kelompok kedua adalah kelompok 

pembangkang 

Bila beribadah, maka dia beribadah 
kepada selain Ar -Rahman 

Dia membangkang terhadap Kabb dan beribadah kepada 

yang sdein-Nya 

Karena kesyirikan dan penolakan bahwa Allah mempunyai 

dua kaki 

Inilah, dan kelompok yang ketiga 
Merekalah manusia yang murni 
Dia beribadah kepada Iiahyang haq tanpa beribadah 

kepuda 

Sesitawpun selain-Nya di alam semesta 



^ Yaitu Al-Imam Iblllli yayVilTl dalam Al-Kafiyah A*iy-Syafiyah. 


m 


Kmgk&an Minhajui Sunnali Ibnu Taimiyyah 


Dia beribadah kepada-Nya 
dalam keadaan mengharap dan fata 
Dan dalam seluruh keadaan , 

rahasia maupun terang-terangan. 

Saya katakan: Musibah yang ditimbulkan oleh dua 
kelompok pertama telah merajalela. Mereka memenuhi 
bumi dengan kesyirikan, ta'tiui (penolakan terhadap nama 
dan sifat Allah}, dan ta‘wii. Keterasingan Islam pun semakin 
menjadi, hal yang ma’ruf" berbal ik menjadi mungkar, yang 
mungkar menjadi ma'ruf, bid'ah menjadi sunnali, dan sunnah 
menjadi bid’ah, Anak kecil tumbuh menjadi dewasa dalam 
kondisi ini. Begitu pula orang dewasa menjadi tua dalam 
kondisi ini. 

Sampai akhirnya Allah ^ menampakkan cahaya Islam 
dan iman dengan dakwah seseorang di abad ke- 12, yaitu 
Syaikluil Islam Muhammad bin Abdil Wahhab ®fe |100 l . Beliau 
menampilkan kitab-kitab Ahlus Sunnah dan menyebarkan- 
nya setelah sebelumnya ditinggalkan manusia. Sehingga 
ilmu pun kembali memancarkan cahaya terangnya setelah 
tadinya tersembunyi. Segala puji hanyalah bagi Allah ^ 
atas kemenangan al-haq dan terbedakannya al-haq dari 
kebathilam 

Tidak ada yang sanggup membedakan antara brdah 
dan sunnah selain orang yang Allah ^ karuniakan kepadanya 
semangat mencari al-haq dengan penuh kesungguhan, 
mencari kitab-kitab Ahlus Sunnah, serta memahami dengan 
baik dalil-dalil Al-Qur‘an, As-Sunnaly dan pemahaman 
Salafush Shalih. 


L |l ^J Lihat biografinya dalam kitab 'Ituyah Al-' Ulama' b i Kitabit tauhid. 



Aiy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 



Bld'ah Rafidhah: Salah satu bid'ah terburuk 


Di ar.tara bid'ah yang paling buruk ialah bid'ah Rafidhah 
yang membangun masjid-masjid di atas pelaiburan ahli 
ba'itf 1011 . Merekalah orang pertama yang mengada-adakannya 
dan menyembahnya, sebagaimana Jahmiyyah mengada- 
adakan penyimpangan dalam nama dan sifat Allah yang 
juga merupakan bid’ali terburuk. Setelah itu muncullah bid T ah 
filsafat -yang merupakan bicTah terbesar - dengan sebab ibnu 
Sina |1QJ| dan Al-Fa rabi i" flS| . Semisal dengannya adalah bid’ah 
para penganut wihdalul wujud yang diada-adakan oleh Al-Hallaj 
yang kemudian dibunuh karena atjidabnya itu. Namun bidah 
ini kemudian diteruskan oleh ibnu ‘Arabi dan Ibiui Sab’iti 110 ^, 

Di antara sarana yang akan mengantarkan kepada 
kesyirikan adalah sengaja pergi ke kuburan untuk berdo’a 
di sana dengan mengharapkan pengabulan do’a, 

Syaikhul Islam berkata: "Itu adalah bld’ah dan bukan 
pendekatan diri kepada Allah ^ berdasarkan kesepakatan 
para imam " 


Lihat kitab AUlstighat*;:^ si. Kadd 'alal Elakri, Syaikhul Islam Ibnu 
Tfliiniyyflh 

1,03 Di? adalah Al-H^san bir 'Abd illah bin Slna, Abu r Ali pimpinan yang 
paling dimuliakan dalam filsafat. Dia dilahirkan tahun 3/0 H di saleh 
satu tampung BukhHra. Dia dan ayahnya termasuk juru dakwah 
pemerintah yang berideologi fjaramithah Hathiniyyah. Dia mempunyai 
banyak karangan, H E antaranya; As^-Sy^ri dan A? Isyarat. Dia wafat tahun 
42B II. Lihat lisan uJ 'Arab (2/291-293) dan Al-A'lsm (2/241-244). 

Dia adalah Abu Naslu Muhammad bin Muhammad bin Tharkhan bin 
Auzl^gh Al-Farabi- Dia ditahu kan pada tahun 26U 11, dikenal sebagal 
Guru Kedua, wafat lahun 339 H. i, (hal Al-Wafi bil Wafiyat (1fKkl13), 
AI-Bidayah wan Nihayah (11/224), dan AJ-A'lani (7/242-243). 

|I<H ^ l>ia adalah Abu Muhammad 'Abdul TTaq hin Ibrahim I ■ i n Muhammad 
bin Nflshr, dikenal dengan Ibnu Sab'in. Dia dilahirkan tahun tl3 [f dan 
wafat tahun 669 H, LihatLlsanul Mizan (3/392) dan Al-A'lam (4/ St). 




Ringkasan Mlnhajus Sunnali lbm< Taimiyyah 


Kami telah menyebutkan batasannya dalam penjelasan 
yang telah lalu, sehingga tidak perlu lagi mengulanginya di 
sini karena akan memperpanjang pembahasan. 


[2[ Makna Hadits : 


i * f * i - p ■ . - "" ^ 




“Siapa yang menuttai simnah yang baik dafam hlam „ maka 
dia mendapatkan pahalanya,* 


Jawab: 


Adapun ucapan penanya: “Kalau hadits 'Sermrn bid'ah itu 
sesal dan semua kesesalan ilu dalam Neraka* bermakna sesuai 
dengan zhahimya, maka apakah makna sahda Kasti lullah ^ 
"Siapa yang memulai sunnahyang baik dalam islam t maka baginya 
pahalanya dan pahala orang yarg ikut mengamalkannya”* 10 ^? 


|I<S| HK. Muslim dalam Khahih-nyPjkjfofrAzZjkaf, Uab Motivasi bersedekah 
Sekalipun der,gall 5 C polong kurma utuu kalimat yarift fciiik F d&n iiiihwa 
hal itu merupakan [JvnghEilang dai'i api Neraks (hadits 1017 , Z/ 70 o); dan 
dalam iKdtft 1 Af-'Jku, Babhiapa yang mfimilla i suilna h ygng haik atau yallg 
bu nik d an sia pa yan g mer ga ja k kepa da biday a halau keses a la n ('i / 2 ) 0 59 ); 
Ibnu Majali dalam Sunan ny a, Kilah Ax-Sunnafi, bp b Siapa yarigiitemulpi 
&unnah basa nah atau sayyi'ah, (Iwdils no. 103 , 1 / 134 ), tahq 1 q Khalil 
Ma'mun Syiha. Hadits ini diriwayatkan dari Jarir hir 'AbdiLlah At-Bajall 
-St; Al-Imain Ahmad dalam Al-Musnud (Itadils tw. 190 R 3 . 14 / 406 ); At- 
TirTnidzi dalam JanU'-nya, Bab-kah isntpng ilmu, Bah Siapa yarig 
mengajak kepada hidayah lalu diiktEL, atau kepada kesesalan {hadits no. 
2 S 14 ., 7 / 365 ) (kilah Al-Tuhfah); Ad-Daritni dalam Sunan-nya, 
Muqaddimah, Bab Siapa yang memulai sumali liasanah atau sayyi'ah, 
hadits nn, 516 dan 520 ( 1 / 137 - 138 ). 

Al-'Allairah Al-Albani aife berkata dalam kitab Ahkam Al-Jena^iz 
(ha L 226): 

"Peringatan: 5 t^?^gian ahli bkTsh berdalil dengan sabda Nabi 'Srupur 

yntfg rwijtafai fNPUirtJj 1 rnftdji^i' ffojfwi fppi.,/ tierhpdap perbuatan buni k 
meroka dalam membagi bid'ah menjadi bid'tili yang baik dan bid'ah yang 

buruk! C 

Tni merupakan pf’iidalilLHLyar^ rusak terhadap p^mba^ian yang batil, 
■ Sebagaimana hal itu bisa dipahami oleh orang yang meneliti sebab 
liiilnilftnift; f sisht;iibilhr-n rudjiyfl . 



Afy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

Maknanya: Siapa yang lebih dulu melakukan sunnah 
kemudian diikuti orang lain, maka dia akan mendapatkan 
pahala semisal pahala orang yang mengikutinya (sebagai 
tambahan untuk pahala amalannya sendiri, pent). Misalnya 
infbcj untuk keperluan j i liati li sabilillah, bersedekah kepada 
kaum muslimin yang membutuhkan, dan semisalnya* 
Demikian juga kalau suatu sunnah telah ditinggalkan lalu dia 
ingin menghidupkannya. Sebagaimana yang dilakukan ‘Utnar 
bin Abdil'Aziz si£i. Apabila beliau ingin menghidupkan suatu 
sunnah yang telah ditinggalkan oleh kekhilafahan sebelum 
beliau dan heliau tahu bahwa menghidupkan sunnah tersehut 
akan terasa berat oleh sebagian manusia» maka beliau tas 



hadits lc] sebui -yang mereka scmbur.yikun, tidak m n u menyebut- 
kannya- . klrrene hadits ini sebenarnya berisi motivasi untuk meng- 
hidupkan sunnah dan bukan dorongan memunculkan bid'ah. 

bisi Ia in bantaha n iri : Ka La n pun kita in nnorima ba hiva maksud sunnah 
yang disebutkan dalam hadits itu pdalah bid'ah, berarti engkau telab 
mengatakan bahwa sunnah yang pertama adulah baik dan sunnah yang 
kedua adalah buruk! Di antara hnl yar.g sanj^at jelas bagi Ablus Sunnah, 
bahwa kebejikEin d n n keburukan ditentukan oleh AkQur'an dan As- 
Sun nah . berbeda dengan M u r ta /ila h d a n yang scjaJ a i l rtnnga nny a , di mana 
mereka berpendaisat penentuan baik atau buruk adaTeh dengan akal!! 

Jika ada suat j amalan ■;yaT / i yang dicabut sebagai bid'ah hasanah dan 
disebutkan dalil terperinci bentangnya dari Al Qu]'an dan As-Sunnah, 
maka saat itu tidak ada perbedaan pendapat tentang d isya ria ikannya hp| 
tersebut, Adapun hal itu dinamakan sebagai bid'ali hanyalah dalam bab 
penamaan secara bahasa, tidak lain. Seperti ucapan ' IJinar bin Al- 
KlialhLhub 4i: 'Schitk-baik hid'afi adalah ir;i f tatkala beliau menghidupkan 
qiyam Ramadhan setelah Nabi 5s menyunnabk.au nya dengan perbuplyn 
dan sabda beliau |=i. 

Demikian pulalah yang seharusnya dikatakan tentang sunnah snif'ji'ah 
ketika sunnah dalam hadiLs tersebut ditafsirkan dengan hid'ah. bunnah 
itL] hanyalah menjadi lumjk apabila ada da III syariat yang meniEnjuk- 
kannya 

ring kau bisa melihat aU'.atudaHUah gugu i ny a pendalilan ahli bid'ah 
dengan hadil* ini dari rlna aiai di utas, I Tanya Allah sajalah yang kuasa 
memberikan taufiq." 




Ringkaun Mmhajus SunnaEi Ibilu Tairn’ryyah 


mengeluarkan pemberian harta. Hal itu dengan harapan 

ketika mereka lari dari menghidupkannya maka mereka 
merasa tenang dengan pemberian harta dunia itu. Sehingga 
barangsiapa yang menghidupkannya, maka di n mendapatkan 
pahala tambahan semisal pahala orang yang ikut 
melakukannya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. 

Telah disebutkan banyak riwayat yang memberikan 
motivasi untuk menghidupkan sunnali yang telah mati, dan 
bahwa orang yang berpegang teguh dengan Sunnah tatkala 
zaman telah rusak maka dia mendapatkan pahala 50 orang 
shahabat karena kesabarannya menanggung 

gangguan ahli bid’ah dan sedikitnya orang yang membela 
dan menolong* 


1 1W 1 Hat ini disebutkan dalam hadits dari Abu Umayyah Asy-Siya'bani yatig 
berkata: Saya bertanya kif^nda Abu TseHabah Al Khusyani: "Wahai Abu. 
Tsa'labah, bagaimana ucapanmu Icntan^ ayal hiii 
''jayalah diri kutim t." 

AbuTM'labahmenjNJVvAL 1 '"'Uuini Allah, ea^kau lelah bertanya kepada 
S^orangyang bdul-bdul tahu tsnlatignya Saya telah menanyakannya 
kepada Rasulullah beliau ^ menjawab ''tjflfLfcrF! poJhj# jwm fz 
yang }na T rufdan saling melaranglah dari kemungkaran. Sampai fafiato engkau 
melihat fa-kikirar; yang drluafjj. Iwvti yang diikttli, dtmia yang fli'riftrrfrcrknzE, tltrji 
tnastiug uiaHfjg paiwlik iwidaiwt nteraaa kagum ktpada pendapatnya sendiri, makii 
jugalah diritiin _hh:J EcJtf e dan tinggalkanlah ntCteka. Karena fesnngguiitnfa di 
bfjflfcnp?# Arifmu ada hari-hari kfMbrmiF?. Ktsftozrcjrr padanya santa dengan 
lara upi. Orang yang beramat tli antira tmreka mcrttlnj'tukun jmhtrta 
sctttisttl 50 vrang yang s;??ijht! th-ngtin amalannya." (HR. lbnu Majah 

rro. 4tH4j Abu Oawud no. 4341, dan At-7'irnniil/.i no, 30SB. 
bfo kata: "Tni hadts hpsan ghArib.") 

Abu Dawud dan At- nrir.i rfzi menambahkan: Abu Tsa'labah berkala; 
"Wahai Rasulullah, semisal pahala SO orang dpri mereka T' Rasulullah 
Uiunjawab: sl'pftiW pahala F>0 Orang dsr\ kalian. 11 

Al -Albani menjalakan: '' JHpdLbi iti.i Llhp'if, ra muii tpli ui p 1 tui itang 
kesabaran tofrfkf (benar). Lihai Zsm a id As-bunan 'alash Shahihain {o/ 
418 )" 


Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 



Kcsyirikan Rafidhali : 


Adapun pertenynnn tentang ftrcjfihi Al-lmamiyyah Al-ltsnti 

'Asyariyyah: Apakah mereka itu kafir atau ahli bidkihn. dst? 


Jawab: 

Adapun perbuahin Syi’ah menggelari dirinya sendiri 
dengan Imamiyyah, maka gelar ini tidaklah tepat untuk 
mereka, bahkan gelar yang tepat untuk mereka adalah 
Refidhah (kaum penolak), karena mereka menolak akhaq 
dan menyelisihi pembela al-haq. Dan mayoritas kondisi 
mereka adalah berbual ghuluw (berlebihan) terhadap ahli 
ba’it, membangun masjid di atas kuburan, dan beribadah 
kepada kuburan sebagai tandingan Allah 


Ghuluw adalah akar kesyirikan. Nabi M telah bersabda: 

.% pte di {k} 

“Waspadailah sikap ghuluw. Scbtfb hanyalah yang 
me/iib/nfiitrfct?rT arang sebelum kalian adalah ghuluw 


Kabi bersabda: 


i > , 

■W s* \ * '-J', SK"*] S -M I * 




1,0:1 HR. AivNasa'i dalam Sunan-nya, AJ-jVIriJiflsik,, no. 3C39 [2/49) dari Ibuu 
'Abbas IIhui Majah dalam Sunan-nva, Kitnb M-Mnunsik, Bab Ukuran 
kerikil untuk melfimpflT (jumrah}, hadiii 3029 (3/476)„ laliqiq Khalil 
Ma J imm Syiha; Al Imam Ahmud dalam Al-Musnad (8/387, hadits nc. 
3248), Asy-Syaikh AhmadSyakir berkata: "Sanadny,aflEialiih.“; Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/^/2); Ihnu IJibban dalam Sliahih- 
nya (101 1); dan AHIakim dalam Al-Musladrak [l/4frfr). 

rTaditsinicti^habillkanolclLS^'aildiuUFiluTn IbnuTuiniiyyah ^ S' dalam 
Iqtidha' Ash-Shirathil Muslaqim. DishahihkaTi pula oleh An-Nawawi 
dalam AI-Majmu' ( 8 / 171 ), dan juga oleh AI-AIliafii dalam Silsilah 
Ash-Shahihah ( 3 / 278 , (W. 1283). 




Ringkasan Mfnhajus Sunnah Ibnil Tditniyyah 



"Laknat Aliah atas \fthudi rft*n Nasran i, mereka menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid . ” |U: '- 1 

Allah telah melarang beribadah kepada selain Allah $51 
bersamaan dengan heribadali kepatci-Nya tli dalam 
banyak ayat Al-Qur J an. Sebagaimana firman Allah S-: 



"Dfirt sesiMJggu^riyti masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kalian menyembah bersama Allah 
seorangputt." (Al-Jin ; 18) 


Dan firman Aliah 


f * f 

dJiL.1 ^ 


"• i 


LM® 






h' "Vl 1 




"ifatetaifah; 'Sesungguhnyn aku hanya menyembah Rubbku 
dan aku tidak mempersekutukan sesuatupun riengciii /Vyci/ 
Katakanlah: 'Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 
suatu kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu 
kemanfaatan/ Katakanlah: 'Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada 
seorungpun yang dapat meiindungiku dari fazabf Allah dan 
sekali. kafi tiada akan memperoleh tempat berlindung selain 
Dia. Akan tetapi l aku hanya) menyampaikan (peringatan) dati 
Allah dan risalah-Nya'" (Al-jin : 2U-23) 


l’ 0 * 3 HK. AI-TIukhari dalam Shahih Tiya, KiSnlai jiiHa'iz, Bab Dibencinya 
PTiCmbuijl aniLsjiJ d i atas kuburan [1/119, 1/2C6 , 6/1 i, dan 7/109), dun 
beliau mengulang-ulanginya di beberapa lempat (hadits 435 dan 436); 
M ii Ali m dalam Khahih-llya, Kifab Al-Mnanji{t r bah 3, no. 770; An-K’as-i'' t 
Kiinbiit kmn'iz, Bab Menjadikan kuburan sebadai masjid, liadits n o. 2047 
(4/95-96), dari Abu Hurairah 4'v Al-Imam Ahmad dalam Al-Mu&uad 
(6/275 dan 299). 
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Kalau Nabi sajci Liclak i-ndmpii memberikan kemuclliaratan 
ataupun petunjuk ke|>ada seseorang, naka bagaimana akan 
diyakini bahwa selain beliau ^ mampu memberikan 
kemudhaiatan atau manlaat, ditujukan do’a kepadanya, 
padahal Allah telah mel arangnya dan tidak memberikan j alah 

seperti itu untuk s i apapun? Sebagaimana firman Allah 

^JL*i ( jji dJ/iaj “Jj 'J L* *wT OjJ ^ 

4 'i) 

“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yan# tidak 
memberi manfaat dan tidak (pula i memberi mudharat 
ke pada m a selain Aliah ; sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian) itu f maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
orang-orang yang zalim." (Yunus : 106) 

Dan firman Allah 

"Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilah yang lain 
di sumping Aliah, yang menyebabkan .trnmi kmtasuA orang- 
orang yang diazab (Asy-Syu'araa* : 213) 

Dan firman Allah 

J) ^3 4^-^i ^ £r* ^ Oj* o* ^ 




- r - - 

p-* j 


jji 


“Dan siapakah yang iebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahtm-sembahan setain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (do'a) nya sampai' hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) do'a mereka?" (AI-AhqaaP : 5) 

Dan firman Allah 

L*S|i 'J Lg-Jj ^ w lj ^ 

4 @ {*±h Si i' ^ 




fg 
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“Dan barettgsiapa menyembah sesembahan yang hin di 
samping Allah, padahal tidak ada sittiUi daiiipun baginya 
tentang itu t mckn sesungguhnya perhitungannya di srsi 
Rabbnya. Sesungguhnya orang- arang yang kafir itu tiada 
, be ru ntu ng" (Al-Mtrtmnuun : 1 17) 

Ayat-ayat yang melarang untuk menyeru selain Allah ^ 
dan ancaman atas perbuatan tersebut terlalu banyak untuk 
dihitung. 

Rafidhah -sebagaimana yang selainnya— meninggalkan apa 
yang ditunjukkan Al-Qus ‘an berupa kilangan berdoa kepada 
selain Allah Mereka mengerjakan apa yang Allah larang 
dan meyakini bahwa syirik besar ini termasuk pendekatan 
diri kepada Allah yang paling agung. Sehingga merc kapur 
menundukkan diri di sisi para penghuni kubur dan 
mengagungkannya dengan bentuk pengagungan yang tidak 
pernah dilakukan oleh orang sebelum mereka. Mereka 
mengorbankan harta paling berharga yang mereka miliki 
untuk penghuni kubur itu, memberikan wakaFdalam jumlah 
besar untuk mendekatkan diri kepadanya, dan menyembelih 
banyak sembelihan untuknya. Mereka mengagungkan para 
juru kunci kubur itu sebagai bentuk pengagungan terhadap 
penghuni kubur, dan memberikan harta kepada mereka untuk 
mendekatkan .diri kepada penghuni kubur Mereka 
berdatangan dari jauh dan berkumpul di kuburan, kemudian 
menamakan perjalanan untuk beribadah di sana sebagai haji. 
Dan berbagai kesyirikan nyata yang laiii, yang terlalu banyak 
untuk disebutkan, yang semuanya tidak akan Allah ampuni. 

bersamaan dengan hal itu, mereka menyimpangkan nama 
dan sifat Allah sejalan dengan Jahmiyyah dan yang 
semisalnya. Mereka menyelisik! Ahlus Sunnah dalam banyak 
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sunnah. Ibnul Muthahhir menulis sebuah kirab 110 ’ 1 yang 
membela kelompok ini, Dia menyebutkan banyak kesyirika n 
dan kesesatan mereka. Kamun Syaikhul IsEatn Ibnu 
Taimiyyah telah membantahnya dalam kitab beliau yang 
diberi nama Mm h n jus Sunnnli dalam beberapa jilid yang 
besar. Sehingga kitab beliau ini menjadi bendera bagi 
ahli tauhid dmi hujjah yang menghujat para penyimpang 
dari kalangan ahli bid'ah. Semoga Allah merahmati 
Syaikhul Islam. Beliau telah memenangkan Ahlus Sunnah 
dengan bantahan beliau terhadap para pelaku bid ah. 

Kelompok ini, sekalipun menurut pengakuan mereka 
terdiri dari VI fitkah, namun kesyirikan dan bid ah itulah 
yang mendominasi mereka. Meskipun sebagian mereka 
berprasangka bahwa di antara mereka ada firejoh yang hanya 
berbuat bid’ah dalam hal mengutamakan Ali bin Abi Thalib 
atas Abu baki dan 'Umar -semoga Allah ^ meridhni mereka 
semua-, namun saya tidak yakin mereka selamat dari bid'alv 
bid'ah lainnya. 

Rafidhah adalah Kelompok Pertama yang 
Mengada-adakan Syirik dalam Tubuh Umat Islam 



Yang pertama kuli memunculkan syirik dalam tubuh umat 
Islam ialah kelompok ini. Karena mereka meyakini adanya 
sifat ketuhanan pada diri Amjrul Mukminin Ali bin Abi Thalib 
Maka Ali memerintahkan menggali lubang yang banyak, 
memenuhinya dengan kayu bakar, lalu menyalakan api besar 
di sana, kemudian melemparkan mereka ke dalamnya. 


^ Ola namakan kilahnya ini dengan Mjnhajnl Kara mati (Jalan m^idapatkan 
kemuliaan). Kamun yfiri£ pus unu.k rtalUH kitftbuyu i [1 L ialah ;V] j ?iil]crpi!( r; 
Ninfajnfz/i (Jalan mencapai penyesalan). 
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Di antara mereka adalah /aidiyyali yang berada di Shan'a 
dan Yaman. Mereka ini juga mempunyai banyak bid'ah, 
namun mereka mengambil sebagian pendapat Alil u s Sunnah 
dan membaca kitab Ahlus Sunnah. Di antara mereka ada 
yang cenderung kepada pendapat Aldus Sunnah, bahkan 
ada yang kembali kepada pendapat Ahlus Sunnah 

Adapun penduduk wilayah timur dari kalangan Syi’ah, 
saya tidak tuliu seorangpun dari mereka ada yang mengikuti 
ideologi Ahlus Sunnah. Merekalah orang pertama yang 
memunculkan bid T ah membangun di atas kuburan ahli bait 
sebagaimana telah dijelaskan. Yaitu tatkala Bani Bawiyah 
memegang kekuasaan di wilayah timur pada masa 
kekhalifahan Bani ‘Abbas. 

Ketika AbMutawakkil menjadi khalifah, beliau 
memerintahkan untuk menghancurkan masjid yang 
dibangun di atas kuburan Al-Husain. Peristiwa ini dihadiri 
oleh Al-lmam Ahmad dan ahli hadits, lalu mereka memuji 
tindakan Al-Mutawakkil ini. Karena para ulama memang 
berfatwa demikian. 

Inilah keadaan Rafidhab yang sudah masyhur dan 
diketahui oleh kaum muslimin. Kita memohon kepada Allah 
keselamatan, pemaafan , dan 'afiyat/kesehatan di dunia 
dan akhirat. 

[3] Makna Laa itaaha t Halia ah 

Adapun pertanyaan: Kalau mereka itu kafir; maka apakah 
makna sabda Nabi "Siapa yang mengucapkan Laa Uaaha 
iilatlaah dia akan masuk Surga"? 

Jawab : 

Ha! ini akan menjadi jelas dengan sebuah pengantar yang 
berguna. Yaitu, hendaklah dil«Lahui bahwa kalimat agung ini 
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merupakan pondasi Dicnttl Islam. Di atasnya dibangun 
syariat dan hukum, serta terbedakan antara yang halal dan 
yang haram. Kalimat ini merupakan dakwah pani rasul dan 
millah Ibrahim serta Dien Muhammad ^ yang beliau 

dakwahkan kepada umatnya dan karenanya beliau berjihad 
melawan musuhnya. 

Hal itu karena lafa/b kalimat ini menunjukkan kepada 
dua perkara, yang keislaman dan keimanan tidak akan 
terwujud kecuali dengan terealisasinya kedua perkara ini 
baik dalam ilmu, amal, dan keyakinan: 

(i) Meniadakan persekutuan dalam llahiyyah -yakni ibadah- 
yang disertai memutuskan hubungan dengan syirik. 

(?) Memurnikan i!>adah dalam semua bentuknya untuk Allah 
saja. 

Sebagaimana Allah ^ berfirman tentang Khalil-Nya 
Ibrahim S3S: 


_p ^ p jn" ^ ^r - __ t | >" ^ / j- 1 ■-Irf' 

j ({jp jijji ur^ 

‘Van rngatiah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dari 
kaumnya; ‘Sesungguhnya aku bal c pas diri dari apa yang kamu 
setabah, kecuali Rabb Yang merjadikanku (yang aku sembah); 
karena sesungguhnya Dia tikar, memberi hidayah kepadaku.* 
Dan (Ibrahim) menjadikan kalinat tauhid itu sebagai kalimat 
yang kekaf pada keturunannya supaya mereka kembali kepada 
kalimat tauhid itu , " (Az-Zuklu uf : 26-28) 

Maksudnya adalah kalimat laa ilaaha illallaah. Inilah 
makna yang sesuai. 
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Allah ^ berfirman: 

^ t TflTi . . . / £ji.i jj lj .'J& |jj | 5 I tz!^i -ti ^ 

**5 esKfEjg^ii ft f iya telah ada sari lauladanyang baik bagi kalian 
pada Ibrahim dan onmg-arang yang temumu dengannya." 

(A| -M uni tahan ah : 4) 


“Orang-orang yang bersama dengannya n maksudnya adalah 
para rrsul saudara-saudara Ibrahim !$$£., sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tafsirnya. 


CV o? «3 }^? ^f*y \!*" r 

- I -L> l ^ oj 'jjL! 1 UiJj l \ 

1 J**,. - * -' * h' I * ■ * 

"Ketika maeka berkata kepada kaum mereka : ‘Sesifngguhriyfl 
kumi berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah 
selain Allah . Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan lelah nyata 
permusuhan do n kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya somperi kalian mau beriman kepada Aliah 
saja" (Al-Mumtahanah : 4) 


Jadi barangsiapa yang mengingkari kesyirikan yang 
dinafikan oleh Laa iiaaha iltaltaah dengan menafikannya 
menggunakan lisan dan qalbu, memutuskan hubungan 
dengan para pelaku kesyirikan, dan memurnikan ibadah 
dengan semua bentuknya hanya untuk Allah - secara ucapan, 
keyakinan, dan amalan, maka inilah orang yang mengucapkan 
Lcta iiaaha illailaah (secara sah) dan telah memenuhi sernan 
para rasul. Bila orang ini mengucapkan Laa iiaaha iliatlaah 
maka dia telah berkata jujur sesuai dengan apa yang ada di 
dalam qalbunya r sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits. Dan Al-Qur J an dari awal hingga akhir menetapkan 
makna ini, seperti dalam kisah-kisah para nabi. 
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Di antara yang menerangkan makna kalimat tauhid ini 
adalah firman Allah 


P * j 


l JLiti 4JJ Li ^ . j a jjj U - - - 

^ £p/ '-- ■ ^ fCoJCd 'J oj^jJLj 

'Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thughul dan 
beriman kepada Alfoi r, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada bahu i tali yang amat kuat yang tidak akan putus” (Al- 
Baqarah : 256) 

Buhul ini adalah Laa Usaha iUailaah, 


AUrnam Malik jis; l^erkata: M l haghut ialah segala sesuatu 
yang disembah selain Allah $£. TF 

Ibnu Katsir berkata: ll 7haghut adalah setan dan 
tipuannya berupa ajakan beribadah kepada selain Allah 
Inilah yang ditiadakan oieh kalimat Ikhlas, yaitu harus 
mengingkari apa yang disembah oleh kaum musyrikin seiain 
Allah 


Dan ucapan Ibnu Katsb "Beriman kepada Allah 
ialah tauhid dan ikhlas. Sehingga barangsiapa yang tidak 
memurnikan ibadah untuk Allah 2^ saja dan belum 
mengingkari sesembahan selain Allah berarti dia belum 
berpegang kepada Laa iiaaha iilailaah. Adapun kalau dia 
mengatakan hal itu dengan lisannya berarti dia teiah 
berdusta, dan ucapannya itu akan menghujat dirinya sendiri. 
Sebagaimana firman Allah 


itfi i.H 1 jJii c^J3\ Alt iSi y 

4 ■$ ^ j y JjSCl j '" -t h jyiu Si J tl-bj 


"Apabda orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkala: 'Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar 
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B 

benar Rasul Allah/ Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 
kamu benar-benar Rasui-Nya; dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik iUt benar-benar orang 
pendusta” (A]-Mumuif]quiin : 1) 

Sebabnya adalah karena q<iibu kaum munafik tidak 
membenarkan apa yang dikatakan lisan mereka. Karena itu 
Allah meng bulai mi mereka sebagai pendusta sesuai 
dengan keraguan yang ada di hati mereka. 

Kalau hal ini sudah jelas, kita akan menyebutkan ucapan 
pai u ulama tentang perkara ini. 

Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata tentang hadits 
Rasulullah (Saya telah diperintahkan untuk memerangi 
manusia sehingga mereka mengatakan Laa ikiaha tiltiHaah ]m y, 
"Telah jelas bahwa yang diinginkan di sini ialah para 
penyembah berhala selain ahli kirab. Karena meskipun ahli 
kitab mengatakan Laa Usaha itlaliaah tetapi mereka letup 
diperangi dan tidak diangkat pedang dari mereka/* 

Al-Qadhj Tyadh && berkata: “Pengkhususan 

terpeliharanya harta dan jiwa bagi orang yang mengatakan 
l.aa iiaaha illaiktah adalah sebuah ungkapan tentang 
sambutan untuk beriman. Dan yang dimaksud dengannya 
adalah kaum musyrikin Arab dan penyembah berhala. 
Adapun selain mereka yang mengikrarkan tauhid, tidaklah 
cukup untuk terpeliharanya mereka dengan sekedar 
mengatakan Laa itaaha illaitaah, jika dia mengatakannya tapi 
sebenarnya mengingkari" (dinukil secara ringkas) 

An-Nawawi berkata: "Pengucapan kalimat ini mesti 
dibarengi dengan keimanan terhadap apa yang dibawa oleh 
Rasulullah £ 5 , sebagaimana tersebut dalam sebuah riwayaL 


ftl( l Mutiafatjiin ‘alaih, sebagaimana yang lelah lalu [akJirijnya. 
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?■ + i" ^ > «? 


“Da ii mereka beriman kepadaku (ia n apa yang aku mm'. " " 

Saya katakan: Apa yang Rasulullah ^ sebutkan dalam 
hadirs ini merupakan suatu syarat yang berat, di mana orang 
yang mengucapkan kalimat tauhid barulah akan 
mendapatkan manfaat jika mewujudkan syarat tersebut, 

Syaikhul Islam I bn u Taimiyyah t&s berkata tatkala 
ditanyakan tentang memerangi Tartar: "Semua kelompok 
yang menolak untuk berkomitmen kepada salah satu syi’ar 
Islam yang jelas maka wajib memeranginya sampai mereka 
berkomitmen kepada syari'ai Islam, Meskipun bersamaan 
dengan itu mereka mengucapkan dua kalimat syahadat 
dengan lisannya dan berkomitmen kepada sebagian syarfat, 
sebagaimana Abu Eakr <$> dan para shahabat memerangi 
orang-orang yang enggan membayar /akat. Ini lab yang 
disepakati oleh para ulama setelah mereka ." 11131 

Syaikhul Islam berkata: “Kelompok mana saja yang 
menolak sebagian shalat yang diwajibkan, puasa, haji, tidak 
menghormati darah dan harta, minum khamr, berzina, 
berjudi, menikahi mahram, tidak mau berjihad melawan 
kuffar atau menetapkan jizyah (upeti) terhadap ahli kitab, 
atau kewajiban Islam lainnya yang tidak ada udzur bagi 
seorangpun untuk menentang atau meninggalkannya dan 
menyebabkan kekafiran orang yang menentang hukum 
wajibnya, maka kelompok yang menolak ini harus diperani 
sekalipun mereka mengikrarkannya. Ini adalah sebuah 
perkara yang tidak saya ketahui adanya perbedaan pendaur.: 
rentangnya di antara ulama. 1 ' 


1111 ^ Bagian dari hidits. fPiTlierrtra.sfi mtmir.stii.... 1 ' 

11121 Majnui' AL-Fatawu, 2B/ 5Q2, 
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Syaikhul Islam iM berkata: “Menurut para ulama peneliti, 
mereka tidaklah sama dengan para pemberontak, bahkan 
mereka telah keluar dari Islam.” [selesai ucapan belian) 11151 , 

Apa yang disebutkan oleh para ulama itu adalah sebuah 
ijma' dari mereka -semoga Allah ^ merahmati mereka-. 
Karena sesungguhnya Im iluaha ttlallaah harus diamalkan 
isi dan tuntutannya. Apabila belum ada pengamalannya 
maka tidak diragukan bahwa ucapan ridak bermanfaat tanpa 
amalan, Terlebih lagi dalam perkara kalimat Ikhlas (kalimat 
tauhid) yang merupakan asas Islam dan lman T maka 
mengamalkan sebagiannya tidak bermanfaat sampai sisanya 
yang lain diamalkan juga. 

Bagian pertama dari kalimat ini adalah berlepas diri dari 
peribadatan selain Allnh && dan para penganutnya. 

Bagian kedua adalah memurnikan ibadah dengan semua 
bentuknya hanya untuk Allah $£> 


Kedua bagian di atas adalah sebagaimana firman Allah ~'M-- 

VI 1© f-rH V Mi ^ 

^ __ „ , <_J 

^ i® '^P dpo» (jj! 
“Dan ingatlah ketika tbrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian 
sembah, kecuali Rabb Yang teiah menjadikanku; karena 
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku '. 77 (Az- 
Zukhiuf : 2G-27) 

Nabi Ibrahim berlepas diri dari semua sesembahan, 
kecuali Allah yang telah menciptakannya. 

Pada akhir ayal Allah ^ berfirman: 


< in l Ibid, 28/502-543, dengan beberapa pembahan. 
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“Dan (Ibrahim) menjadikan kaismat tauhid p'Uj sebagai kalimat 
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada 
kalimat tauhid itu" (Az-Zuldinif : 28) 

Maksudnya adalah kalimat Lua ilaaha iiiailaah. 


Dan Allah ^ berfirman 

t + | 


Ls jl , Ain jJ 1 j h jj i 5 tu 1 iJJ 


J| ^ , s i * 

u r' V I * 

*- 0-^j. 1 

ijuj oo i y & ji Gj 

3 J 4JJLj (*JLjI £L,iaJi~hj ^J>CLuj LdJj 

c Aji 1 kiJJ ki-L> 1 L*j lAU (J *L;j ^ 'jJ I ^1^5 

4 iiC f B Ci'i iUG 1^33 .±Ci* uS 

“.Sesufigg'u/myn te/fih nrffl 5trri tauladanyang baik bagi kalian 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya; ketika 
imn'ka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kaiian semboh 
selain AUah. Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampai kaiian beriman kepada Allah sajc / 
Kecuali perketaaa Ibrahim kepada bapaknya: 'Sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagimu . Dan aku tidak 
dapat menghindarkanmu sedikitpun dari (siksaan) Allah.' 
(Ibrahim berkata): ‘Ya Rabb kami, hanya kepada-Mulah kami 
bertawakkal dan hanya kepada-Mulah kami bertaubat den 
hanya kepada-Mulah kami kembaliV' (Al-Mumtahanali : 4) 


Di dalam kedtia ayat ini ada kecukupan dan hidayah untuk 
mengetahui makna Laa iiaaha iilallaah, dan bahwasanya 
mengingkari sescmbaha.n selnin Allah adalah suatu 
kemestian* Sebagaimana iirman Allah 
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■ p r ■ _ _j , ' 


^ 1 ~ r hij Li ^ ^ ^ P ' 1 1 'J JjJ '■ CJ^aJ Lj 

"Karena itu barangsiap a yang ingkar kepada Thagbut dan 
beriman kepada Aliah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak rtkon putus*" 
(Al-Baqarah : 256) 


Thaghnt ialah seran dengan tipuannya yang mengajak 
beribadah kepada selain Allah Carangsiapa yang tidak 
mengingkari thaghut maka dia tidak akan mendapatkan 
manfaat dari kalimat iaa ilaaha itlailaah, karena kalimat ini 
tidak menahannya dari kesyirikan dan kekafiran. Kalimat 
ini akan bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya bila 
kalimat ini menahannya daii kesyirikan dan kekafiran. 


Bila kalimat ini tidak menghalanginya dari melakukan 
suatu kekafiran dan syirik akbar maka kalimat ini tidak 
bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya, karena dia 
tidak beramal dengannya atau sebagian konsekuensinya* 


Syarat-syarat Laa ilaaha HiaHaah 

Kalau ini sudah jelas, maka ketahuilah bahwa kalimat ini 
mempunyai 7 syarat; 

[1] Harus mengetahui maknanya secara sempurna yang 
menghilangkan kejahilan. Adapun seorang yang jahil 
tentang maknanya maka ucapan yang tidak dia ketahui 
maknanya tidaklah bermanfaat baginya, karena ilmu 
adalah pintu amalJ 1141 


014 Inilah syarat pertama. Dalilnya adalah firman Allah fe: 

... i!iT sjj y j*ii ^ 
VvTfiitai HiHuitflii bahioti ih^iaj ilteibnh (sesungguhnya tidak ttda sesembahan 
yang melainkan Allah)" (Muhammad : 19) 
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[2] Yakin, dengan mengetahui maknanya setara sempurna 
yang menghilangkan keraguan yang terjadi karena 
adanya synbhat. 1 11151 

|3| Mahabbah 111 * 1 dan iklilas 11 r| , sebagaimana ucapan Ibnul 
Qayyim 


Dan Allah Ss berfirman: 


{ ■;£): 'V* v ! ^ 


*Akfl Pi tetapi {Oi'ilnv ydjcg dapat VKt^beri syafa'at iflhlh) flliflPJg yfiPig PJiCFJgjlktii 
yrrp;^ hak (tauhid) dan mf/rfar p?iffn$iljFfifl (nya)^ (Aic-Ziikluuf: 86) 

Dan sabda Rasulullah 

.4iaJl J>-i /JJl 'i 1 fiJw ok* 

'^rlTOFigSlbjttr J/fTJE£ dia Jfljf JJ^itfPridl fcrttaLYiSHJJ^ LJTlT rfnrrlui 

dtnUiiiifi (l-ainva sesanggtdimfn tiitsrkidin sesembniiau \fati% hfty) lotteinkan Atteh) 
niscaya dia FJiflsiffe SurgA." fTIR. Muslim dalam Khahih-nya dan Ahmad 
drJam Al-Musnad) 

1 1IS I Dalilnya adalah f u rna n AUah ^ 

kiiil* ^ L. j kiLJI [)jj\ tr, ^ 

y .H ' 

< O b&* 

^Dan merekn yattg beriman kepada Kitab (A!^Qur'ati) \/ang tetek diturunkan 
kepftdaum dmj ^i(frf r -fcifc!!?yflFi£ iateft IrtiiTunkati sehelttnattu, serta mereka yakin 
akun ndatiifa (kehidupan) akhirat." (AI-Baqarjih : 4) 

Dalil dari A^-Sunnah adalah sabda Kabi 3$: 

3^3 V ^ ja:^ ^ Jfj ai ^i ^ V y ^ 

'P ■“ r’ * 

kfrsmfcsi fiVrdd sffwmlvfirfU ^flpfg frng sefrTEFJ AffpiJi dtin ftffitinggtihrtifa sni/rc 
AJJaJj. Tidaklah searang iuuuba menemui Allah dengan )Tjejnfcfm:rt L^rFFrr-ii 
iur tanpa ragti padiinya n]Fl/frrFi^v-!jr rfirT ahatt taii^ak Stirga." (IIR. Muslim) 

|llH Dalilny^adalah firman AJlah St: 


4Jjl t^l I ^1 


_ji m t 
■■ 




. ,, 4jJ JLJLi \y^ c 

"DrTFf da'rtPifrtPUT ?]jfTj[jFj'LrT ada miTig-nrittigyang iftemje.iiikiiii Jrntdr'Fjg-flFr-fifTFEdFN^.T^ 
ft'irtip: Sillsih; itrenka menainh\inijn t'rijrpyffrFPFrrPFri tnamka ynanriKitTi Aiiah- ALin^ujFj 
fflnit^-onrpig tjirjtg beritti rcu ^rr/rFig rrnta krjwidrT A/Enh .* 1 (Al-Ba^arah : 165 } 

l 1,r i Dalilnya adalah firman Allah "Jjfc: 

1 jj l 4jj k 1j hAaJLjJ ^ I tj 






^ -■ 
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Qalbu itu tvmah Alfah ^ 

Dalam cinta dan. ikhlas beserta ihsan (berbuat baik) 


Cinta yang disertai ikhlas dan ihsan akan 
menghilangkan semua syirik dan bid ah. 


|4| Jujur yang menafikan dusta 1 ' 1 h berbeda dengan keadaan 
kaum munafiq P sebagaimana firman Allah 

* 1 ' ' ■ "J a ' - A ^ 

< ‘".h f J I ^ - I-' 

. L j a J i bv imi 1 J 1 J 


orfing-orfing muno/ft kepadamu, mereka 

berkata: “Kami mempersaksikan bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul Allah", Sedangkan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar RasU-Nya; dan Allah 
mempersaksikan bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta. Tt {Al-Mimaafiquiin : t) 


Allah ^ mendustakan mereka dan menegaskan 
pendustaan itu dengan persaksian-Nya terhadap mereka 
f scsunegiihnya dan benar-benar i. Karena mereka tidaklah 
meyakini kebenaran apa yang mereka ucapkan, sehingga 
Allah mengatakan mereka adalah pendusta berdasarkan 
apa yang ada dalam keyakinan mereka. 


n 


^Padfihai mereka tidaklah disumh keetfdli supaya rnr.nyertbait Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepadanya dalam (menjalankan) agama." (AJ- 
Eayymah: 5) 


Juga sabda Rasulullah 


. j» j. cat *i ik aj M 1 b 'j. j* Ui ^ 



* Girang T/jirtjt; pjJjrzj mendapatkan synftwtkn adaltik ormtg ytir.g 

mengucapkan l.art ilniia iUalU&fi .wara z'JMrlrre dari hntir.ya." (HR, Al-rtutehari) 


Dalilnya sabda Nabi :"Sinpnpu)\ arangnya yang mempersaksikan bahiva 
fufok rtfrt .wsp.mbahau yang kecuali Allah dan Muimnad adnlah hamba dan 
ulusan-Nya jujur dari hatinya tiada izzzn Allah nJbm JirtNiwIc;??] api Neraka 
liKtjyeiittifatyfi.' 1 Diriwayatkan oleh Al-Eukhari. 
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Semua orang yang mengatakan suat u ucapan yang' tidak 
dia yakini maknanya atau sebagiannya makn dia lelah 
berdusta, Karena di antara manusia ada yang menlauhidkan 
Allah ^ dengan perbuatannya namun tidak mengingkari 
thaghut, yang berarti dia tidak meniadakan apa yang 
ditiadakan oleh Laa ilaaha illallaah. Orang ini lelah 
mengamalkan sebagian kalimat tauhid tapi mengingkari 
sebagian ny a lagi (yakni penafian sesembahan selain Allah 
Dari dia tidak menafikan apa yang dinafikan kalimat 
tauhid, sebagaimana yang ditunjukkan oleh ucapan 
Ibrahim beserta para rasul saudara-saudaranya. 


Juga sebagaimana firman Allah 

■* - -s - r -A t < r* f ’ , > 

J-is 4 JoLi ^ ■ y * |j j . r 


"Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Tbaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus." 
(Al-Baqarah : 256) 


Sehingga kedua perkara ini harus direalisasikan dengan 
yakin T menerima, dan tunduk. 


•i 

[5] Menerima yang menghilangkan penolakan J 11 81 
|6| Tunduk yang menafikan meninggalkan J 1191 


l |1M Dalilnya adalah firman Allith Jfr' 

^ ^ ... ZL £li i i? 

"Kalahurtah (hai (t mug-amug mukmin): ‘Km n i ferimaH I; L^jd^T AlLih dan api i 
yang ditumnkdti kqv.t!n ksmii'." |A1-Baqfliah : 136) 

1,1,1 Diililciyfl rdalali firman AJIah 


X‘— ^ J) '3^b f 


"Dm freujbflJifof! kmnu ftnftftwiif, dt\n bnscmfi dirilnh kfrptda-Nijfi. “ {Az>- 
Zumat : 51} 
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Karena ada sebagian manusia yang tidak menerima 
apa yang ditunjukkan oleh kalimat tauhid. Adakalanya 
karena taknhbiir, hasad, atau lainnya, yang menghalangi 
banyak manusia untuk menerima tauhid yang diserukan 
kepadanya, memusuhinya, dan membuat syubhat untuk 
menolak dakwah tauhid. 

Di antara mereka ada yang tidak tunduk kepada 
ha ke kation ifoaha fflaiiaah dengan segala konsekuensinya. 
Padahal kesempurnaan taulhd yang wajib bergantung 
kepada ketimdukan. 

Makanya Abu bakr Ash-Shiddiq memerangi orang- 
orang yang enggan membayar zakat dan memerangi 
orang-orang murtad yang berkata tentang Rasulullah ffe 
"Andaikan dia benar-benar nabi maka dia tidak akan 
mati / 1 Demikian juga beliau memerangi Bani f lanifah ketika 
mereka membenarkan Musailamah (sebagai nabi) maka 
mereka menjadi kafir, padahal mereka mengucapkan lot? 
ifaaha Mallaah. Inilah enatn syarat l.aa \!aaha fflaiiaah. 

m Memusuhi siapa saja yang mempersekutukan Allah 
meninggalkan mereka, dan tidak memberikan kasih 
sayang untuk mcrcka ri2D h Sebagaimana firman Allah ^ 


Dan firman Atlyh Sfrr 


■ || - -r 1 4 X ,, , ._ J. r 1 J r j (f J, 

\ r ' m Ty t i 




'J ±L J 3 Mi 


u]a_l 


j i 


"Maka. dewi Rabbnut, mereka (pada hakekatnya) tidnk E^mjiftjr hi'iTgjTrr 
ntereka menjadikan Lujjei se r hakim dalam perkara l/rrjjg n seteka 
pei-selisihkan, fcfmardrtiM ttweka tidak vteraea kebetatan dalam haii mereka 
terhadap pirfEisrtj: yang kamit berikan, dan mereka menerima dengan 

sepennhnyfj . " (A'i’-Nis^Vr 

,l21t Inilah tujuh s-yatat 1 aa ilaahn Mallaah itu.SobagLar ulauia menghitungnya 
ada delapan, sebagaimana yang dikatakan dalam sya'ir' 


j-< E 
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J -a J 


* ; 


3 ' 
N w 


^j-n - J O I jf-^ J 1 4J^L ■ J 

jl jl ^ i t Ljl t 1 ^,'j I — -i jJj j j *iiil jL> 

i ©■ ■ ■ ■ cr^-f' d *^= j' 


"Komu MdflJr akfif; inertrfflpfit/ resucrfri kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang orang itu bapak-bapak t atau arujk-anak atau saudara- 
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah arang-arang 
yang Aliah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka " 
(Al-Mujaadilali ; 22) 


Dan firman Allah 


i & r4* iyy 


“Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjac: 
pemimpin , maka sesungguhnya orang itu termasuk gobnger: 
mereka." (AJ-Maaidah ; 51) 


Dan firman Allah 



__ u-J ■ 

Cr^ ^LjV'y^ 




f ■' ^ -■-* *■- 


jjj'l 


. .■ 



} 


ygi oj‘ 


'T&imu melihat kebanyakan dan mereka tolong-menoi:~ z 
dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya emi: 
buruklah apa yang mereka sediakan u/rfufc diri mereka, y r 


li' ii jti-ii 5 . *jjji Jy. 11 ^ : 

ilmu, yaqin, AAJfis, dan ktfujtinnnmt iiiserlui 


T?:rrirj]L | E?i£TJr i , hrpiriri^ dar. tnencritnauiiti 

Jiiiw tttmbfjkkati i/wipi g kerietnpiJimyn peugiufilcfirfiT'Ttrtt terhuriap 
Afw su iju \ft\ng st-ltim AUtth, berupa berhnln ymig iettth diperhilmnLi*. 
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kemurkaan Aliah kepada mereka; dan mereka akan kekal dahm 
siksaan." (Al-Maa'idah: 80) 

Mereka divonis dengan kemurkaan, kekekalan dalam 
Neraka, ditiadakan imannya, dan lain-lain yang 
ditunjukkan oleh ayat yang banyak dalam Al-Qur'an. 

Semua syarat iri adalah konsekuensi Laa ilaaha Hlalfaah, 
sehingga tidak sah mengucapkannya tanpa adanya semua 
syarat ini secara sempurna. Adapun ckiliklalil dari Al-Qur'an 
dan As- Sunnah tentang hal tersebut terlalu banyak untuk 
kita hitung. Segala pujian dan karunia hanya bagi Allah 
kita tidak sanggup menghitung pujian uiUuk-Nya + 


|4| Wanita menziarahi kubur 
Pertanyaan: Sabda Rasulullah 

■ p s }* f < 

U ? f ' ^ii S \ - 0 " > f' 

jjr*' V y C* 

. p p- 

‘'Dahulu saya melarang kalian dari menziarahi kubur maka 
{seka rang) ziamh ilah. " 

Apakah nikhshah (pembolehan) ini mencakup kau m wanita 
ataukah khusus ditujukan kepada kaum pria? 

Jawab: 

Ini termasuk nash umum yang dikhususkan dengan sabda 
Rasulullah n jr ^ 

^\L2\ ^ jpi oij tyj i; $ 

" Allah melaknat wanita yang (sering, pent.) menziarahi frubur 
dnn orang-orang yang membuat jnas/rd dan pelita di sana." 

(HR. AE-lmam Ahmad, Ibnu Majali, dan At-Tirinidzi) 

Syaikhul Islam berhujjah tentang keharamannya 
dengan laknat Nabi pada sabdanya “wanita yang {sering. 



Asy-Syalkh Abdurrahman bin H asan 

peut_j rnzTizitinihi kubur" „ dan beliau iiieii^hahihkaEi liadiLs 
ini . 11311 

Berdasarkan ini maka izin tersebut khusus untuk fcaum 
laki-laki saja tidak kaum wanita. Adapun dalil yang 
menentangnya tidak bisa dijadikan hujjahdan tidak menjadi 
dalil yang mc-nasflfcft-nya/ 1 

|5] Adzan dan membaca Al-Qnr l an di kuburan 

Pertanyaan: Bagaimana hukum adzan dan membaca Ai- 
Qur L an di kuburan setelah penguburan mayit? 

Jawab: 

Sesungguhnya adzan di kuburan adalah bid'ah dan 
kemungkaran yang ridnk Allah ^ ajarkan dan tidak pernah 



11 n| ITR. Abu Dawud dalam Sunan-nya, Ke jann'iz, bab Ziarahnya knum 
wanita ke pekuburati 3/55^, hEidits mi. 3236; At-Tirmidzi dalam Jamin- 
nya, bab-bab Shalat, bab Riwayat tentang Diljencinya membuat masjid 
[Iiitjy kubur (2/136, haditsno. 320). At-Tirmidzi berkata; "I ladifc hujfiirt", 
tapi di sebagian riaskah lerlulis:: "Had itsshahiEr J ;[uga diriwayatkan ibnu 
NIajah dalam Sunan-ny^i, Kitnhul /(tplu'i?, bab Riwayat Jftrtlartg l^tangail 

WEuita menziarahi kubur (hadits no. 1574, 1575, dan 1576); An-Nasa'i 
datam Sunan nya, Kitabul Jtma'iz, bab Teguran keras terhadap perkuatan 
membuai pelita di kuburan (4/94-95); Al-Imam Ahmad dalam Mimtiad- 
rya f! /229, 287, 324, dan 33 7} 

n At- AUamah Al- Albani ii££ mengatakan didalam Ahka mul J anaiznya ha [ . 
IBO dan seterusnya ; 

I J ada point 119 - dan kaum wanita seperti halnya kaum laki-laki 
didalam anjuran mendarahi kuburan, berdasarkan banyak sisi : 

1. Keumuman sabda beliau # : J ' n/ito zkrahilob torfariuw maka 

dalam sabda ini masuklah kaum wanita dalam perinlah ini 

kemudian setelah As- Syaikh Al- Al tani membawakan dalil-dalil 

yan^ iritmu r ju kka n bolehnya kaum wanita meniziarahi kubu i a n. akan 
LeLapi yang dilarang ialah terlalu sering didalam menziarahi 
kubura n,,,. selanjutnya untuk Tebih jelasnya silahkan para pembaca 
merujuk kepada kitab beliau Ahkumul Janaiz gu>m mendapatkan 
penjelasan yang rinci dan detail br-rserla dalil-dalilnya yang beliau telah 
paparkan didalam kitab tersebut, (penerbit) 
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dilakukan oleh seorangpunyang bisa dijadikan teladan, babi 
^ telah melarang apa yang lebih mending dari hal itu berupa 
shalat di pe kuburan atau shalat menghadap ke kuburan, 
meskipun orang yang melakukan shalat itu hanya bertujuan 
menyembah Allah $£>. Ini bertujuan agar tidak dijadikan 
sebagai wasilah (sarana) untuk mengagungkan kuburan dan 
menyembahnya. 

Adapun membaca AKJur'an setelah penguburan, maka 
Syaikhul Islam berkata: "Sekelompok orang menukilkan dari 
Ablmam Alimad dibencinya membaca Al-Qur‘nn di aras 
pekuburan, Ini pula ucapan jumhur Salaf dan pegangan 
pengikut Al-lmam Alimad yang terdahulu. Adapun untuk 
dilakukan sebagai keniasaan yang dilakukan di setiap waktu 
tertentu maka tidak ada rukhshah dalam hal ini. 

Menyimpan mushaf di kuburan juga merupakan bid'ah, 
meskipun untuk dibaca. Andaikan hal tersebut bermanfaat 
bagi mayit, tentu Salaf akan melakukannya. 

[6| Doki orang yang berziarah dengan kedudukan/ 
keagungan Nabi M dan wali 

Pertanyaan: Bagaimana dengan do'a orang yang 
berziarah: "Wahai Rabb kami .lengan kehormatan Nabi- 
Mu (atau wali-Mu) maka kabuikanlah hajatku’'? 

Jawab: 

Ini termasuk bertawassul dengan d zat orang yang sudah 
mati. Hal ini termasuk bid'ah yang mungkar dan jalan 
menuju kesyirikan, Oleh karena itu, lial ini tidak pernah 
dilakukan oleh seorangpun dari Khulafaa 1 Ar-Rasyidin dan 
shahabat. Andaikan ini benar, tentu mereka akan lebih 
dahulu mengamalkannya karena merekalah manusia yang 
paling dahulu dalam segala kebajikan. Maka, ketika mereka 
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0 

meninggalkan bertawassul dengan keagungan Nabi 
padahal mereka sangat dekat dengan kubur Nabi hal ini 
menunjukkan bahwa perbuatan itu termasuk bid f ah yang 
wajib ditinggalkan, 

Ilal ini nampak jelas tatkala mereka mengalami musim 
paceklik di masa keklialifahan Tmar Mereka tidaklah 
mendatangi kubur Nabi -g kemudian bertawassul meminta 
hujan dengan keagungan beliau 3 * P sebagaimana dahulu 
mereka meminta Nabi ^ berdo'a untuk meminta hujan semasa 
hidup beliau Namun '1,’mar 4i keluar bersama orang- 
orang yang paling dahulu masuk Islam dan shahabat lainnya, 
kemudian meminta hujan dengan dipimpin oleh paman Nabi 
^ (Al-Abbas ‘Umar berkata: “Ya Allah, sesungguhnya 
dahulu jika kami mengalami paceklik maka kami beiTawasInil 
kepada-Mu dengan Nabi kami lantas hngkau memberikan 
kami hujan. Adapun sekarang ini p kami bertawassul kepada- 
Mu dengan paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan untuk 
kami.” Maka merekapun mendapatkan hujan. E ‘ n| 

Nampaklah bahwa Salaf memhcd*ikan antara kecidaan 
hidup dan mati, karena khawatir tergelincir dalam larangan 
berbuat ghuluw terhadap orang mati. Juga nampak bahwa 
istisejo r (meminta hujan) melalui perantaraan seseorang adalah 
dilakukan dengan do'anya, sedangkan orang mati tidak bisa 
mendo akan ketika diminta. Eni termasuk bukti keluasan ilmu 
para shabahat, kekuatan iman f komitmen mereka dengan 
ajaran yang disyarlatkan, dan meninggalkan apa yang tidak 
diajarkan kepada mereka. Inilah jalan kaum mukminin. 


^ HR. AHiuklijri, k'iJnfi h-timifi*', bab Permintaan manusia kepada penguciaii 
untuk melakukan istiHja' kalau paceklik, hadils iw. 1010 (2/ FatlH si ] 
Bari) 
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Allah berfirman: 

L _j, ^ -■ c "f - j 1 ^ ,■ x \ 

o*r~j^ £p!J ^ ^ t/Jf 

_r — jf r T — j- J ^ ■-■ _, " r ^ iP , _| 

^ C;P I je^i* o-hp L«i j r'^e - ^ c_l3^ ^ Cfr^.3 - ^ 

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jaiun kaum 
mukminin. Kami biarkan ia klutm melakukan kesesatamiya 
itu dan Kami akan masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
jahannam iiu sehuruk-huruk tempat kembali” (An-Nisaa‘ : 115) 


[7] Makanan yang dinadzarkaii untuk orang mati 

Pertanyaan: Apakah makanan yang dinadzarkan untuk 
orang mati itu halal atau haram? Kalau haram, apa sebabnya? 

Jawab: 

Apa saja yang ditujukan kepada oi ang malt untuk 
mendekatkan di n kepadanya atau mengacungkannya, baik 
makanan atau selainnya maka hal ini haram, karena 
termasuk kesyirikan terlwtap Allah 

Sebagaimana firman Allah 'fy- remang kaum musyrikin: 

, t J- j , 'J ^ 'J i J' J F f.., 

I jj Lfiuj I | ^ bl' lj 1 ^ . ,-Jj 1j J iOl! 1 ^jjuu- ^ '*3f* 

4 ■ - - Llj tf/cJ 1 JLLbj A e-.-- L J-! ^ 1 

“Dan mereka memperuntukkan bagi Aihh satu bagian dari 
tanaman dan lemak yang telah diciplakan Alhtli lalu mereka 
berkala sesuai dengan per sangka n mereka: ‘Ini untuk Allah dan 
ini untuk berhala-berhala kami'" (Al-An'am ; 1 36) 

Apalagi kalau hal tersebut dilakukan dengan didahului 
nadzar maka hal ini lebih buruk, karena hal itu adalah sebuah 
nadzar maksiat. Sebagaimana dalam hadits shahih: 

J S S «j M J J 

'l ► \ p 

ir >\J «Oti 1 jj ' j Jj . v*j £ *Ui t iuj£i J Jy 
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“Siapa yang bernadzar untuA menetali Aliah maka hendaklah 
dia menaati-Nva. Sedangkan siapa saja yang bernadzar 
bermaksiat terhadap Allah maka janganlah dia bermaksiat 
terhadup-Nya”^ 

Sebab nadzar adalah suatu ibadah yang wajib ditunaikan 
jika seseorang menadzarkan suatu ketaatan pada Allah 
Sebagaimana firman ALIa.li 

"Mereka menunaikan nazar “ (Al-fnsaan : 7) 


Dan Allah ^ berfirman: 

: \ - .. ^ 


t 


( V r ^i j >jLflJijL C»_J « 




“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kami 
nadzcirkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya (Al- 
Baqarah : 270) 


Barangsiapa bernadzar dan ditujukan kepada orang mati, 
maka dia telah menjadikannya sebagai sekutu Allah ^ 
dalam ibadahnya. Allah ^ berfirman: 




* \\ 





“Barangsiapa mempersekutukan seaudit dengan Aliah, maka 
ia sealah aiah jatuh dari langit, lalu disambar oleh burung. 
dan diterbangkan angin ke lempat yatigjauh” (Al-Hajp ; 31) 


^ HR r Al-Bukharir JjFrruj dan Nrr riztir, babbcrnjdzar dengan poikam 

ysrfl tidak dimiliki abu dalam kemaksiatan, hadifcs 67UU (11/585, Fathui 
Uari). 
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Alhaimhiiffltwhi Rabbtt 'aalanmn. ShalawaL dan salam yang 
banyak semoga terlimpah kepada Muhammad $t, keluarga» 
dan para shahabat beliau. 


Goresan pena 

Seorang yang membutuhkan rahmat 
Dy.at Yang Maha Penyayang 

Ibrahim bin 'Ujian 

Semoga Allah memaafkannya, 
kedua orang tuanya ,dan seluruh 
kaum Muslimin 

3/ 1283 H 
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